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Buku ini berkehendak merekam jejak saling kritik dan

saling belajar para filosof dalam kerangka filsafat ilmu.
Buku ini percaya bahwa meski-saling kritik, para filosof
itu juga saling belajar satu sama lain. Karena itu, sangat
sering terlihat pemikiran seorang filosof dengan filosof
yang dikritiknya beririsan, menyebutkan hal yang sama
dengan istilah berbeda, memahami hal yang sama dari
sudut pandang berbeda, atau menerapkan hal yang sama
dalam konteks yang berbeda, dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

Selubung Selembar demi Selembar

AL

Dr. Abd. Muid N., MA.
Dosen Universitas Islam Negeri Jakarta DPK Institu PTIQ Jakarta

Buku ini berkehendak merekam jejak saling kritik dan saling
belajar para filosof dalam kerangka filsafat ilmu. Buku ini
percaya bahwa meski saling kritik, para filosof itu juga saling
belajar satu sama lain. Karena itu, sangat sering terlihat
pemikiran seorang filosof dengan filosof yang dikritiknya
beririsan, menyebutkan hal yang sama dengan istilah berbeda,
memahami hal yang sama dari sudut pandang berbeda, atau
menerapkan hal yang sama dalam konteks yang berbeda, dan
sebagainya.

Dalam upayanya merekam jejak itu, buku ini memulai
dari hal yang paling awal, paling sederhana, dan sekaligus
paling penting dalam filsafat dan filsafat ilmu, yaitu kutukan
bagi manusia yaitu manusia dianugerahi rasa selalu ingin tahu.
Kutukan ini yang tidak dimiliki oleh binatang dan tumbuhan dan
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karena itu, keduanya tidak mampu mengembangkan peradaban.
Disebut kutukan karena sesungguhnya rasa ingin tahu itu
membuat manusia tidak akan pernah berhenti mencari dan
setiap pencariannya menemui titik terang, manusia melanjutkan
pencariannya kembali karena tidak ada rasa pernah puas atas
hasil pencariannya.

Ada suatu waktu ketika manusia sampai pada jawaban
mitologis atas segenap pertanyaan yang mengganggunya. Lalu
datang waktu yang lain ketika manusia tidak lagi puas atas
jawaban mitologis atas pertanyaan-pertanyaanya dan mencoba
alternatif jawaban lain. Jawaban mitologis pun digugat dan para
filosof menawarkan kreativitas akalnya sebagai upaya menjawab.
Keguncangan terjadi karena ternyata kreativitas akal tidak
jarang sampai kepada temuan-temuan yang berbeda dengan
apa yang sebelumnya telah mapan diyakini kebenarannya.
Jadilah hasil kreativitas akal itu dianggap melakukan bidah,
mengajarkan kesesatan, menciptakan agama baru, atau meracuni
pikiran anak muda. Di sini tampak karunia rasa ingin tahu itu
mulai membuktikan kutukannya.

Gugatan kreativitas akal manusia terhadap jawaban mito-
logis berdampak pada lajunya perkembangan ilmu pengetahuan
karena: pertama, membuka peluang bagi semua orang untuk
berpartisipasi aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Kreativitas akal adalah milik semua orang. Karena itu, siapapun
berhak menawarkan hasil permenungan akalnya, tanpa pedulia
siapa dia dan dari strata sosial mana dia berasal.

Kedua, manusia beralih kepada paradigma baru. Dengan
memercayai kreativitas akal sebagai jawaban bagi segala
pertanyaan manusiawi, manusia telah memberikan kepercayaan
masa depan dirinya kepada diri manusia itu sendiri, bukan
kepada hal-hal di luar diri manusia. Dan peristiwa yang terjadi
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di alam raya diupayakan untuk dipahami sebagai peristiwa
alami, bukan peristiwa adi alami. Dan karena adalah peristiwa
alami, maka sangat mungkin manusia melakukan campur tangan
dan bahkan merekayasa peristiwa tersebut. Itu paradigma baru.

Ketiga, menurunkan derajat ilmu pengetahuan kepada
derajat profan, bukan sesuatu yang sakral atau yang tidak
mungkin dikritik, diuji, diverifikasi, dan difalsifikasi. Dengan
demikian, ilmu pengetahuan mengalami perkembangan karena
ilmu pengetahuan dikembalikan kepada habitat aslinya sebagai
ilmu pengetahuan, bukan dogma yang tidak pernah bisa
berubah.

Kreativitas akal manusia pun mengantarkan manusia
sampai ke alam modernitas. Sampai pada suatu titik, kreativitas
akal manusia pun juga mendapatkan gugatan dari manusia
sendiri. Benarkah krativitas akal yang menentukan segalanya?
Memang kreativitas akal berhasil melambungkan manusia
hingga puncak-puncak peradabannya, namun apakah benar akal
manusia lah yang paling mengendalikan kehidupan manusia
dan bukan sesuatu yang lain? Jangan-jangan apa yang menurut
manusia masuk akal, sesungguhnya adalah telah mengalami
penyesuaian atau menyembunyikan hasrat terdalam manusia
seperti, hasrat untuk berkuasa, hasrat terhadap materi, atau
hasrat untuk melampiaskan hasrat yang sesungguhnya bukan
hal-hal yang rasional.

Dan jangan-jangan kreativitas akal manusia yang mem-
berontak kepada segala hal yang dogmatis dan memproklamirkan
manusia bebas dari segala yang membelenggu hanyalah semata-
mata ilusi kebebasan karena sesungguhnya kebebasan itu tidak
pernah ada? Jangan-jangan yang apa yang dianggap oleh
manusia sebagai kebebasan tidak lain merupakan ruang yang
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sangat luas tetapi adalah tetap ruangan yang mempunyai batas-
batasnya sendiri dan tidak mungkin dilampaui oleh manusia?

Begitulah seterusnya manusia bergelimang kutukan untuk
merasa selalu ingin tahu. Sebuah rasa yang tidak mungkin
terpuaskan karena setiap pengetahuan kita hanyalah selembar
selubung dari selubung-selubung yang berjumlah tak terkira dari
suatu obyek. Manusia cukup bahagia saat berhasil membuka
selembar selubung namun sedetik itu pula manusia kembali
berduka akibat menyadari bahwa masih ada selubung yang
belum terbuka dan itu jumlahnya semakin tak terhingga dan
tak terduga.

Buku ini menyadari bahwa dirinya hanyalah salah satu
lapis selubung yang tersingkap dan masih menunggu jutaan
lapis selubung lainnya agar kita semua sampai kepada hakikat
kebenaran yang sesungguhnya. Karena itu, buku ini terlalu
bersahaja untuk dikatakan sempurna.[]

Duren Tiga, 27 Agustus 2018
Abd. Muid N.
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CARA SEDERHANA BERFIKIR KRITIS MANUSIA

Oleh Safarwadi Yusro

AL

Manusia adalah makluk yang aktual dan tidak akan pernah
final, terlebih bila mana manusia dikaitkan dengan potensi-
potensi yang melilit pada dirinya. Semakin inten menyoroti
dan menguak siapa manusia, semakin komplek persoalan dan
misteri yang sulit terungkap padanya. Dalam konteks inilah
manusia kaya akan berbagai sebutan, seperti manusia sebagai
makhluk yang unik; manusia sebagai makhluk multi dimensial;
manusia sebagai animal educandum; manusia sebagai makhluk
rasional; manusia sebagai homo religius; dan manusia sebagai
homo ekonomicus.

Dalam sebuah pengantar buku “Manusia dan Agama”
(Murthada Mutahhari: 1985:22), Jalaludin Rahmat mensiyalir,
bahwa manusia sangat menakjubkan untuk dilukiskan dalam
sebuah lembaran. Baik dari sisi asal muasal atau bagaiman dia
bisa terlahir dari dua pasangan antara laki dan perempuan.
Bahkan, usia manusia tidak akan cukup untuk merenungkan
pembahasan tentang dirinya sendiri.
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Oleh karenanya, tidak berlebihan manakala manusia dalam
perspektif Al-Qur’an diposisikan sebagai makhluk termulia
martabatnya dan terunggul pola penciptaanya dibandingkan
makhluk-makhluk lainnya. Kendatipun dalam setting ini Al-
Qur’an Al-karim mensyaratkan optimalisasi dan fungsionalisasi
potensi manusia berupa akal, nafsu dan dinamika keimanan
sebagai suatu keniscayaan dirinya, baik sebagai hamba Tuhan
maupun sebagai khalifah/pemimpin di muka dunia (Al-Qur’an
At Tin dan Al-Isra’). Dua hal inilah menurut analisa Mutahhari
yang membedakan manusia dengan hewan. Selain itu dua
hal itu juga akan mendongkrak puncak kehormatan manusia
sebagai duta Allah dengan sebutan ‘khalifab fil ardhi’ sebagai
konsekuensinya ia diberi keleluasaan untuk mengatur nuansa
kehidupan bumi dengan muatan nilai-nilai kemanusiaan,
ketuhanan secara simultan dan integralitas.

Bertitik tolak dari urain di atas maka dalam rangka dina-
misasi tugas tugas kekhalifahan manusia di muka bumi, seka-
ligus mempertajam visi dan intelektualitas sebagai masyarakat
ilmiah, menjadi amat relevan untuk membahas tema ”Cara
Sederhana Berfikir Manusia”, sebagai pembuka berfikir filosfis
sebagai berikut:

1. Berfikir kritis dalam perspektif teori;
2. Sarana (alat) berfikir;
3. cara berfikir; dan

4. proses berfikir kritis sebagai pembuka berfikir filosofis.

A. Berfikir dalam Perspektif Teori

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa salah satu spesifikasi sifat
yang dimiliki Manusia sebagai pembeda dirinya dengan makhluk
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lainnya adalah anugrah akal yang membawa konsekuensi
positif konstruktif untuk mendorong manusia serba penasaran
dan ingin tahu, baik terhadap dirinya maupun terhadap
lingkungan sekitarnya. Kenyataan ini patut di banggakan dengan
potensial akal manusia yang senantiasa berfikir untuk keperluan
kehidupanya. Bahkan menurut uraian Al-Qur’an, bahwa ke-
sungguhan manusia berfikir akan mengalahkan Malaikat. Begitu
dominannya urgensitas akal manusia, sehingga seorang Descartes
mengatakan “cogito ergo sume”, yang dipahami (saya berfikir,
maka saya ada).

Berkaitan dengan akal terdapat satu hadits ahad mengata-
kan bahwa, “Agama adalab akal, tiada agama bagi orang—orang
tidak berakal.”. Bahkan, Al-Qur’an menyebutkan derajat orang
yang senantiasa berfikir tentang diri dan lingkungannya sembari
ia selalu ingat atau berdzikir kepada Tuhan Maha Esa, bahwa
yang demikian itu akan menyandang gelar ulul albab: orang
yang berfikir (Qs. Ali Imran).

Menurut Jujun S. Suriasumantri secara umum berfikir
adalah perkembangan idea dan konsep. Sedangkan menurut
Poerwadarmaminta berfikir adalah berbicara dengan dirinya sen-
diri dalam batin dan mempertimbangkan, merenungkan, meng-
analisa membandingkan, mencari alasan-alasan, membuktikan
menarik kesimpulan-kesimpulan, mencari hubungan hubungan
antara berbagai pengertian dan sebagainya.

B. Alat Berfikir

Akal merupakan alat dan sarana berfikir yang dimiliki manusia
untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan. Akal disederhanakan
menjadi alat berfikir terbagi atas dua macam, sebagai berikut.
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Alat yang bersifat fisik (biologis).

Panca indra merupakan alat yang bersifat biologis, seperti
proses pengenalan langsung pada obyek alamiyah (melihat,
mendengar, mengecap, dan meraba). Sebagaimana pendapat
Igbal yang dikutip KG. Sayidain, bahwa ada dua cara
untuk menangkap realita atau kenyataan, yaitu dengan
jalan pengamatan replektif dan dengan cara pengendalaian
berbagai lambang dari kenyataan.

Alat berfikir yang bersifat psikis

Alat ini terdiri dari akal, rasa, dan kehendak, dengan
sebutan lain yakni rasio, emosi dan hati nurani. Dari ketiga
alat tersebut memiliki areal dan kapling yang berbeda-
beda. Menurut The liang gie ilmu sebagai pengetahuan
ilmiah bersumber dari pemikiran rasional yang mematuhi

kaidah-kaidah logika.

Sementara itu rasa, berfungsi menghubungkan antara subjek
dan obyek pengenalan melalui proses intuitif, yang cara
kerjanya tidak melalui proses kesadaran terhadap jalan
terjadinya peristiwa kecuali hasilnya. Karena demikian, ke-
simpulan dari produk intuitif ini biasanya bersifat personal
subyektif yang kapling strateginya bergerak di sekitar
seni. Sedangkan kehendak, areal lahannya menyangkut
kepercayaan/keyakinan yang proses pengenalannya biasanya
tidak secara langsung, melainkan lebih dipengaruhi persuasi
eksternal yang telah diyakini orang lain dan berkaitan
agama. Tiga pengenalan di atas oleh iman Al-Ghazali
disebut dengan tiga tingkatan kesadaran manusia, yaitu
kesadaran indrawi, kesadaran akal, dan kesadaran rohani.
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Menurut Rene Descertes (1596-1650) seorang tokoh rasi-
onalisme, mengatakan bahwa, manusia diciptakan Tuhan
beserta budinya. Ia sangat mengutamakan peranan budi
dalam pengetahuan. Selanjutnya, Descartes mengatakan
bahwa yang merupakan sumber pengetahuan yang sebenar-
nya adalah rasio yang dapat mencapai dan mengerti akan
idea atau pengertian-pengertian.

C. Cara-cara Berfikir

Para ahli membagi cara-cara berfikir disoroti dari sisi kemampuan

berfikir menjadi dua bagian, yaitu:

1.

Bersifat recall
Cara ini yaitu berfikir tentang suatu obyek yang ada atau
terjadi yang disebut dengan recall thinking.

Bersifat imajinatif

Suatu kemampuan berfikir tentang suatu peristiwa yang
belum terjadi yang selanjutnya disebut dengan imaginatif
thinking, atau dengan sebutan lain prediksi/estimasi.

Selajutnya para ahli membagi cara-cara berfikir disoroti
dari cara menarik kesimpulan tentang suatu peristiwa,
sebagai berikut:

Berfikir induktif

Yaitu alur pola fikir untuk menarik kesimpulan umum
dari berbagai peristiwa yang bersifat khusus, atau me-
narik kesimpulan dari yang bersifat empiris menjadi
suatu teorl.

Berfikir deduktif
Alur pola fikir dalam menarik suatu kesimpulan yang
bergerak dari sifat umum atau hukum; kaidah tertentu
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untuk memecahkan persoalan yang bersifat khusus; atau
menarik kesimpulan dari teori-teori yang bersifat umum
untuk menyoroti persoalan-persoalan yang khusus.

Berfikir silogistik

Proses berfikir yang memadukan antara berfikir secara
induktif dan berfikir secara deduktif pada waktu yang
bersamaan.

1. Berfikir Kritis Sebagai Pembuka Berfikir filosofis

a. Berfikir kritis dalam perspectif teori.

Soetrino Hanafie, menyatakan bahwa menurut
Aristoteles manusia adalah animal rational (bina-
tang berfikir). Mula-mula manusia berfikir kritis
tentang dirinya, kemudian berkembang menjadi
berfikir kreatif tentang dirinya dan alam sekitarnya.
Proses pemikiran ini berkembang tentang hakikat
dirinya, persoalan hidup yang bersumber dari
kebutuhan dan kepentingan yang harus dipenuhi.
Maka berkembanglah pemikirannya dari yang
mistis religius menuju keontologis kefilsafatan,
sampai akhirnya kepada taraf yang paling kongkrit
fungsional, bahkan ketaraf teknologis funsional.

Menurut Jalaluddin Rahmat ada tiga persyaratan

yang harus dipenuhi dalam berfikir kritis kreatif

yaitu:

1) Memiliki kreativitas, menimbulkan response
atau konsepsi baru.

2) Memiliki kreativitas yang dapat memecahkan
persoalan secara realistis
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3) Kreatifitas merupakan usaha mempertahankan
insight yang rasional.

b. Proses berfikir kreatif

Para psikolog menyebutkan lima tahapan dalam
berfikir kreatif yaitu:

1). Orientasi, ialah masalah dirumuskan dan aspek-
aspek masalah diidentifikasikan. 2). Preparasi,
yaitu pikiran yang berusaha mengumpulkan se-
banyak mungkin informasi yang relevan dengan
masalah. 3). Inkubasi, yakni pikiran beristirahat
sebentar, ketika berbagai pemecahan berhadapan
dangan jalan buntu. 4). Iluminasi, yaitu merenung
untuk mendapatkan ilham. §). Yerifikasi, yaitu
untuk menguji dan secara kritis menilai pemecahan
masalah yang diajukan pada tahap keempat.

Penutup

Berfikir kreatif menjadi urgen dan amat mendesak lebih-lebih
dalam konteks akademis. Secara faktual tidak sedikit manusia
yang mengalami kesulitan untuk dapat berfikir kritis replektif.
Hal ini bukan berarti mereka tidak memiliki kemampuan,
melainkan sering kali mereka tidak mau atau merasakan
kesulitan untuk mencobanya. Di samping itu, berfikir kritis
reflektif sebenarnya menjadi sarana awal untuk masuk pada
berfikir secara filosofis. Manusia yang dikarunia akal oleh Tuhan
Yang Maha Esa semestinya menggunakan akalnya itu untuk
senantiasa berfikir kritis dalam memahami dan mengerti alam
sekitar. Sehingga pada akhirnya dituntut oleh Sang Pencipta agar
ber-tadabbur dan ber-tafakur tentang fenomena alam.
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MENGGUGAT MITOS

Oleh M Miftahul Huda

AN

Pada awal pra sejarah, kemampuan manusia masih terbatas, baik
keterbatasan pada peralatan maupun keterbatasan pemikiran.
Keterbatasan itu menyebabkan pengamatan menjadi kurang
seksama, dan cara pemikiran yang sederhana menyebabkan
hasil pemecahan masalah memberikan kesimpulan yang kurang
tepat. Dengan demikian, pengetahuan yang terkumpul belum
dapat memberikan kepuasan terhadap rasa ingin tahu manusia,
dan lebih-lebih, masih jauh dari kebenaran.

Perkembangan selanjutnya adalah untuk memenuhi
kebutuhan non fisika atau kebutuhan pikirannya, jadi tidak
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan fisiknya. Rasa ingin
tahu manusia ternyata tidak dapat terpuaskan atas dasar
pengamatan maupun pengalamannya saja. Untuk memuaskan
alam pikirannya, manusia mereka-reka sendiri jawabannya.
Sebagai contoh ada pertanyaan “Mengapa gunung meletus?”,
karena tak tahu jawabannya maka direka-reka sendiri jawaban,
“yang berkuasa dari gunung itu sedang marah”. Maka setelah



itu muncul pengetahuan baru yang di sebut “yang berkuasa”.
Dengan menggunakan jalan pikiran yang sama muncullah
anggapan adanya “yang berkuasa” di dalam hutan lebat,
sungai yang besar, pohon yang besar, matahari, bulan, kilat,
atau adanya raksasa yang menelan bulan pada saat gerhana
rembulan. Pengetahuan-pengetahuan baru yang bermunculan
dan merupakan gabungan dari pengalaman dan kepercayaan
itu kita sebut “mitos”. Ada pun cerita yang berdasarkan mitos
ini disebut “legenda™!

Mitos adalah pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman dan pemikiran sederhana serta dikaitkan dengan
kepercayaan akan adanya kekuatan gaib. Dalam alam mitos
ini penalaran belum terbentuk, dan yang bekerja adalah daya
khayal, imajinasi dan intuisi. Demikian juga manusia dengan
obyek masih menjadi satu, antara subyek dengan obyek belum
ada jarak, sehingga pengetahuan yang diperoleh bersifat
subyektif.

Dalam beberapa kejadian misalnya, gempa bumi diduga
terjadi karena atlas (raksasa yang memikul bumi pada bahunya)
memindahkan bumi dari bahu yang satu kebahu yang lain.
Gerhana bulan diduga terjadi karena dimakan oleh raksasa.
Menurut dongeng, raksasa itu takut pada bunyi-bunyian.
Maka pada waktu gerhana bulan, manusia memukul apa saja
yang dapat menimbulkan bunyi. Supaya raksasa itu takut dan
memuntahkan kembali bulan purnama. Bunyi Guntur dikira
ditimbulkan oleh adanya kereta yang dikendarai dewa melintasi
langit.

!Abu Ahmad dan A. Supatmo, Ilmu Alamiah Dasar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2008, hal. 17.
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Dahulu mitos ini sangat berpengaruh, bahkan sampai
sekarang ini pun belum sepenuhnya hilang. Mencari jawab
atas masalah seperti itu dengan menghubungkannya dengan
makhluk gaib disebut berfikir secara irasional. Tentu saja
pengetahuan yang diperoleh secara irasional belum dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Manusia pada tahap
mitos ini menanggapi realitas dengan mengadakan selamatan,
tari-tarian, dengan menyanyikan lagu-lagu. Dalam tarian-tarian
atau lagu-lagu tersebut terkandung cerita tentang riwayat para
dewa yang sedang mengatur peristiwa-peristiwa alam. Lewat
cerita ini manusia merasa aman, merasa dapat menghindarkan
diri dari keganasan alam.

Demikian pada tahap mitos atau tahap teologi ini manusia
menjawab rasa ingin tahunya dengan menciptakan dongeng-
dongeng atau mitos, karena alam pikirannya masih terbatas
pada imajinasinya dan dengan cara berpikir irrasional.

Karena kemampuan berpikir manusia makin maju dan
disertai pula oleh perlengkapan pengamatan, misalnya berupa
teropong bintang yang makin sempurna, maka mitos dengan
berbagai legendanya makin ditinggalkan orang. Mereka
cenderung menggunakan akal sehatnya atau rasionalnya.?

Banyak sekali contoh sekali contoh dari bagian-bagian
dunia lain mengenai cara orang-orang mendramatisasi mitos
mereka menyangkut musim untuk mempercepat proses alam.
Sampai sekarang, kita hanya melihat sekilas ke dunia mitologis
Kandinavia. Namun, mitos yang ada tak terhitung jumlahnya
menyangkut Thor dan Odin, Freyr dan Freyja, Hoder dan Balder,
serta banyak dewa lainnya. Pandangan mitologis semacam ini

2Abu Ahmad dan A. Supatmo, Ilmu Alamiah Dasar, hal. 20-21.
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telah berkembang di seluruh dunia ketika para filosof mulai
mengusiknya.

Gambaran mitologis dunia juga hidup di Yunani ketika
filsafat pertama mulai berkembang. Cerita-cerita tentang para
dewaYunani telah diturunkan dari generasi ke generasi selama
berabad-abad. Di Yunani, para dewa dinamakan Zeus dan
Apollo, Hera dan Athena, Dionysos dan Asklepios, Herakles
dan Hephaestos, untuk menyebut sebagian diantaranya. Sekitas
700 SM, kebanyakan mitologi Yunani ditulis oleh Homer dan
Hesiod.?

Pelaku utama yang diceritakan dalam mitos biasanya
adalah para dewa, manusia, dan pahlawan supranatural.*
Sebagai kisah suci, umumnya mitos didukung oleh penguasa
atau imam/pendeta yang sangat erat dengan suatu agama atau
ajaran kerohanian.’ Dalam suatu masyarakat dimana mitos itu
disebarkan, biasanya suatu mitos dianggap sebagai kisah yang
benar-benar terjadi pada zaman purba.® Pada kenyataannya,
banyak masyarakat yang memiliki dua kategori kisah tradisional:
“kisah nyata” atau “mitos”, dan “kisah dongeng” atau “fabel”.”
Umumnya mitos penciptaan berlatar pada masa awal dunia saat

3 ostein Gaarder, Dunia Sophie, Bandung: PT Mizan Pustaka, 2017,
hal. 61.

4 Bascom, William, “The Forms of Folklore: Prose Narratives,” dalam
Alan Dundes, Sacred Narrative: Readings in the Theory of Myth, Berkeley:
University of California Press, 1984, hal. 5.

5 Bascom William, “The Forms of Folklore: Prose Narratives,” dalam
Alan Dundes, Sacred Narrative: Readings in the Theory of Myth, t.th, hal. 9.

¢ Eliade Mircea, Myth and Reality, diterjemahkan oleh Willard R.
Trask, New York: Harper & Row, 1963, hal. 23.

7 Pettazzoni Raffaele, “The Truth of Myth,” dalam Alan Dundes, Sacred
Narrative: Readings in the Theory of Myth, Berkeley, 1984, hal. 98-109.

12 ¥ CaraKerja llmu-llmu



dunia belum berbentuk seperti sekarang ini,® dan menjelaskan
bagaimana dunia memperoleh bentuk seperti sekarang ini serta
bagaimana tradisi, lembaga dan tabu ditetapkan.’

Selama ribuan tahun, banyak sekali penjelasan mitologis
bagi pertanyaan-pertanyaan filsafat yang tersebar ke seluruh
dunia. Para folosofi Yunani berusaha untuk membuktikan
bahwa penjelasan-penjelasan ini tidak boleh dipercaya.

Untuk memahami cara berpikir para filosof awal ini, kita
harus paham dulu bagaimana rasanya memiliki suatu lukisan
mitologis tentang dunia. Kita dapat mengambil contoh beberapa
mitos Skandinavia.'

Mitos itu timbul disebabkan antara lain karena keterbatasan
alat indra manusia, misalnya:

1. Alat penglihatan

Banyak benda-benda yang bergerak begitu cepat sehingga
tak tampak jelas oleh mata. Mata tak dapat membedakan
benda-benda. Demikian juga jika benda yang dilihat terlalu
jauh, maka mata tak mampu melihatnya.

2. Alat pendengaran

Pendengaran manusia terbatas pada getaran yang mem-
punyai frekuensi dari 30 sampai 30.000 perdetik. Getaran
di bawah 30 atau di atas 30 per detik tak terdengar.

8 Bascom William , “The Forms of Folklore: Prose Narratives,” hal.
5-29

° Eliade Mircea, Myth and Reality, diterjemahkanoleh Willard R.
Trask, hal. 6.

10 Jostein Gaarder, Dunia Sophie, hal. 55.
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Alat pencium dan pengecap

Bau dan rasa tidak dapat memastikan benda yang dicecap
maupun diciumnya. Manusia hanya bisa membedakan 4
jenis rasa yaitu manis, masam, asin dan pahit. Bau seperti
parfum dan bau-bauan yang lain dapat dikenal oleh hidung
kita bila konsentrasinya di udara lebih dari sepersepuluh
juta bagian. Melalui bau, manusia dapat membedakan satu
benda dengan benda yang lain namun tidak semua orang
bisa melakukannya.

Alat perasa

Alat perasa pada kulit manusia dapat membedakan panas
atau dingin namun sangat relatif sehingga tidak bisa dipakai
sebagai alat observasi yang tepat. Alat-alat indra tersebut
di atas sangat berbeda-beda di antara manusia: ada yang
sangat tajam penglihatannya ada yang tidak. Demikian juga
ada yang tajam penciumannya ada yang lemah.

Akibat dari keterbatasan alat indra kita maka mungkin
timbul salah informasi, salah tafsir dan salah pemikiran.
Untuk meningkatkan kecepatan dan ketepatan alat indra
tersebut dapat juga orang dilatih untuk itu, namun tetap
sangat terbatas. Usaha-usaha lain adalah penciptaan alat,
meskipun alat yang diciptakan ini masih mengalami
kesalahan. Pengulangan pengamatan dengan berbagai cara
dapat mengurangi kesalahan pengamatan tersebut. Jadi,
mitos itu dapat diterima oleh masyarakat pada masa itu
karena:

a. Keterbatasan pengetahuan yang disebabkan karena
keterbatasan pengindraan baik langsung maupun
dengan alat.
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b. Keterbatasan penalaran manusia pada masa itu.
c. Hasrat ingin tahunya terpenuhi.!!

1 Hendro Darmodjo, Ilmu Alamiah Dasar, Jakarta: UD. Karunika,
1985, hal. 5.
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JAWABAN RASIONALISME UNTUK MITOS

Oleh Karno

AL

Arti Rasionalisme

Semakin lama manusia semakin menaruh kepercayaan yang besar
terhadap kemampuan akal (rasio), sehingga tampaklah adanya
keyakinan bahwa dengan kemampuan akal itu pasti dapat
dijelaskan segala macam persoalan, dan dapat dipecahkannya
segala macam masalah kemanusiaan. Akibat dari keyakinan
yang berlebihan terhadap kemampuan akal itu, dinyatakanlah
perang terhadap mereka yang malas mempergunakan akalnya;
terhadap kepercayaan yang bersifat dogmatis seperti yang
terjadi pada abad pertengahan; terhadap tata susila yang
bersifat tradisi; terhadap apa saja yang tidak masuk akal; dan
terhadap keyakinan-keyakinan dan anggapan-anggapan yang
tidak masuk akal.

Kepercayaan terhadap akal ini terutama terlihat dalam
lapangan filsafat, yaitu dalam bentuk suatu keinginan untuk
menyusun secara ’apriori’ suatu sistem keputusan akal yang
luas dan bertingkat tinggi. Corak berpikir dengan melulu
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mengandalkan atau berdasarkan atas kemampuan akal (rasio),
dalam filsafat dikenal dengan nama “rasionalisme”.! Zaman
modern dalam sejarah filsafat biasanya dimulai oleh filsafat
Descartes. Istilah modern di sini hanya digunakan untuk
menunjukkan suatu filsafat yang mempunyai corak yang amat
berbeda, bahkan berlawanan dengan corak filsafat pada abad
pertengahan Kristen. Corak utama filsafat modern yang di
maksud di sini ialah dianutnya kembali rasionalisme seperti
pada masa kuno. Gagasan itu, disertai oleh argument yang
kuat, dan diajukan oleh Descartes. Oleh karena itu, gerakan
pemikiran Descartes sering juga disebut bercorak renaissance.
Pada masa ini, rasionalisme Yunani lahir kembali, sebagai objek
kajian yang harus dan menarik untuk di amati. Para filosof
merdeka terhadap kebebasan berfikirnya. Mereka memberi
pintu lebar-lebar kepada siapapun, bukan hanya kepada filosof,
tetapi bagi semua orang yang mau mencurahkan pandangan
dan pendapatnya atau kepada siapa pun yang mau berfilsafat.

Anggapan Descartes sebagai Bapak Filsafat Modern,
menurut Bertrand Russel, memang benar. Kata bapak diberikan
kepada Descartes karena dialah orang pertama pada zaman
modern yang membangun filsafat yang berdiri atas keyakinan
diri sendiri yang di hasilkan oleh pengetahuan rasional. Dialah
orang pertama pada akhir abad pertengahan yang menyusun
argumentasi yang kuat, yang menyimpulkan bahwa dasar filsafat
adalah akal, bukan perasaan, bukan iman, bukan ayat suci,
dan bukan yang lainnya.?

! Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 2001, hal. 80.

2 Praja Juhuya S, Aliran-aliran Filsafat dan Etika, Jakarta: Prenada
Media, 2003, hal.26.
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Aliran filsafat rasionalisme memiliki pandangan, bahwa
sumber pengetahuan yang memadai dan dapat dipercaya adalah
akal (rasio). Hanya pengetahuan yang diperoleh melalui akal-lah
yang memenuhi syarat yang dituntut oleh sifat umum dan harus
mutlak, yaitu syarat yang dituntut oleh semua pengetahuan
ilmiah. Sedangkan pengalaman hanya dapat dipakai untuk
mengukuhkan kebenaran pengetahuan yang telah diperoleh
melalui akal. Menurut aliran ini, akal tidak memerlukan
pengalaman dalam memperoleh pengetahuan yang benar, karena
akal dapat menurunkan kebenaran itu dari dirinya sendiri.
Metode yang diterapkan oleh para filsuf rasionalisme ialah
metode deduktif, seperti yang berlaku pada ilmu pasti.?

Ciri Aliran Rasionalisme

Dikemukakan beberapa hal pokok yang merupakan ciri dari
filsafat rasionalisme yang diungkapkan oleh Franz Magnis dan
Suseno adalah sebagai berikut:

1. Kepercayaan terhadap kekuatan akal budi

Segala sesuatu harus dapat dimengerti secara rasional.
Suatu pernyataan hanya boleh diterima sebagai benar,
dan sebuah klaim hanya dapat dianggap sah, apabila
dapat dipertanggungjawabkan secara rasional. ’Rasional’
itu mempunyai komponen negatif dalam arti berdasarkan
tuntutan rasionalitas itu ditolak, pendasaran-pendasaran,
pernyataan-pernyataan dan klaim-klaim yang dianggap
tidak dapat dipertanggungjawabkan secara rasional.

3 Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu, hal. 74-75.
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Dasar-dasar yang tidak rasional yang dimaksud
adalah tradisi, wewenang tradisional, otoritas dan dogma.
Jadi rasionalisme merupakan semacam pemberontakan
terhadap otoritas-otoritas tradisional. Tidak cukup untuk
mendasarkan sebuah tuntutan atas wewenang pihak yang
menuntut, melainkan isi tuntutan itu sendiri harus dapat
dipertanggungjawabkan, diperlihatkan sebagai hal yang
masuk akal. Rasional secara hakiki bersifat anti tradisional.

Maka abad ke-17 dan ke-18 diberinama aufklarung
atau pencerahan, dimana mereka telah mengatasi masa-
masa manusia yang diliputi kegelapan tradisi dan dogma,
kegelapan karena tunduk dan percaya tanpa mengerti.
Paham Aufkarung itu mencerminkan kepercayaan akan
kemajuan dan optimisme polos bahwa umat manusia
semakin maju ke arah rasionalitas dan kesempurnaan
moral.

Penolakan terhadap Tradisi, Dogma dan Otoritas

Penolakan tersebut mempunyai dampak pada segala bidang
pengetahuan, dan juga kehidupan masyarakat.

a. Dalam Bidang Sosial Politik,

Rasionalisme menuntut kepemimpinan rasional. Dalam
rangka itu dipergunakan teori perjanjian negara yang
mengatakan bahwa negara berasal dari perjanjian antara
individu-individu bebas. Akibat dari paham itu ialah bahwa
negara berada di bawah para warga negara dan tidak
sebaliknya, bahwa kekuasaan secara hakiki terbatas. Tidak
juga bahwa negara harus memenuhi fungsi-fungsi tertentu,
yaitu fungsi-fungsi yang hendak dipenuhi ketika manusia
menciptakan negara. Paham dasar itu terungkap dalam

¥ Cara Kerja llmu-1llmu



tuntutan bahwa negara harus diselenggarakan berdasarkan
sebuah konstitusi, dan konstitusi itu harus menjamin hak-
hak dasar manusia dan warga negara. Selain itu, hak
untuk membuat undang-undang juag harus berada dibawah
kontrol demokratis.

b. Dalam Bidang Agama,

Persoalan ini yaitu dalam hal dogma-dogma. Dogma agama
ialah ajaran agama tentang apa yang harus dipercayai
supaya seseorang dapat dianggap orang Kristiani. Semula
protestantisme mendasarkan pada dogma-dogma atas kitab
suci. Tetapi kemudia kitab suci sendiri dipertanyakan
secara kritis dengan metode-metode kritik literer, sejarah
dan hermeneutika.

c. Bidang Ilmu Pengetahuan,

Dapat dikatakan bahwa abad ke-16 dan ke-17 masyhur
dengan kelahiran ilmu-ilmu modern. Sampai abad ini ilmu-
ilmu alam dijalankan secara dogmatis, dalam arti bahwa
dalil-dalilnya didasarkan pada ahli Yunani kuno, terutama
Aristoteles, Ptolemeaus dan lain-lain. Tentu saja ilmu
pengetahuan semacam itu mandul di tengah masyarakat.
Rasionalisme menolak bahwa tradisi dapat merupakan
dasar bagi ilmu-ilmu pengetahuan.

d. Rasionalisme Mengembangkan Metode Baru bagi
Ilmu Pengetahuan yang Jelas Menunjukkan Ciri-ciri
Kemoderenan.

Metode untuk mengacu pada otoritas-otoritas tradisonal
diganti dengan metode baru yang pada hakekatnya terdiri
dari dua unsur, yaitu pengamatan besarta instrumennya,
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dan yang lain ialah deduksi menurut cara ilmu ukur (more
geometrico). Jadi bagaimana gerak-gerak benda alamiah,
perubahan-perubahan kimia menghasilkan hasil ekperimen,
semua itu dilalui dengan cara-cara induksi.

e. Sekularisasi

Adalah suatu pandangan dasar dan sikap hidup yang
dengan tajam membedakan antara Tuhan dan dunia dan
menganggap dunia sebagai sesuatu yang duniawi saja.
Sekulerisasi menghilangkan unsur-unsur keramat dan gaib
dari dunia. Sekularisme juga diartikan sebagai sikap yang
menentang pengaruh agama atas kehidupan masyarakat.
Sekularimse mau menjadikan agama sama dengan pelbagai
persatuan sosial dan kultural masyarakat, tanpa pengaruh
sama sekali atas kehidupan bangsa dan negara. Sekularisme
merupakan sikap anti agama.*

Pemikiran Tokoh Filsafat Rasionalisme

a. Rene Descartes

Rene Descartes adalah pendiri filsafat modern. Beberapa hal
yang pernah ia lakukan, yaitu pertama, ia berusaha mencari satu-
satunya metode dalam seluruh cabang penyelidikan manusia;
kedua, ia memperkenalkan dalam filsafat, terutama tentang
penelitian dan konsep dalam filsafat yang menjadi prinsip
dasar dalam perkembangan filsafat modern. Metode Descartes
dimaksudkan bukan saja sebagai metode penelitian ilmiah,
ataupun penelitian filsafat, melainkan juga sebagai metode

4 Frans Magnis Suseno, Filsafat Sebagai Ilmu Kritis, Yogyakarta:
Kanisius, 1992, hal. 65-68.
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penelitian rasional mana saja, sebab menurutnya akal budi
manusia selalu sama.

Bagi Descartes, pernyataan “saya berpikir, jadi saya ada”
adalah terang dan jelas, dan segala sesuatu yang bersifat
terang dan jelas bagi akal pikiran manusia dapatlah dipakai
sebagai dasar yang tidak perlu dibuktikan lagi kebenarannya
untuk melakukan penjabaran terhadap pernyataan-pernyataan
yang lain. Segenap ilmu pengetahuan haruslah didasarkan
atas kepastian-kepastian yang tidak dapat diragukan lagi akan
kebenarannya yang secara langsung dilihat oleh akal pikiran
manusia. Metode semacam ini dinamakan juga metode ’apriori’.
Dengan menggunakan metode apriori ini kita seakan-akan
sudah mengetahui segala gejala secara pasti, meskipun kita
belum mempunyai pengalaman indrawi mengenai hal-hal yang
kemudian tampak sebagai gejala-gejala itu

Rene Descartes tidak begitu saja menerima kebenaran atas
dasar pancaindra. Pada dasarnya, ia bersikukuh bahwa semua
yang dilihatnya harus diragukan kebenarannya, dan setiap yang
telah terlihat jelas dan tegas harus dipilah-pilah hingga mendapat
bagian-bagian yang kecil. Atas dasar aturan-aturan itulah,
Descartes mengembangkan pikiran filosofisnya. Dia sendiri
meragukan apakah sekarang sedang berdiri menyaksikan realitas
yang tampak di matanya atau dia sedang tidur dan bermimpi.
Sebagaimana ia meragukan dirinya apakah sedang sadar atau
sedang gila. Keraguan Descartes sangat rasional, karena tidak
ada perbedaan signifikan antara kenyataan dalam mimpi dan
kenyataan ketika terjaga, karena gambarannya sama.

b. Spinoza

Spinoza mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan kebenaran tentang sesuatu, sebagaimana
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pertanyaan, apa substansi dari sesuatu, dan juga bagaimana
kebenaran itu bisa benar-benar yang terbenar. Spinoza men-
jawabnya dengan pendekatan yang juga sebelumnya dilakukan
oleh Rene Descartes, yakni pendekatan deduksi matematis,
yang dimulai dengan meletakkan definisi, aksioma, proposisi,
kemudian barulah membuat pembuktian berdasarkan definisi,
aksioma, dan proposisinya.

c. Leibniz

Metafisika Leibniz sama-sama memusatkan perhatian pada
substansi. Bagi Spinoza, alam semesta ini, mekanisme dan
keseluruhannya bergantung kepada sebab, sementara substansi
menurut Leibniz ialah prinsip akal yang mencukupi, yang
secara sederhana dapat dirumuskan, “sesuatu harus mempunyai
alasan”. Bahkan, Tuhan juga harus mempunyai alasan untuk
setiap yang diciptakan-Nya. Pada umumnya kita yakini bahwa
hanya ada satu substansi, sedangkan Leibniz berpendapat bahwa
substansi itu banyak. Ia menyebut substansi-substansi itu monad.
Setiap monad berbeda dari yang lain, dan Tuhan (supermonad)
adalah pencipta monad-monad itu.’

Dari pemikiran dan pedapat para tokoh di atas maka
dapat diambil sebuah simpulan, bahwa Rasionalisme adalah
paham yang menganggap bahwa pikiran dan akal merupakan
dasar satu-satunya untuk memecahkan kebenaran lepas dari
jangkauan indra. Descartes, Spinoza dan Leibniz, mereka adalah
tokoh besar dalam filsafat rasionalisme. Resionalisme ada dua
macam, yaitu rasionalisme dalam bidang agama dan dalam
bidang filsafat. Dalam bidang agama rasionalisme adalah lawan

5 Mujib, “Aliran Rasionalisme dan Empirisme,” dalam http://mujib-

ennal.blogspot.com. Di akses pada tanggal 2 Mei 2018.
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autoritas. Sedangkan dalam bidang filsafat, rasionalisme adalah
lawan dari empirisme.
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MUNCULNYA PARA FILOSOF

Oleh: Windy Dian Sari

O

ETEA

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani, yaitu philos (suka)
dan sophia (kebijaksanaan), yang diturunkan dari kata kerja
filosoftein, yang berarti mencintai kebijaksanaan. Akan tetapi,
arti kata tersebut belum menampakkan arti filsafat itu sendiri.
Karena makna “mencintai” masih dapat dilakukan secara
pasif. Padahal dalam pengertian filosoftein, filsafat mengandung
makna sifat yang aktif.!

Filsafat, terutama Filsafat Barat, muncul di Yunani sekitar
abad 7 SM. Filsafat muncul ketika orang-orang mulai berpikir
dan berdiskusi akan keadaan alam, dunia, dan lingkungan di
sekitar mereka dan tidak lagi menggantungkan diri kepada
dogma agama untuk mencari jawaban atas yang pertanyaan-
pertanyaan yang muncul.

Dalam kaitannya dengan itu, Phytagoras dianggap sebagai
orang pertama yang membawa filsafat ke Yunani. Namun

! The Liang Gee, Pengantar Filsafat Ilmu, Jakarta: Liberti, 1991, hal.1.



demikian, orang pertama yang digelari filosof adalah Thales
(sekitar abad ke-6 S.M) dari Mileta, sebab dialah yang pertama
kali menjelaskan asal-usul dunia yang terlepas dari kepercayaan
akan mitos-mitos kuno. Kemudian setelahnya, muncul murid-
nya, yaitu Aneximander (610-546 S.M), yang menjelaskan lebih
dalam tentang asal-usul dunia dan alam semesta yang kemudian
dikenal dengan teori kosmologi. Selain itu juga ada beberapa
filosof lain seperti Xenophanes dari Colophon (560-478 S.M)
yang berargumentasi tentang satu tuhan sebagai penguasa alam
semesta yang kekal. Permenides sendiri berasal dari Elea (lahir
sekitar tahun 515 S.M), Heraklitus dari Ephesus (540-480 S.M),
Anaxagoras dari Clazomenae (500 - 428 S.M), dan Democritus
(460-370 S.M). Dalam banyak literatur filsafat, para filosof ini
dikelompokkan sebagai filosof pra-Sokrates.

Fase berikutnya dalam filsafat barat adalah fase Sokrates
(470-399 S.M). Pemikiran Sokrates telah mempengaruhi filsafat
barat dari dahulu sampai sekarang. Walaupun Socrates tidak
menulis apapun, namun dia melakukan dialog-dialog dengan
kumpulan-kumpulan kecil orang-orang yang mengaguminya
seperti Plato dan Xenophon. Diskusi-diskusinya membahas
topik-topik kritis, seperti mitos-mitos klasik, pemerintahan dan
kehidupan sosial. Namun pada akhirnya ia dianggap sebagai
pembangkang oleh penguasa dan kemudian dihukum dengan
meminum racun.

Pemikiran-pemikiran Socrates kemudian dilanjutkan oleh
murid-muridnya, salah satunya adalah Plato (427-347 S.M)
yang mebahas tentang estetika, politik, teologi, epeistimologi,
dan filsafat bahasa. Pemikiran-pemikirannya tertuang dalam
beberapa bukunya, seperti Phaedo dan Repblic. Muridnya yang
paling terkenal adalah Aristoteles (384-322) yang mendirikan
sekolah Lyceum sebagai pusat penelitian dan pengembangan
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ilmu pengetahuan. Setelah itu muncul filosof ternama, yaitu
Aristoteles, filsuf yang menjadi figur yang paling berpengaruh
dalam filsafat barat. Setelah Aristotels, filsafat berkembang
pesat sehingga menghasilkan berbagai penemuan-penemuan dan
pengembangan-pengembangan ilmu pengetahuan di berbagai
bidang.

Perlu diketahhui, walaupun kata filsafat berasal dari bahasa
Yunani dan telah menjadi tradisi bangsa Yunani kuno sejak
abad ke-7 S.M, tidak berarti hanya bangsa Yunani-lah yang
berfilsafat. Negara-negara di berbagai belahan dunia lain juga
telah berkembang berbagai pemikiran-pemikiran falsafi. Seperti
di Cina muncul filosof seperti Konfusius (551 — 479 S.M) dan
Lao Tse (sekitar abad ke-6 S.M), Mau Tsu (497 — 438 S.M).
Di India sejak 1000 tahun sebelum masehi muncul pemikir-
pemikir yang disebut sebagai Brahmana, kemudian pada abad
ke-6 muncul Sidharta Gautama dengan membawa ajaran Budha.
Di Persia juga telah ada ajaran Zoroaster yang muncul pada
abad ke-7 sebelum masehi.

Setelah kematian Aristoteles, filsafat menyebar luas di-
berbagai penjuru dunia. Filsafat Yunani kemudian berbenturan
dengan sistem pemikiran yang berbeda, seperti di timur filsafat
Yunani berbenturan dengan agama Budha, di Persia filsafat
Yunani berbenturan dengan Zoroaster, dan di Palestina mereka
berhadapan dengan Yahudi. Dari benturan-benturan pemikiran
ini, maka terjadilah asimilasi pemikiran yang kemudian me-
munculkan pemikiran-pemikiran baru hasil sintesa filsafat
Yunani dengan filsafat lain.

Periode filsafat Yunani merupakan periode terpenting
dalam sejarah peradaban manusia. Hal ini disebabkan karena
pada saat itu terjadi perubahan pola pikir mitosentris, yaitu
pola pikir yang sangat mengandalkan mitos untuk menjelaskan

CaraKerjallmu-llmu & 29



fenomena alam. Orang Yunani yang hidup pada abad ke-6
SM mempunyai sistem kepercayaan bahwa segala sesuatunya
harus diterima sebagai sesuatu yang bersumber pada mitos atau
dongeng-dongeng. Artinya, suatu kebenaran lewat akal pikir
(logis) tidak berlaku, dan yang berlaku hanya suatu kebenaran
yang bersumber dari mitos (dongeng-dongeng).

Setelah abad ke-6 SM, muncul sejumlah pemikir yang
menentang adanya mitos. Mereka menginginkan adanya per-
tanyaan tentang hal-hal misteri yang ada dalam semesta ini,
dan jawabannya dapat diterima akal (rasional). Keadaan
yang demikian ini sebagai suatu demitiologi, artinya suatu
kebangkitan pemikiran untuk menggunakan akal pikir dan
meninggalkan hal-hal yang sifatnya mitologi. Upaya para ahli
pikir untuk mengarahkan kepada suatu kebebasan berfikir
ini kemudian banyak orang mencoba membuat suatu konsep
yang dilandasi kekuatan akal pikir secara murni. Maka saat
itu timbullah peristiwa ajaib The Greek Miracle yang artinya
dapat dijadikan sebagai landasan peradaban dunia.?

Terdapat tiga faktor yang menjadikan filsafat Yunani lahir,
yaitu:

1. Bangsa Yunani yang kaya akan mitos (dongeng), dimana
mitos dianggap sebagai awal dari uapaya orang untuk
mengetahui atau mengerti.

2. Karya sastra Yunani yang dapat dianggap sebagai pendo-
rong kelahiran filsafat Yunani.

3. Pengaruh ilmu-ilmu pengetahuan yang berasal dari Babylonia
(Mesir) di lembah sungai Nil. Kemudian berkat kemam-
puan dan kecakapannya ilmu-ilmu tersebut dikembangkan

2 Mugzairi, Filsafat Umum, Yogjakarta: Teras, 2009, hal.41-42.
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sehingga mereka mempelajarinya tidak didasarkan pada
aspek praktis saja, tetapi juga aspek teoritis kreatif.

Dengan adanya ketiga faktor tersebut, kedudukan mitos
digeser oleh logos (akal), sehingga setelah pergeseran tersebut
filsafat lahir. Periode Yunani kuno ini lazim disebut periode
filsafat alam. Dikatakan demikian, karena pada periode ini
ditandai dengan munculnya para pemikir alam, dimana arah dan
perhatian pemikirannya kepada apa yang diamati sekitarnya.
Mereka membuat pertanyaan-pertanyaan tentang gejala alam
yang bersifat filsafati (berdasarkan akal pikir) dan tidak
berdasarkan pada mitos.

Mereka mencari asas yang pertama dari alam semesta
(arche) yang sifatnya mutlak, yang berada di belakang segala
sesuatu yang serba berubah. Para pemikir filsafat Yunani
yang pertama berasal dari Miletos, sebuah kota perantauan
Yunani yang terletak di pesisir Asia Kecil. Layaknya ilmu
pengetahuan, filsafat juga mempunyai metode yang digunakan
untuk memecahkan problema-problema filsafat. Selain itu
filsafat juga mempunyai obyek dan sistematika/struktur. Tidak
kalah pentingnya dengan cabang ilmu pengetahua, filsafat juga
mempunyai manfaat dalam mempelajarinya.

Secara etimologis, filsafat diambil dari bahasa Arab, yaitu
falsafah, yang awalnya berasal dari bahasa Yunani, yaitu
Philosophia. Kata tersebut merupakan bentuk majemuk yang
berasal dari kata Philos yang artinya cinta atau suka, dan
kata Sophia yang artinya bijaksana. Dengan demikian secara
etimologis, filsafat memberikan pengertian cinta kebijaksanaan.
Filsafat dapat berarti juga teori yang mendasari alam pikiran
atau suatu kegiatan atau juga ilmu yang berintikan logika,
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estetika, metafisika, dan epistemologi®. Sedangkan filsafat dalam
bahasa Inggris, yaitu philosophy. Adapun istilah filsafat berasal
bahasa Yunani, yaitu philosophia, yang terdiri dari dua kata,
yaitu philos (cinta) atau philia (persahabatan, tertarik kepada)
dan sophos (hikmah, kebijaksanaan, pengetahuan, keterampilan,
pengalaman praktis, inteligensi). Jadi secara etimologi filsafat
berarti cinta kebijaksanaan dan kebenaran (love of wisdom).
Orangnya disebut filosof yang dalam bahasa arab di sebut
failasuf.*

Secara terminologis, filsafat mempunyai arti yang ber-
macam-macam, sebagaimana sebanyak orang yang memberikan
pengertian. Berikut ini dikemukakan beberapa definisi tersebut:

1. Plato (477 SM-347 SM). Ia seorang filsuf Yunani terkenal,
gurunya Aristoteles, ia sendiri berguru kepada Socrates. Ia
mengatakan bahwa filsafat adalah pengetahuan tentang
segala yang ada; ilmu yang berminat untuk mencapai
kebenaran yang asli.

2. Aristoteles (381SM-322SM), mengatakan bahwa filsafat
adalah ilmu yang meliputi kebenaran yang terkandung
di dalamnya ilmu-ilmu, seperti metafisika, logika, etika,
ekonomi, politik, dan estetika.

3. Al-Farabi (wafat 950M), seorang filsuf muslim mengatakan
bahwa filsafat adalah ilmu pengetahuan tentang alam
maujud dan bertujuan menyelidiki hakikat yang sebenarnya.’

3 Muchsin, Ikbtisar Materi Pokok Filsafat Hukum, Surabaya: Stih”Iblam,
2004, hal. 3.

4 Amsal Bakhtiar, Fisafat Ilmu, Jakarta: Grafindo Persada, 2004, hal. 4.

5 Asmoro Ahmadi, Filsafat Umum, Jakarta: PT.Raja Grafindo,2001,
hal. 2-3.
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Jadi, filsafat ialah daya upaya manusia dengan akal budinya
untuk memahami secara radikal dan integral serta sistematik
mengenai ketuhanan, alam semesta dan manusia. Adapun objek
materi filsafat adalah segala sesuatu yang ada dan yang mungkin
ada yang meliputi segala sesuatu yang konkrit, seperti manusia,
benda, binatang, dan lain-lain. Namun juga meliputi sesuatu
yang bersifat abstrak. Tentang objek materi ini banyak yang
sama dengan objek materi sains. Perbedaanya ialah dalam dua
hal, pertama, sains menyelidiki hal yang empiris, sedangkan
filsafat menyelidiki objek itu juga tetapi bukan bagian yang
empiris melainkan bagian yabg abstrak. Kedua, ada objek materi
filsafat yang tidak diteliti oleh sains, seperti Tuhan, hari akhir,
dan lain-lainnya yang merupakan objek materi yang untuk
selama-lamanya yang tida empiris. Dapat dikatakan bahwa
objek materi filsafat lebih luas dari objek materi sains.®

Semua manusia yang normal senantiasa ditandai dengan
kegiatan yang khas, yaitu berfikir. Kegiatan berfikir inilah yang
membedakan manusia dengan makhluk lain. Namun tidak semua
kegiatan berfikir disebut dengan kegiatan berfilsafat. Demikian
juga kegiatan secara kefilsafatan bukan hanya merenung atau
kontenplasi belakayang tidak ada sangkut pautnya dengan
realitas. Namun berfikir secara kefilsafatan senantiasa berkaitan
dengan masalah manusia dan bersifat aktual dan hakiki.”

Pada abad pertengahan antara abad keenam dan keempat
sebelum Masehi, perkembangan luar biasa terkait filsafat terjadi
di sejumlah besar tempat secara terpisah di seantero bumi. Di
berbagai wilayah di selatan, di utara dan timur Mediterania.

¢ Ahmad Tafsir, Filsafat umum, Bandung : PT.Remaja Rosdakarya,
2001, hal. 21.
7 Kaelan, Filsafat Pancasila, Yogyakarta: Paradikma,1996), hal. 7.
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Kelompok-kelompok kecil para filsuf yang serba ingin tahu ini
mempertanyakan penjelasan-penjelasan populer tentang alam
yang didasarkan pada tingkah dewa-dewi. Mereka adalah orang
pintar, orang bijak, yang percaya akan kecerdasannya sendiri,
bersikap kritis terhadap opini populer, dan persuasif terhadap
para pengikutnya. Mereka tak puas lagi dengan mitos-mitos dan
cerita-cerita yang lazim (yang dahulu menarik), seperti tentang
persetubuhan tanah dengan langit, tentang Venus yang muncul
dari lautan dan Zeus yang melontarkan halilintarnya. Mereka
mulai menolak konsepsi populer mengenai dewa-dewi demi
bentuk-bentuk pemahaman yang kurang manusiawi (kurang
“antropomofis”).

Sementara itu, persoalan “Bagaimana seharusnya kita
hidup” beralih dari perhatian dan kepatuhan terhadap hukum
dan kebiasaan yang terdapat dalam masyarakat tertentu menuju
persoalan yang sangat umum. Pertanyaan “Bagaimana cara
hidup yang tepat sebagai seorang manusia?”. Pertanyaan ini
dapat dijawab secara singkat dan jawabannya dapat ditemukan
dalam pengertian kebijaksanaan (wisdom). Masih seputar
filsafat, orang-orang yang mencarinya, yang mencintainya,
ialah disebut filsuf (dari Philein: cinta, sofia: kebijaksanaan).
Barangkali yang terbesar di antara orang yang sangat cinta
kebikjsanaan itu adalah Sokrates (470-399 SM), orang yang
dieksekusi karena ajaran dan sikap politiknya. Ia bersikeras
pada anggapan bahwa orang yang baik dan sejati takkan
melakukan kejahatan sampai ia meninggal demi kepercayaan
itu. Bersama kematiannya, filsafat menjadi obsesi generasi demi
generasi mula-mula di Yunani, kemudian di Romawi, dan bagi
para pemikir Eropa.

Puncak kejayaan Filsafat Yunani terjadi pada masa
Aristoteles. Ia murid Plato, seorang filosof yang berhasil
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menemukan pemecahan persoalan-persoalan besar Filsafat yang
dipersatukannya dalam suatu sistem, yaitu logika, matematika,
fisika, dan metafisika. Logika Aristoteles berdasarkan pada
analisis bahasa yang disebut silogisme. Pada dasarnya silogisme
terdiri dari tiga premis, yaitu premis mayor, premis minor dan
konklusi. Logika Aristoteles ini juga disebut dengan logika
deduktif, yang mengukur valid atau tidaknya sebuah pemikiran.

Aristoteles juga merupakan filsuf yang pertama kali mem-
bagi Filsafat pada hal yang teoritis dan praktis. Yang teoritis
mencakup logika, metafisika, dan fisika. Sedangkan yang praktis
mencakup etika, ekonomi dan politik. Pembagian ilmu inilah
yang menjadi pedoman juga bagi klasifikasi ilmu dikemudian
hari. Aristoteles dianggap bapak ilmu karena dia mampu
meletakkan dasar-dasar metode ilmiah secara sistematis.

Filsafat Yunani yang rasional itu boleh dikatakan berakhir
setelah Aristoteles menuangkan pemikirannya. Akan tetapi sifat
rasional itu masih digunakan selama berabad-abad sesudahnya
sampai sebelum Filsafat benar-benar memasuki dan tenggelam
dalam abad pertengahan. Namun jelas, setelah periode ketiga
filosof besar itu kualitas filsfat semakin merosot. Kemunduran
Filsafat itu sejalan dengan kemunduran politik saat itu, yaitu
sejalan dengan terpecahnya kerajaan Macedonia menjadi
pecahan-pecahan kecil setelah wafatnya Alexander The Great.
Waktu tepatnya pada ujung zaman helenisme, yaitu pada ujung
sebelum masehi menjelang neo Platonisme, dimana filsafat benar-
benar mengalami kemunduran. 8

8 K. Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, Yogyakarta: Kanius,1975,
hal. 46-50.
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MITOS VERSUS LOGOS

Oleh Samsu Romli

O

ETEA

Sebagian dari kita mungkin pernah tidur kemudian tiba-tiba
terbangun karena mimipi buruk yang baru saja dialami. Setalah
itu, kita kemudian tertegun serta merenungi mimpi itu dan
menganggap seolah-olah kejadian mimpi itu menjadi nyata,
serta akan berimplikasi pada kehidupan kita di kemudian hari.
Sesegera mungkin pikiran kitapun menimpali bahwa mimpi
barusan itu hanya “kembang tidur” yang tidak harus diambil
pusing, lalu kitapun terlelap kembali.

Keesokan harinya terjadi lagi peristiwa mimpi yang indah
tetapi tak membuat kita terbangun di paruh malam itu bahkan
memikirkanpun tidak, karena kita terlena dengannya hingga
subuh pun terlewati. Mengapa demikian?, ketika mimipi buruk
kita terkejut, tetapi bila mimpi itu indah bisa lupa diri?

Apabila kita bertanya tentang mimipi buruk itu kepada
orang lain, biasanya mereka akan mengatakan bahwa tidak ada
kaitannya mimpi itu dengan kehidupan nyata, takhayul, tidak
usah dipikirkan dan sebagainya. Namun mungkin saja sebagian

=

§

N

37 ¥



dari mereka akan mengatakan bahwa itu adalah sinyal tentang
sesuatu yang akan terjadi pada kehidupan kita nanti.

Takhayul, mitos, kabar burung, dan apapun istilahnya
ternyata masih akrab hilir mudik dalam kehidupan kita saat
ini, saat dimana teknologi mengendalikan dan diandalkan oleh
sebagian besar umat manusia. Lalu pertanyaannya, apakah
takhayul, mitos, dan sejenisnya itu memang benar-benar
sesuatu yang patut dipertentangkan dengan rasionalitas?,
apakah mitos hadir untuk melengkapi kehidupan manusia?,
atau manusia modern itu memang benar-benar telah ber-
perilaku secara rasional?, Jadi apa mitos itu?

Setiap bangsa bisa dipastikan memiliki mitos-mitos. Menu-
rut Muhammad Hatta, “Tiap bangsa, betapapun biadabnya,
mempunyai dongeng dan takhayul”,! lalu dari mana datangnya
mitos-mitos atau dongeng dan takhayul itu?

Setidaknya, ada empat hal yang disinyalir oleh Muhammad
Hatta sebagai dampak lahirnya mitos. Pertama, mitos bisa
lahir dari kisah pelipur lara sepanjang hari. Ketika hati sedang
sedih, susah dan merana, maka didatangkanlah kisah berupa
mitos. Kedua, mitos bisa keluar dari mulut orang yang suka
mengada-ada, membuat-buat cerita atau kisah yang sebenarnya
tidak pernah terjadi. Namun, penikmat cerita yang tidak
tahu bahwa cerita yang didengarnya hanyalah bualan atau
rekaan si pencerita, mereka akan meyakininya. Ketika mereka
yakin, maka jadilah cerita itu mitos. Ketiga, mitos itu dapat
muncul dari para orang tua untuk menakut-nakuti anak mereka
supaya jangan menangis, tidak nakal, cepat tidur dan lain-lain,
misalnya dongeng tentang adanya raksasa di bulan yang akan

! Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, Jakarta: Ul Press, 2006,
hal.1.
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memakan anak yang suka menangis. Keempat, mitos dapat
timbul dari keajaiban alam yang merupakan pangkal rasa
heran dan takut, seperti adanya halilintar, pelangi, gempa,
sakit, kematian, keberuntungan dan sebagainya. Orang-orang
yang belum mampu menalar atau mengkaji secara ilmiah atas
keajaiban alam tersebut, akan menimbulkan mitos sebagai cara
untuk memahami keajaiban alam. Sayangnya, mitos ini diyakini
begitu saja tanpa ada yang mengoreksinya kembali.?

Jauh pada masa sebelum Masehi, mitos adalah hal yang
sakral dalam kehidupan manusia dengan dikultuskannya dewa-
dewa penguasa alam raya dan menjadikannya sebagai acuan
(pedoman) bagi manusia dalam menjalankan kehidupannya
sehari-hari. Mitos dipandang sebagai satu-satunya cara bagi
manusia untuk berkomunikasi dengan pencipta alam semesta.

Dari mitos inilah lahir ritual-ritual yang dilakukan manusia
untuk “mendekatkan” diri kepada para dewa agar segala
keinginannya terpenuhi. Sebagai contoh di kawasan Skandinavia,
orang percaya dengan adanya Dewa Hujan (Thor),> di Mesir
ada Dewa Ra, dan sebagainya. Jadi jelas bahwa mitos-mitos
yang masih ada hingga saat ini merupakan percikan-percikan
yang berhamburan dari masa lalu yang melesat secara random
menembus batas-batas wilayah. Paling tidak hingga abad ke-6
SM, mitos masih tak bergeming. Namun pada abad itu orang
mulai mencari jawaban-jawaban yang lebih masuk akal tentang
fenomena alam dan mitospun mulai dipertanyakan eksistensinya.

2 Masykur Arif Rahman, Buku Pintar Sejarah Filsafat Barat,
Yogyakarta: IRCiSoD, 2013, hal. 62.

3 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat,Bandung;:
Mizan, 2017, hal. 56.
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Yunani kuno sebagai tempat lahirnya “para pemikir” yang
kemudian hari dikenal sebagai filosof, juga memiliki mitos-
mitos sebagaimana bangsa-bangsa lain. Tetapi yang menarik
untuk diketahui adalah bagimana mitos-mitos di Yunani kuno
dapat menjadi perintis lahirnya filsafat?. Singkatnya bahwa
mitos-mitos yang diceritakan oleh rakyat dari mulut ke mulut
tersebut dikumpulkan oleh beberapa orang, kemudian ditulis
dan disusun menjadi buku yang sistematis semacam kitab suci.
Sebelum menjadi buku yang utuh, mitos-mitos itu disensor oleh
yang mengumpulkan. Selanjutnya mitos-mitos yang tidak sesuai
atau yang bertentangan jauh dengan mitos-mitos lain, dibuang.
Dari sinilah sedikit demi sedikit mulai kelihatan sifat rasional
bangsa Yunani. Menyensor mitos-mitos adalah upaya rasional.*

Salah satu usaha seperti itu adalah syair Hesiodos yang
berjudul Theogonia (Kejadian dewa-dewa, 750 SM). Kumpulan
mitos-mitos lainnya terdapat dalam lingkungan orfisme, suatu
aliran religius yang didirikan oleh Orpheus. Ada juga kumpulan
mitos-mitos yang dikarang oleh Pherekydes dari Syros (550
SM). Aristoteles menggelari orang-orang semacam itu dengan
sebutan Teologoi (teolog-teolog) untuk membedakan mereka
dengan para filosof awal.’

Ketika mitos-mitos sudah dibukukan dan banyak dipelajari
serta didalami muatan isinya, maka akan memunculkan
keinginan untuk mengkritik mitos. Terutama mitos-mitos yang
jauh bertentangan dengan mitos-mitos yang lain, nalar ceritanya
tidak bersambung, serta bertentangan dengan nalar dan indra
yang mulai serius meneliti, mencermati, dan mengobservasi

4 Masykur Arif Rahman, Buku Pintar Sejarab Filsafat Barat, hal. 63.
5 K.Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, Yogyakarta:Kanisius, 1999,
hal. 19.
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dunia. Tatkala mitos dikaji seperti ini, maka secara tidak
langsung akan melahirkan “filsafat” sebagai lawan dari mitos.
Dalam ungkapan lain, Mitos melawan Logos.® Lalu adakah
yang mengalah?.

Tak perlu disangkal bahwa mitos merupakan suatu faktor
yang mendahului munculnya pikiran-pikiran rasional yang
menggunakan akal yang dinamakan Logos (akal budi, rasio).”
Pemikiran yang bersifat rasional itu kemudian dikenal dengan
istilah filsafat dan pelakunya disebut sebagai filosof. Mitos-
mitos telah memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
hidup dalam hati manusia: Dari mana dunia kita? Dari mana
kejadian-kejadian dalam alam? Apa sebab matahari terbit,
lalu terbenam lagi?. Melalui mitos-mitoslah manusia mencari
jawabannya. Sedangkan kata Yunani Logos mempunyai makna
lebih luas dari sekedar “rasio”. Logos dapat berarti baik kata
(tuturan, bahasa) maupun juga rasio. Tetapi bila bertentangan
dengan mitos, kita harus menerjemahkannya dengan rasio.®

Kemunculan Para Filosof

Manusia yang berakal, sedikit banyak akan menggunakan
akalnya untuk memikirkan sesuatu yang berada di sekitarnya
ataupun dirinya sendiri. Munculnya para filosof adalah akibat
dari penggunaan akal untuk berpikir. Bertanya dan mencari
jawaban atas berbagai macam pertanyaan telah dilakukan oleh
para filosof sepanjang sejarah pemikiran selama ribuan tahun.
Pertanyaan-pertanyaan seperti dari manakah asal mula alam,

¢ Masykur Arif Rahman, Buku Pintar Sejarab Filsafat Barat, hal. 62.
7 K.Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, hal. 21.
8 K.Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, hal. 21.
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apakah alam ini (termasuk manusia) terjadi dari materi belaka
atau justru diciptakan? dan pertanyaan-pertanyaan lain.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa filsafat di Yunani
diawali dengan munculnya pemikirian yang mempertanyakan
asal mula alam (kosmologi). Filsafat berawal ketika manusia
mulai berusaha memahami dunianya, bukan melalui agama atau
dengan menerima autoritas lain, melainkan dengan menggunakan
rasio. Orang-orang Yunani telah mengawalinya sekitar 6 abad
Sebelum Masehi. Pertanyaan-pertanyaan mereka yang paling
awal adalah “Terbuat dari apakah dunia ini?” dan “Apakah
yang membuat dunia ini bertahan?”® dan seterusnya muncul
sebagai akibat dari ketidakpuasan atas penjelasan-penjelasan
mitologis tentang asal mula adanya alam. Misalnya anggapan
masyarakat pra-ilmiah bahwa matahari adalah seorang dewa
yang sedang menunggang kereta kudanya yang melintasi langit,
atau dalam kajian kosmologi primitif bahwa bumi adalah
sebuah meja yang di atasnya ada mangkuk setengah lingkaran.
Penjelasan-penjelasan seperti itu (mitologi) dirasakan tidak bisa
memenuhi tuntutan rasio (logos), sehingga para filosof mencari
jawaban yang lebih masuk akal (rasional).!?.
Pertanyaan-pertanyaan filosofis semacam itu muncul
saat manusia merasa berbeda dengan alam sekitarnya. Pada
alam pikiran mitos, manusia, alam, tumbuhan dan binatang
digolongkan dalam satu kelas. Maksudnya tidak ada perbedaan
antara manusia dengan objek lain. Alam dianggap memiliki
kekuatan (jiwa) yang disebut anima. Pandangan seperti itu disebut

® Bryan Magee, The Story of Philosophy, Yogyakarta: Kanisius,
2008, hal. 11.

10 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu: Klasik Hingga Kontemporer,
Jakarta: Rajawali Press, 2016, hal. 5.
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dengan hylozoisme." Lalu apakah orang-orang sebelumnya yang
mengagungkan mitos tidak pernah berpikir?. Kemungkinan
itu pasti ada tetapi kondisi sosio-kultural pada saat itu tidak
memungkinkan bagi mereka untuk melontarkan gagasan atau

<

pemikiran yang berbeda dari penguasa “yang memiliki mitos-
mitos”, karena sangat beresiko. Keberanian beberapa orang
dalam mengemukakan pikiran dan pendapatnya yang berbeda
dari doktrin penguasa seperti Thales, Anaximandre, Anaximenes,
Xenophanes, Anaxaghoras, Heraclitus ataupun Permanides patut
diapresiasi. Karena orang-orang seperti mereka mempunyai
keyakinan yang besar terhadap kebenaran yang dihasilkan
dari upaya berpikir akibat dari ketidakpuasan mereka atas
penjelasan mitos tentang berbagai hal-ikhwal yang tidak dapat
dijustifikasi baik oleh rasio maupun pengalaman. Pada saat
permulaan “peperangan” antara mitos dan logos, para filosof
awal yang dikenal dengan “filosof alam” adalah tumbal bagi
kejayaan filsafat di masa yang akan datang. Mereka dengan
gigih mempertahankan pemikiran mereka meskipun resiko yang
mereka hadapi begitu besar, seperti diusir, dipenjara ataupun
dihukum mati.

Meskipun filsafat lahir pada saat rasio mengalahkan mitos,
namun hal itu bukan berarti seluruh mitologi ditinggalkan secara
mendadak. Sebetulnya proses itu berlangsung secara berangsur-
angsur, sehingga seluruh filsafat Yunani dapat dianggap sebagai
suatu pergumulan yang panjang antara mitos dan logos.

Berkaitan dengan hal ini, tidak sulit untuk menunjukkan
pengaruh mitologi atas filosof-filosof paling awal. Para filosof
tidak lagi merujuk tentang kejadian alam semesta ini kepada

' Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu: Klasik Hingga Kontemporer,
hal. §.
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peristiwa-peristiwa mistis pada awal mula yang harus dipercaya,
karena tidak mungkin memeriksanya. Mereka juga tidak mem-
batasi diri atas mitos-mitos yang diturunkan dalam tradisi
terdahulu dengan menambahkan imajinasi-imajinasi puitis,
seperti yang dilakukan oleh Hesiodos. Mereka mulai berpikir
sendiri tentang apa yang tersirat dibalik kejadian-kejadian yang
dapat diamati dan mereka mencari suatu keterangan yang
memungkinkan untuk dimengerti secara universal.

Terkadang keterangan-keterangan seperti di atas terdengar
aneh bagi kita sekarang, tapi yang terpenting adalah mereka
telah mulai memikirkan sesuatu secara logis dan bersifat
rasional terutama tentang fenomena-fenomena alam. Satu contoh
sederhana misalnya, bahwa pelangi dipercaya oleh masyarakat
Yunani kuno sebagai dewi yang bertugas menjadi pesuruh bagi
dewa-dewa lainnya. Tetapi oleh Xenophanes, anggapan tersebut
dibantah dengan mengatakan bahwa pelangi merupakan suatu
awan. Berselang satu abad sesudahnya, Anaxagoras sudah
mengerti bahwa pelangi itu terjadi disebabkan adanya pantulan
sinar matahari di dalam awan. Justru karena pendapat ini
rasional dan dapat dikontrol oleh siapa saja maka terbuka
kemungkinan untuk diperdebatkan hasil-hasilnya secara luas.
Satu jawaban akan menampilkan jawaban-jawaban lain dan
kritik atas satu keterangan dan satu keterangan itu akan
menimbulkan keterangan yang lain lagi, sehingga dengan
suasana yang demikian terjadi perkembangan dan kemajuan
berpikir yang ilmiah.!?

Beberapa filosof awal yang dinamakan juga sebagai filosof
alam dapat disebutkan antara lain: Thales. Thales adalah filosof
alam yang berusaha untuk memberikan jawaban terkait asal-

12 K. Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, hal. 23.
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mula alam dengan mengabaikan penjelasan mitos dan dewa-
dewa Yunani. Ia berpendapat bahwa semua makhluk hidup
berasal dari air, dan manusia berkembang dari ikan. Menurutnya
ada satu substansi (zat) tunggal (monisme) pertama serta hukum
alam yang berlaku di dunia yang berfungsi mempertahankan
keseimbangan antara berbagai unsur (multiplicity) fenomena
alam yang berbeda.!®

Berikutnya adalah Anaximandre atau sering juga disebut
Anaximandros. Ia adalah murid Thales yang hidup kira-
kira 610-547 SM, lima belas tahun lebih muda dari Thales.
Sayangnya ia meninggal dua tahun lebih dahulu dari gurunya
itu. "Anaximandre dikenal sebagai seorang yang sering
melakukan pengamatan dan observasi terhadap segala sesuatu.
Karena kegemarannya itulah, ia terkenal sebagai orang yang
suka berpikir ilmiah dan terbukti, kesukaannya tersebut telah
menghantarkannya menjadi orang pertama yang membuat
peta bumi.’> Menurutnya alam semesta ini berasal dari suatu
substansi yang berada di luar unsur alam semesta ini tetapi
melingkupi seluruh alam semesta. Satu substansi tersebut tidak
dapat diamati oleh panca indera tetapi dapat diketahui dengan
pikiran. Substansi itu ia sebut sebagai ‘apeiron’ yang berarti tak
terbatas, tak terhingga, tak berkesudahan, dan tak mengenal
usia atau abadi. Karena itu apeiron Anaximandres ini dikatakan

13 K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, hal. 23.
14 K. Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, hal. 23.
IS K. Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, hal. 23.
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bersifat ilahi. Anaximandre juga menjelaskan tentang evolusi
manusia secara ilmiah.!®

Filosof alam penting lainnya adalah Anaximenes, yang
hidup sekitar tahun 585-528 SM.!” Ia menjadi penutup filosof
yang berasal dari Miletus yang terkenal dengan sebutan mazhab
Milesian, karena setelah masa hidupnya Miletus diserbu dan
ditaklukan oleh Persia pada tahun 494 SM. Anaximenes
berpendapat bahwa bahan dasar alam semesta ini adalah satu,
yaitu udara.'’® Udara dapat memunculkan segalanya dengan
proses kondensasi dan rarefaksi (pemadatan dan pencairan),
bukan segregasi (pemisahan) seperti yang dikemukakan gurunya,
Anaximandros. Udara yang terkondensasi dan diperas akan
menjadi hujan, jika dipadatkan lagi akan menjadi tanah, dan
jika dipadatkan lagi akan menjadi batu. Sedangkan jika udara
diencerkan akan menjadi api. Dengan teorinya ini sebenarnya
Anaximenes telah memperkenalkan istilah-istilah yang dikenal
di dunia kimia dan fisika saat ini tentang perbedaan kualitas
substansi setiap benda seperti benda padat, cair, encer, kental
dan sebagainya.

Filosof yang juga termasuk sebagai filosof alam adalah
Heraklitos dari Ephesus (535 — 475 SM),"” ia segenerasi dengan
Pythagoras. Karena jalan pikirannya yang tidak jelas sehingga
ia dijuluki ho skoteinos (si Gelap). Pendapatnya bahwa segala
sesuatu mengalir dan tidak ada yang tinggal tetap. Tolak pangkal

16 Masykur Arif Rahman, Buku Pintar Sejarah Filsafat Barat, hal.
78.

17 Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, hal. 12.

8 Bertrand Russel, Sejarab Filsafat Barat, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007, hal. 58.

¥ Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Yunani Klasik: Relevansi
untuk Abad XXI, Yogyakarta: Jalasutra, 2016, hal. 61.
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pemikirannya adalah tentang kontradiksi yang imanen dalam
alam semesta (unity of opposites). Menurutnya kontradiksi
bersemayam dari segala perubahan. Siang ada karena adanya
malam, sehat ada karena adanya penyakit dan seterusnya,
baginya tidak ada yang bersifat konstan.?

Pemikiran seperti Heraklitos bertolak belakang dengan
Permanides ho Eleates (515 - 450 SM), salah satu filosof
bermazhab Elea atau disebut juga filosof anti-pluralis atau kaum
Monis bersama-sama dengan Xenophanes, Zeno dan Melissos
(meskipun Melissos bukan berasal dari Elea).?! Pemikiran
Permanides yang terkenal adalah pandangannya tentang “yang
ada”. Bahwa segala sesuatu yang ada mustahil berasal dari yang
tidak ada dan “yang ada” itu tidak dapat dijadikan ataupun
dimusnahkan. Artinya “yang ada” itu bersipat kekal atau tidak
dapat berubah.?? Ada pula filosof yang yang dinamakan anti
Monis atau filosof pluralis seperti Empedokles dan Anaxagoras.

Apabila kita mengatakan bahwa filsafat lahir karena Logos
telah mengalahkan Mitos, maka sekali lagi harus ditekankan
bahwa kata “filsafat” di sini meliputi baik filsafat maupun
ilmu pengetahuan, sebagaimana kedua-keduanya sekarang
dibedakan dalam terminologi modern. Bagi orang Yunani,
filsafat merupakan suatu pandangan rasional tentang segala-
galanya. Baru berangsur-angsur dalam sejarah kebudayaan,
ilmu-ilmu satu demi satu akan melepaskan diri dari filsafat
supaya memperoleh otonominya.??

20 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Yunani Klasik: Relevansi
untuk Abad XXI, hal.62.

21 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Yunani Klasik: Relevansi
untuk Abad XXI, hal. 69.

22 Masykur Arif Rahman, Buku Pintar Sejarah Filsafat Barat, hal.103.

23 K. Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, hal. 23.
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Meskipun demikian di zaman modern saat ini, dimana
Logos telah berhasil secara gemilang menyumbangkan andil
yang besar terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
namun Mitos tetap masih menghiasi kehidupan manusia
dari dulu hingga sekarang. Rupanya Mitos selalu mengikuti
kemanapun logos bergerak. Seperti layaknya gelap dan terang,
manis dan pahit, begitupun Mitos akan selalu ada melengkapi
Logos. Ada kalanya yang satu mendominasi yang lain dan
di lain waktu yang lain mendominasi yang satu. Jadi bukan
persoalan siapa yang menang dan siapa yang terkalahkan,
karena yang kalahpun belum tentu lenyap selamanya. Saat ini
Mitospun tetap ada namun tidak lagi berperan sebagai sesuatu
yang menjadi “keyakinan mutlak” orang, tetapi lebih sebagai
penghias maupun hiburan bagi kerasnya kehidupan saat ini.
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ATOM S| DEMOCRITUS

Oleh Krisna Pradana Akbar

AN

Democritus adalah seorang filosof di masanya yang hidup
sekitar masa 460 SM-370 SM.Ia berasal dari kota kecil Abdera
di pantai utara Aegea,! Yunani Utara.?

Filosof atau failasuf dalam bahasa arab adalah orang
yang menekuni dan menjalani dunia filsafat (dunia cinta
kebijaksanaan atau kebenaran/love of wisdom).> Setidaknya,
seorang filosof pada saat itu sangat dihormati akan kerajinan
kedisiplinan, pengetahuan yang luas, kebajikan intelektual,

pertimbangan yang sehat, dan kecerdikan dalam memutuskan
hal-hal praktis.*

! Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuab Novel Filsafat, Bandung:
Mizan, 2017, hal. 86.

2 Yik Kris Mustika, “Teori Atom Democritus,”dalam https:/
yiksrimustika.wordpress.com. Diases pada 8 Agustus 2018.

3 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu. Jakarta: Rajawali Press, 2005, hal. 4.

4 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, hal. 7.
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Democritus sendiri sering disebut sebagai “filosof tawa”,
karena penekanannya pada keceriaan. Dia mengajarkan bahwa
ada zat yang disebut atom, dan atom-atom ini membuat semua
hal-hal dalam materi. Atom-atom itu tidak dapat diubah,
dihancurkan, dan selalu ada.* Atom yang dimaksud di sini
masih dalam pemaknaan filosofis, dan belum menjadi makna
empiris atau ilmiah.

Democritus setuju dengan para pendahulunya (Permenides
dan orang-orang Elea) bahwa perubahan-perubahan alam tidak
mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa segala sesuatu
sungguh-sungguh berubah. Oleh karena itu dia beranggapan
bahwa segala sesuatu dibuat dari balok-balok tak terlihat yang
sangat kecil, yang masing-masing kekal dan abadi. Hal itu
sebab tidak mungkin sesuatu yang ada muncul dari ketiadaan.®

Democritus menamakan unit-unit terkecil ini dengan atom,
atau dalam istilah Yunani disebut atomos (A = tidak, TOMos
= dipotong-potong), yang artinya “invisible” (tidak terlihat).

Para Atomis waktu itu (Democritus menjadi salah satu
Atomis terkemuka) percaya ada dua realitas yang membentuk
dunia fisik Atom dan kehampaan. Ada jumlah tak terbatas atom,
tetapi berbagai jenis atom memiliki ukuran dan bentuk yang
berbeda. Kekosongan dalam ruang yang kosong di mana atom
bergerak dan bertabrakan dengan satu sama lain. Ketika atom-
atom ini bertabrakan dengan satu sama lain, mereka mungkin
saling tolak atau mereka mungkin terhubung membentuk

5 Ahmad Adifani, “Teori dan Model Atom Democritus,” dalam http:/
www.tipsdantrikmembuat.com. Diakses pada tanggal 8 Agustus 2018.
¢ Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 87.
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kelompok, yang diikat bersama oleh kait kecil dan duri pada
permukaan atom.’

Demokritus percaya bahwa alam terdiri dari atom-atom
yang jumlahnya tak terbingga dan tidak mungkin sama.
Sebagian bulat mulus, yang lain tidak beraturan dan bergerigi.
Dan mereka selalu kekal, abadi dan terbagi.?

Democritus tidak percaya pada kekuatan atau jiwa yang
dapat ikut campur dalam proses alam. Satu-satunya benda
yang ada adalah atom dan ruang hampa. Hal itu karena dia
tidak mempercayai apa pun kecuali benda-benda material. Atau
demikian itu biasa disebut materialis.’

Teori atom Democritus menandai berakhirnya filsafat alam
Yunani pada saat itu. Dia setuju dengan Heraclitus bahwa segala
sesuatu di alam ini mengalir, sebab bentuk-bentuk itu datang
dan pergi. Namun di balik segala sesuatu yang mengalir itu
ada beberapa benda yang kekal dan abadi yang tidak mengalir.
Democritus menyebutnya dengan atom.'°

Dengan model atomnya, Democritus mampu menjelaskan
bahwa semua yang kita lihat terdiri dari bagian/blok bangunan
yang lebih kecil disebut atom. Namun model Democritus ini
kurang memiliki bukti eksperimental, dan baru pada tahun
1800-an bukti eksperimental itu pun muncul.

Pendapat Democritus tersebut pernah disangkal oleh
Aristoteles. Menurutnya, suatu zat tersusun atas api, air, tanah,
dan udara. Anggapan Aristoteles digunakan oleh para ilmuwan

7 “Teori dan Model Atom Democritus,” dalam http://www.
tipsdantrikmembuat.com/2016. Diakses pada tanggal 8 Agustus 2018.

8 Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuah Novel filsafat, hal. 87.

? Jostein Gaarder, Dunia Shophie, Sebuah Novel Filsafat, hal. 89.

10 Jostein Gaarder, Dunia Shophie, Sebuah Novel Filsafat, hal. 90.
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selama berabad-abad. Dia juga berpendapat bahwa materi
bersifat kontinyu (materi dapat dibelah terus-menerus sampai
tidak berhingga). Aristoteles lebih menyetujui teori Empedokles,
yaitu bahwa materi tersusun atas api, air tanah dan udara.

Api
Panas Kering
Udara Tanah
Basah Dingin
Air

Bagian penyusun unsur menurut Empedokles!!

Sekitar tahun 1592 - 1655, Gasendi mengemukakan bahwa
atom merupakan bagian terkecil suatu zat. Hingga John Dalton
pada 1808 mengemukakan teori atomnya yang baru.'?

11 “Teori Atom Democritus,” dalam http://belajar-fun.blogspot.co.id.
Diakses pada tanggal 8 Agustus 2018.
12 “Pengertian Atom Menurut Democritus,” dalam http://angeldamai.

blogspot.co.id. Diakses pada tanggal 8 Agustus 2018.
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MATERIALISME ATOM DEMOCRITUS

Oleh Marsiti

AN

Secara umum, filsafat merupakan sebuah kegiatan pencarian
dan petualangan tanpa henti mengenai makna kebijaksanaan
dan kebenaran dalam pentas kehidupan, baik tentang Tuhan;
Sang Pencipta, eksistensi, tujuan hidup manusia, maupun realitas
alam semesta. Begitu juga dengan filsafat ilmu yang tidak lepas
mengkaji pembahasan demikian tersebut.

Secara sederhana, filsafat ilmu merupakan filsafatnya ilmu
pengetahuan. Filsafat ilmu berupaya menelisik struktur-struktur
fundamental yang menjadi pijakan ilmu pengetahuan, asumsi-
asumsi, konsep-konsep, ataupun metode-metodenya.'Dalam
essay ini dipaparkan bagaimana Democritus mencari dan
berpetualang tanpa henti dalam merumuskan Teori Atom,
sehingga ia dikenal sebagai seorang Materialis.

U Zaprulkhan. Filsafat Ilmu Sebuah Analisis Kontemporer. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2016, hal. 1.



Democritus adalah seorang filsuf yang termasuk dalam
Mazhab Atomis. la adalah murid dari Leukippos, pendiri maz-
hab tersebut. Democritus mengembangkan pemikiran tentang
atom, sehingga justru pemikiran Democritus yang lebih dikenal
dalam sejarah. Selain sebagai filsuf, Democritus juga dikenal
menguasai banyak keahlian. Sayangnya, karya-karya Democritus
tidak ada yang tersimpan. Democritus menulis tentang Ilmu
Alam, Astronomi, Matematika, Sastra, Epistemologi, dan Etika.

Democritus lahir di Abdera, sebuah kota di Pantai Trasia,
bagian Balkan. Ia hidup kira-kira dari tahun 460 — 370 SM. Ia
dikenal sebagai seorang ahli Ilmu Alam yang berpengetahuan
luas.? Ia pun dikenal sebagai seorang perantau. Banyak negeri
yang telah dijelajahinya. Segala pengalamannya itu menambah
terang otaknya dan menambah luas pandangannya. Ia pun tidak
putus-putusnya menuntut ilmu. Ia pernah berkata, bahwa ia
lebih suka mengupas soal matematika daripada menjadi raja
Persia.’

Democritus setuju dengan para pendahulunya bahwa
perubahan alam tidak mungkin disebabkan oleh kenyataan
bahwa segala sesuatu sungguh-sungguh berubah. Oleh karena
itu ia beranggapan bahwa segala sesuatu dibuat dari balok-
balok tak terlihat yang sangat kecil, yang amsing-masing kekal
dan abadi. Democritus menamakan unit-unit terkecil ini dengan
mana Atom.*

2 Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, Jakarta: Ul-Press, 2006,
hal. 44.

3 Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, hal.45.

4 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, Bandung:
Mizan, 2018, hal. 87.
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Democritus dan gurunya, Leukippos, berpendapat bahwa
atom adalah unsur-unsur yang membentuk realitas. Di sini,
mereka setuju dengan ajaran pluralisme Empedocles dan
Anaxagoras, yang menyatakan bahwa realitas terdiri dari
banyak unsur, bukan hanya satu. Akan tetapi bertentangan
dalam hal unsur tersebut. Democritus berpendapat unsur itu
tidak dapat di bagi-bagi, karena itulah ia menamakan unsur
itu sebagai Afom. Dalam bahasa Yunani, “A” artinya “tidak”,
“tom” berarti “dipotong” atau “dibagi”.

Pemikirannya adalah bahwa realitas bukanlah satu, tetapi
terdiri dari banyak unsur dan jumlahnya tak terhingga. Unsur-
unsur tersebut merupakan bagian materi yang sangat kecil
sehingga indra kita tidak mampu mengamatinya dan tidak
dapat dibagi lagi. Unsur-unsur tersebut dikatakan sebagai atom
yang berasal dari satu yang lain karena tiga hal, yaitu bentuk,
ukuran, dan posisinya.’

Menurut pendapatnya, atom-atom itu selalu bergerak, dan
harus ada ruang kosong untuk keberadaannya. Satu atom hanya
dapat bergerak dan menduduki satu tempat. Maka, Democritus
berpendapat bahwa realitas itu ada dua, yaitu atom itu sendiri
(yang penuh), dan ruang tempat bergerak (yang kosong).

Democritus melangkah lebih jauh dari gurunya dengan
menjelaskan bentuk dan hubungan antar atom-atom. Atom-
atom membentuk materi-materi. Materi-materi yang padat
dibentuk oleh atom-atom yang padat. Besi misalnya, terbentuk
dari atom-atom yang padat dan kuat sehingga menjadikan

5 Asmoro Achmadi, Filsafat Umum, Jakarta: Rajawaji Pers, 2016,
hal. 45.
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benda ini sangat keras. Sebaliknya, benda-benda yang lembut,
seperti air dan udara, dibentuk oleh atom-atom yang halus.®

Democritus percaya bahwa alam terdiri dari atom-atom
yang jumlahnya tak terhingga dan beragam. Sebagian bulat
dan mulus, yang lain tak beraturan dan bergerigi. Karena
saling berbeda itu, mereka dapat menyatu menjadi berbagai
bentuk yang berlainan. Namun, meskipun jumlah dan bentuk
mereka mungkin tak terbatas, mereka semua kekal, abadi,
dan tak terbagi.” Selain itu, atom juga dipandang sebagai yang
tidak dijadikan, tidak dapat dimusnahkan, dan tidak berubah.
Yang terjadi pada atom adalah gerak. Karena itu Democritus
menyatakan bahwa prinsip dasar alam semesta adalah atom-
atom dan kekosongan.

Democritus membandingkan gerak atom dengan situasi
ketika sinar matahari memasuki kamar yang gelap gulita
melalui retak-retak jendela. Di situ akan terlihat bagaiman debu
bergerak ke semua jurusan, walaupun tidak ada angin yang
menyebabkannya bergerak. Dengan demikian, tidak diperlukan
prinsip lain untuk membuat atom-atom itu bergerak, seperti
prinsip “cinta dan benci” menurut Empedocles. Adanya ruang
kosong sudah cukup membuat atom-atom bergerak.

Tentang manusia, Democritus berpandangan bahwa manusia
juga terdiri dari atom-atom. Jiwa manusia digambarkan sebagai
atom-aton halus. Atom-atom ini digerakan oleh gambaran-
gambaran kecil atas suatu benda yang disebut eidola. Dengan
demikian muncullah kesan-kesan indrawi atas benda-benda
tersebut.

¢ Zainal Abidin, Pengantar Filsafat Barat, Jakarta: Rajawali Pers,
2014, hal. 96.
7 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 87-88.
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Democritus sependapat dengan Herakleitus, yang ber-
pendapat bahwa anasir yang utama adalah api. Api itulah
yang paling sempurna dan paling mudah bergerak. Ia terdiri
daripada atom yang sangat halus, licin dan bulat. Ialah yang
menjadi dasar bergerak dalam segala yang hidup. Atom api itu
adalah jiwa.® Jiwa itu tersebar ke seluruh badan kita. Diantara
tiap-tiap dua atom terdapat atom jiwa, dan atom jiwa inilah
yang menjadi sebab bergerak. Dalam tiap anggota tubuh kita
atom jiwa itu mempunyai jabatan yang tertentu. Begitulah otak
tempat pikiran, jantung tempat amarah, dan juga hati tempat
cinta atau keinginan.’

Waktu menarik napas, kita tarik atom jiwa dari udara,
dan waktu menghembuskan napas, kita tolak ia keluar. Kita
hidup hanya selama kita bernapas. Demikianlah Democritus
memudahkan soal jiwa sebagai soal gerakan atom saja. Alam
pandangannya tak lain daripada atom dan ruang yang kosong.
Selain itu, penghilatan dan perasaan juga timbul dari gerakan
atom.

Suatu barang yang tampak oleh mata kita, karena atom
barang-barang itu, yang tidak berhenti bergerak, menyentuh
atom api yang ada dalam mata kita. Karena persinggungan
itu tergambarlah barang itu di muka kita. Tetapi menurut
pendapatnya, penglihatan itu tidak memberikan pengetahuan
yang sebenarnya. Penglihatan tidak hanya bergantung kepada
barang-barang di luar kita, tetapi berpengaruh juga oleh gerak
atom api dalam mata kita. Dengan penglihatan saja tidak
tampak segala gerak atom itu serta dengan perhubungannya.
Yang dapat diketahui dengan panca indera kita hanya sifatnya

8 Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, hal. 46.
% Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, hal. 46.
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yang kedua saja, seperti warna, rasa, bau, hawa dan lain-
lainya.'

Menurut pendapat Democritus, penglihatan itu tidak mem-
berikan pengetahuan yang sebenarnya, karena penglihatan
tidak dipengaruhi oleh barang-barang di luar kita, akan tetapi
dipengaruhi oleh gerak atom api dalam mata kita. Sebab itu
pandangan kita bersifat subyektif, dan benar untuk kita sendiri
saja. Pandangan orang lain tidak serupa dengan itu, karena
pengetahuan yang sahib tidak terdapat dalam penglihatan tetapi
terdapat dalam pikiran.

Dalam hal ini Democritus sependapat dengan Parmenides,
yang membedakan antara kebenaran dan pendapat manusia.
Tetapi dalam persamaan itu ada sedikit perbedaan. Bagi
Paemenides, pendapat manusia itu sebagai sebuah pengalaman-
nya yang tak lain adalah bayang-bayang, rupanya saja, yang
tidak mengandung kebenaran sedikitpun.

Democritus, sebagai ahli ilmu alam, yang menyusun
pengetahuannya dari pengalaman, tidak dapat menafikan peng-
alaman. Pengalaman itu adalah suatu barang yang nyata bagi-
nya, sekalipun tidak membawa pengetahuan yang sahib. Jika
tidak ada pengalaman maka tidak akan tercapai pengetahuan.
Bagi Democritus, ada hubungan tertentu antara penglihatan
dengan pikiran. Penglihatan tidak pernah sampai ke dalam
lentera atom yang sehalus-halusnya, sedangkan pikiran mampu
melihatnya. Tetapi sebaliknya, pikiran hanya mampu didapat
dari penglihatan. Penglihatan itu menghasilkan barang dalam
pikiran. Kalau tidak ada penglihatan maka tidak ada pikiran.
Demikianlah cara Democritus dalam menjembatani antara peng-
lihatan yang tidak menghasilkan kebenaran dan pikiran yang

10 Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, hal 46.
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bisa mencapai kebenaran. Tetapi di sini tampak kesulitannya jika
pikiran tergantung kepada penglihatan, sedangkan penglihatan
tidak membawa kebenaran yang sahih.

Masalah jiwa, Democritus tidak percaya pada kekuatan
atau jiwa yang dapat ikut campur dalam mengatur alam, dan
lagi menurutnya, satu-satunya benda yang ada hanya atom dan
ruang hampa. Karena dia tidak mempercayai apapun kecuali
benda-benda material, karena dia seorang “materialis”. Meurut
Democritus, tidak ada desain yang disengaja dalam gerakan
atom. Di dalam alam, segala sesuatu terjadi secara acak, atau
segala sesuatu mau tak mau mematuhi hukum yang pasti.
Segala sesuatu yang terjadi mempunyai penyebab alamaiah,
yaitu penyebab yang menyatu dalam benda itu sendiri.

Democritus yakin bahwa jiwa tersusun dari “atom-atom
jiwa” yang halus dan bulat. Jika seorang manusia meninggal,
atom atom jiwa itu terbang kesegenap penjuru dan selanjutnya
menjadi bagian dari formasi atau bentuk jiwa yang baru.!! Ini
berarti bahwa manusia tidak memiliki jiwa yang kekal. Jiwa
ada hubungannya dengan otak. Manusia tidak memiliki bentuk
kesadaran apapun ketika otak itu hancur bersama dengan
hancurnya jasad manusia.

Teori atom Democritus menandai berakhirnya filsafat alam
Yunani untuk saat ini. Dia setuju dengan Heraclitus bahwa
segala sesuatu di alam ini “mengalir”, sebab bentuk-bentuk itu
datang dan pergi. Namun dibalik segala sesuatu yang mengalir
itu ada beberapa benda yang kekal dan abadi yang tidak
mengalir. Menurut Democritus, itulah atom.'

11 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 90.
12 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 90.
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Atom dan ruang kosong adalah dua sendi bagi Democritus
untuk menjelaskan tentang alam ini. Tetapi ia sendiri merasa,
bahwa keterangannya belum sempurna. Keterangan ini me-
nimbulkan suatu persoalan yang ia sendiri tidak dapat me-
nyelesaikannya. Kesulitan dalam menjawab persoalan ini ia
biarkan begitu saja yang mungkin suatu saat nanti ditemukan
jawabannya pada generasi penerusnya yang mengembangkan
teorinya. Sama halnya denga dirinya, ialah yang mengembangkan
teori atom dari gurunya, Leukippos.

Gagasan-gagasan Democritus itu sangat sederhana namun
sangat cerdik dan mudah dipahami secara akal. Dia telah
menemukan solusi nyata bagi masalah tentang “bahan dasar”
dan “perubahan”. Masalah ini sangat rumit sehingga para filsuf
dibuat pusing olehnya selama beberapa generasi. Dan pada
akhirnya, Democritus telah memecahkannya menggunakan akal
sehatnya sendiri.

Di satu sisi dia setuju dengan Heraclitus bahwa segala
sesuatu itu mengalir namun di balik segala sesuatu yang
mengalir itu ada beberapa benda yang kekal dan abadi yang
tidak mengalir, ia meneyebutnya “atom”. Democritus tidak mau
menerima bahwa ada kekuatan spiritual dalam kehidupan, tidak
seperti Empedocles dan Anaxagoras yang menyatakan demikian.
Democritus juga percaya bahwa manusia tidak memiliki jiwa
yang kekal, karena jiwa manusia sangat dipengaruhi oleh otak.
Jika otak manuisa hancur maka jiwa manusiapun akan hancur.
Gagasannya inilah yang membuat ia disebut sebagai seorang
filsuf yang “Materialis”.
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RASIONALISME MISTIS SOCRATES

Oleh Yumnah

AL

Rasionalisme Mistis Soscrates

Di usia yang masih muda, Shopi telah menerima banyak surat.
Di antara surat yang pernah diterimanya terdapat satu surat
yang paling aneh. Surat aneh itu tidak ada cap posnya dan
tidak diletakkan di kotak surat. Surat itu dibawa langsung ke
tempat persembunyian Sophi, dan anehnya lagi surat itu basah
di musim semi yang kering kerontang.

Kalimat yang tertulis di dalam surat tersebut adalah:

“Adakah sesuatu yang disebut kesopanan alamiah?. Orang
yang paling bijaksana adalah yang mengetahui bahwa dirinya
tidak tahu.”

“Pengetahuan yang sejati berasal dari dalam. Barang siapa
mengetahui yang benar maka akan bertindak benar.”

Setelah kalimat-kalimat pendek yang tertulis di dalam
amplop putih itu, Sophi masih menerima amplop berikutnya
yang bertuliskan “orang yang paling bijaksana adalah yang

»

mengetahui bahwa dia tidak tahu.” Menurut sang filosof



bahwa, seseorang yang menyadari dia tidak mengetahui segala
sesuatu di dunia lebih bijaksana dibandingkan dengan seorang
yang hanya mengetahui sedikit. Semakin jelas bagi Shopi
bahwa mengetahui apa yang tidak diketahui adalah merupakan
pengetahuan.

Filsafat Athena

Athena banyak sekali menghasilkan filosof yang ilmunya atau
pemikirannya banyak mempengaruhi perkembangan hidup
manusia, meskipun tidak semua pemikiran para filososf itu benar.
Di antara filosof tersebut adalah Socrates. Beliau mengajarkan
kepada murid-muridnya bahwa manusia dan lingkungannya
merupakan pokok/subyek untuk mendapatkan pengetahuan
tentang kebenaran.

Sejak zaman Socrates, Athena merupakan pusat kebudayaan
Yunani. Dan sejak masa inilah filsafat mengambil arah baru.
Para filosof alam hanya memusatkan perhatian pada hakikat
dunia fisik semata. Secara lambat laun, di tempat tersebut
demokrasi berkembang dengan majlis rakyat dan pengadilan
hukum. Konsekuensinya, agar demokrasi dapat berjalan dengan
baik, orang-orang harus berpendidikan agar dapat mengambil
badian dalam proses demokrasi yang ada.

Sebelum mengenal Socrates, perlu kita ketahui tentang kaum
Sophis yang menguasai panggung Athena pada masa hidup
Socrates. Kemuunculan kaum Sophi ialah pasca perang Rusia.
Setelah perang Persia itu, Athena berkembang pesat di dalam
bidang Ekonomi dan Politik. Perikles adalah satu tokoh yang
berhasil memimpin Athena saat itu hingga Athena menjadi pusat
seluruh Yunani bersamaan dengan meningkatkan kemakmuran
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warga Athena. Saat itu pun Athena mulai memperhatikan
pendidikan untuk menunjang masa depan.

Pendidikan yang utama pada waktu itu adalah pendidikan
yang dapat mencetak seseorang untuk bicara dengan baik dan
meyakinkan di depan umum. Di sinilah kaum Shopis memenuhi
kebutuhan akan pendidikan tersebut.

Nama “Sophis” (Sophistes) sendiri tidak digunakan sebelum
abad ke-5. Pada mulanya kata “Sophis” bermakna “orang yang
bijaksana” atau “orang yang mempunyai keahlian dalam bidang
tertentu dapat juga dikatakan “sarjana” atau “cendekiawan”.
Namun pada kemudian hari nama “Sophi” menjadi tidak
harum dan berbau jelek karena adanya para sophis yang
meminta uang pengajaran yang mereka berikan. Dalam dialog
Protagoras, Plato mengatakan bahwa para Shopis merupakan
pemilik warung yang menjual barang rohani!

Faktor-faktor munculnya kaum Sophis

1. Sesudah perang Persia, (tahun 449 SM), Athena berkem-
bang pesat dalam bidang politik dan ekonomi. Di bawah
pimpinan Perikles Polis inilah Athena menjadi pusat seluruh
Yunani. Saat itu Athena belum mengambil bagian dalam
filsafat dan ilmu pengetahuan yang belakangan berkembang

di abad ke-6.

Tetapi seringkali dalam sejarah dapat disaksikan bahwa
Negara/kota yang mengalami zaman keemasan dalam
bidang politik dan ekonomi juga menjadi pusat dalam bi-
dang intelektual dan kultural. Para Sophis tidak membatasi
aktivitasnya pada Polis Athena saja. Mereka adalah guru-
guru yang bepergian keliling dari satu kota ke kota lain

! Bertens, Sgjarah Filsafat Yunani, Yogyakarta: Kanisius, 1999, .hal. 83-84.
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dan Athena mempunyai daya Tarik khusus untuk kaum
Sophis.

2. Adanya kebutuhan warga akan pendidikan serta pembinaan
dalam bidang politik. Mereka mengajarkan ilmu-ilmu
seperti matematika, astronomi dan tata bahasa. Kaum
Sophis juga mempunyai jasa besar dalam mengembangkan
ilmu retorika/berpidato. Dan itu merupakan salah satu jasa
yang besar sekali, yang pengaruhnya masih berlangsung
terus sampai dalam kebudayaan modern.

3. Adanya pergaulan dengan banyak Negara asing. Orang-
orang Yunani mulai menginsyafi bahwa kebudayaan
mereka berlainan dengan Negara lain. Mereka cenderung
membuang yang kolot dan memihak ke pada yang baru?

Salah satu pemikian dari kaum Sophis adalah tentang
kebenaran. Tokoh Sophis yang berpendapat tentang kebenaran,
yaitu Protaqoras dan Gorgias. Mereka berpendapat bahwa
manusia merupakan ukuran kebenaran, dan ukuran kebenaran
itu bersifat relative sesuai dengan waktu dan perubahan alam.
Atau hal itu juga disebut dengan teori relativisme. Dari pendapat
itu Socrates, Pluto dan Aristoteles menentang segala teori
kebenaran yang diungkapkan oleh kaum Sophis. Menurut
mereka terdapat kebenaran objektif yang bersumber kepada
manusia. Mereka berusaha menyeimbangkan antara filsafat
dan ilmu pengetahuan yang nantinya akan berkembang pesat
menjadi beberapa objek kajian.

Pemikiran Kaum Sophis merujuk ke agama Islam, karena
sebenarnya kaum Sophis memiliki dua ciri dan termasuk ciri

2 Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, hal. 84-86.
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utama pemikiran Kaum Sophis terdahulu, yaitu relativisme
terhadap aqidah dan sumber-sumber Islam?

Siapakah Socrates?

Socrates (470-399 SM) adalah tokoh paling penuh teka-teki
dalam sejarah filsafat. Dia tidak pernah menulis sebaris kalimat
pun, namun ia merupakan salah seorang filosof yang memiliki
pengaruh yang paling besar terhadap pemikiran Eropa.

Socrates dilahirkan di Athena dan ia menjalani sebagian
besar hidupnya di alun-alun dan pasar-pasar untuk berbicara
dengan orang-orang yang ditemuinya. Bahkan pada masa
hidupnya ia dianggap sebagai seseorang yang membingungkan.
Setelah kematiannya ia dianggap sebagai pendiri aliran pemikiran
filsafat yang berbeda-beda. Socrates sangat buruk rupa. Perutnya
gendut, matanya menonjol dan hidungnya pendek serta serta
besar. Ia selalu telanjang kaki dan pakaiannya sederhana.
Namun dia memiliki batin yang sangat bahagia.

Kehidupan Socrates hanya dapat kita ketahui melalui
tulisan Plato, salah seorang muridnnya yang menjadi filosof
terbesar sepanjang masa, Plato menulis sejumlah dialog atau
diskusi. Dalam ceritanya keduanya didramatisasi mengenai
filsafat. Namun tentu saja, karena Plato menyuarakan filsafatnya
sendiri melalui mulut Socrates, kita tidak yakin apakah kata-
kata dalam dialog-dialog itu benar-benar di ucapkan olehnya.
Maka tidak mudah untuk membedakan anatara ajaran-ajaran
Socrates dan filsafat Plato. Namun siapa Socrates sesungguhnya,
relatif tidak penting penggambaran plato mengenai Socrates

> Abbas, Mansur, Tammam, “Pengaruh Orientasi terhadap Liberalisasi
Pemikiran Islam,” Universitas Indonesia, Vol. 14, 2016 No. 1, hal. 9-10.
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telah mengilhami para pemikir di dunia barat selama hampir
2.500 tahun.

Hakikat seni Socrates terletak dalam fakta bahwa dia tidak
ingin menggurui orang, tapi sebaliknya dia terkesan selalu ingin
belajar dari orang-orang yang diajaknya bicara. Tentunya tidak
mungkin dia menjadi seorang filosof termahsyur kalau dia selalu
membatasi diri dengan hanya mendengarkan orang lain.

Dalam diskusi biasanya dia selalu berhasil membuat para
penentangnya mengakui kelemahan argument-argumen mereka
dank arena tersudut akhirnya mereka menyadari apa yang benar
dan apa yang salah.

Socrates ibunya seorang bidan dan dia mengatakan bahwa
ilmunya itu seperti ilmu bidan. Socrates menganggap tugasnya
saat itu seperti membantu selama kelahiran, dimana dalam
koridor wawasan yang benar, sebab pemahaman yang sejati
terus timbul di dalam diri sendiri dan tidak dapat ditanamkan
oleh orang lain. Selain itu, hanya pemahaman yang timbul dari
dalam itulah yang dapat menuntun kepada wawasan yang benar.

Socrates hidup pada masa yang sama dengan para Sophitis.
Dia lebih berminat pada masalah manusia dan tempatnya di
dalam masyarakat dari pada masalah kekuatan alam. Dikatakan
oleh seorang Filosof Roma “Cicerio” Socrates menurunkan
filsafat dari Angina. Lalu ia menghantarkan ke kota, mem-
perkenalkannya ke rumah-rumah dan memaksakannyauntuk
menelaah kehidupan, etika, kebaikan dan kejahatan.

Socrtaes berbeda dengan Sophis dalam satu hal yang sangat
penting “Dia tidak menganggap dirinya sebagai seorang Sophis
yaitu seorang yang pandai dan bijaksana tidak seperti kaum
Sophi, Dia mengajar bukan untuk mendapatkan uang.”

Socrtaes adalah manusia langka. Dia tahu bahwa dirinya
tidak tahu apa-apa tentang kehidupan dan dunia, Dia merasa
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gelisah karena hanya sedikit sekali yang diketahui. Karena
itu filosof adalah orang yang mengetahui banyak hal yang
tidak dia fahami. Sebagaimana di awal disebutkan, “orang
yang paling bijaksana adalah yang mengetahui bahwa dia
tidak tahu.” Karena itu ia tidak mau menyerah, melainkan
terus berusaha tanpa kenal lelah mencari kebenaran. Socrates
menganggap penting untuk membangun landasan yang kuat
untuk pengetahuan. Dan dia ia percaya bahwa landasan ini
terletak pada akal manusia.

Socrates menyatakan bahwa, ia dituntut oleh suara batin
ilahi dan bahwa hati nuraninya mengatakan padanya apa yang
benar. Orang yang mengetahui apa yang baik akan berbuat baik,
maksudnya adalah bahwa wawasan yang benar akan menuntut
kepada tindankan yang benar dan hanya orang yang bertindak
sajalah yang dapat menjadi orang yang berbudi luhur. Socrates
berusaha untuk menemukan definisi yang jelas dan secara
universal diterima mengenai benar dan salah, tidak seperti Kaum
Sophis. Dia percaya bahwa kemampuan untuk membedakan
benar dan salah terletak pada akal manusia bukan masyarakat.

Socrates menganggap bahwa tidak mungkin seorang ba-
hagia, jika mereka bertindak menentang penilaian mereka yang
lebih baik, dan orang yang tahu cara meraih kebahagiaan akan
melakukan hal itu, karena itu orang yang tahu apa yang benar
akan bertindak benar.

Ajaran Socrates merupakan tulisan yang ditulis ileh Plato.
Perjuangan nya telah menumbuhkan seorang filosof-filosof yang
mampu berfikir kritis dan melanjutkan perjalanan Socrates.

Dan karena pikiran kritis itulah, tumbuh pemikiran yang
benar dan rasional. Socrates dengan pemikiran filsafatnya
untuk menyelidiki manusia secara keseluruhan, yaitu dengan
menghargai nilai-nilai jasmaniah dan rohaniah, di mana
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keduanya tidak dapat dipisahkan dengan keterkaitan ke dua
hal tersebut dan banyak nilai yang di hasilkan.
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PROYEK FILSAFAT PLATO

Oleh M. Khoirul Anam

O

ETEA

Plato adalah salah satu tokoh filsafat yang terkenal dan
mendunia. Plato dilahirkan sekitar tahun 428/427 SM di
Athena dan meninggal di tempat yang sama pada tahun 347
SM dalam usia 80 tahun. Dia seorang filsuf yang berasal dari
keluarga bangsawan. Salon (6 SM), Ahli hukum di Athena,
adalah kakek dari Plato yang bersilsilah dari ibunya. Sementara
dari pihak ayahnya, ia masih keturunan raja terakhir Athena.
Plato memiliki dua saudara, yaitu Adimantes dan Glaukon.
Selain itu ia juga memiliki satu saudari, yaitu bernama Otone.

Pada masa anak-anaknya, Plato mendapat pendidikan dari
guru-guru yang menekuni bidang filsafat. Pelajaran filsafatnya
mula-mula diperoleh dari Kratylos. Kratylos sendiri dahulunya
adalah murid dari Herakleitos. Sejak berumur 20 tahun, Plato
menimba pelajaran bersama Socrates. Pelajaran itulah yang
memberi kepuasaan baginya. Pengaruh Socrates makin hari
semakin mendalam padanya. Bahkan, ia menjadi murid setia
Socrates.



Plato mempunyai kedudukan yang istimewa sebagai seorang
filosof. Ia pandai menyatukan puisi dan ilmu, serta seni dan
hal-hal filosofi. Pandangan yang dalam dan abstrak sekali
pun dapat dilukiskannya dengan gaya bahasa yang indah
oleh kepiawaiannya itu. Tidak ada seorang filosof sebelumnya
yang dapat menandinginya dalam hal ini. Ketika Socrates
meninggal, ia sangat sedih dan merasa kehilangan. Sampai-
sampai ia menamakan dirinya sebagai seorang anak yang
kehilangan bapaknya. Tak lama sesudah Socrates meninggal,
Plato mendirikan sekolah filsafat yang terletak di hutan kecil
dan tidak jauh dari Athena.

Plato memikirkan hubungan antara yang kekal dan abadi,
dan yang berubah di pihak lain. Dia percaya akan adanya
aturan-aturan yang abadi yang mutlak antara yang benar dan
salah. Hanya dengan menggunakan akal sehatlah seseorang
dapat sampai pada norma abadi, karena sesungguhnya akal
manusia bersifat kekal dan abadi’

1. Filsafat Menurut Plato

Filsafat Plato berasal dari pemikiran-pemikiran seorang filsuf
yang terkenal pada zamannya, yaitu Socrates (469-399 SM).
Tokoh itu adalah guru sekaligus sumber ide bagi seluruh
pemikiran Plato. Socrates dan Plato hidup pada zaman yang
berakar dalam peradaban Yunani kuno, yaitu di wilayah
Ionia (kini pantai Barat Turki), mulai sekitar 600 tahun SM.
Munculnya filsafat Plato dapat didekati dari sudut pandang
yang paling mencolok, yaitu terkait usaha sementara ”pemikir”

! Jostein Gaarder, Dunia Shophie, Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2017,
hal.143.
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untuk mencari dan merumuskan “suatu asas” (Yunani: arkhe)
dari segala-galanya yang kita alami.?

Pertanyaan kita yang penting dalam hal ini adalah, siapakah
filsuf itu? Jawaban pertama dapat didasarkan dari makna
etimologinya, yaitu bahwa seorang filsuf adalah seorang yang
cinta kebijaksanaan. Namun yang dimaksud di sini berbeda
dengan seorang pecinta pengetahuan dalam arti seorang yang
selalu ingin tahu terhadap sesuatuu dan cinta pengetahuan.
Rasa keingintahuan yang vulgar tidak serta-merta membuat
seseorang menjadi seorang filsuf. Dengan demkian, definisiya
harus disempurnakan, definisi yang tepat sebagaimana definisi
dikatakan oleh Mudji sutrisno dan FE. Budi Herdiman, bahwa
filsuf adalah orang yang mencintai visi tentang kebenaran.?

2. Pemikiran Plato Tentang Idea

Sebelumnya, Plato telah memberi solusi terhadap persoalan
tentang sesuatu yang berubah dan sesuatu yang tetap. Persoalan
ini merupakan pemikiran yang berlawanan antara Herakleitos
dan Parmenides. Plato memberi solusi dengan mengemukakan
gagasan bahwa ada sesuatu yang tetap dan ada pula yang ber-
ubah. Dari sini Plato sekaligus menyetujui pendapat keduanya
serta menambahkan pendapat Parmenides bahwa sesuatu yang
tetap, kekal dan tidak berubah adalah ide atau “idea”.
Munculnya pemikiran Plato tentang ide terinspirasi dari
gurunya, yakni Socrates. Dimana dikisahkan, bahwa beliau telah

2 Mudji sutrisno dan F. Budi Herdiman, Para Filsuf Penentu Gerak
Zaman, Yogyakarta: Kanisius, 1992, hal. 10.

% Russell Bertrand, Sejarab filsafat Barat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002, hal. 163.
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berusaha mencari defenisi-defenisi dari perbuatan-perbuatan
dengan cara memperbanyaknya, ia tidak puas dengan hanya
menyebutkan satu persatu perbuatan-perbuatan yang adil atau
tindakan-tindakan yang berani. Ia ingin mengungkapkan apa
keadilan atau keberanian yang sebenarnya. Atau bisa dikatakan
bahwa Socrates mencoba mencari hakikat atau esensi keadilan
dan keutamaan-keutamaan lain tersebut. Karena pemikiran
gurunya ini lah Plato kemudian meneruskan usaha gurunya
tersebut lebih jauh lagi. Menurut dia, esensi itu mempunyai
realitas, terlepas dari segala perbuatan kongkret. Oleh sebab
demikian, ide keadilan, ide keberanian dan ide-ide lain itu ada.*

Menurut Plato, ide merupakan sesuatu yang memimpin
pemikiran manusia. Ide bukanlah hasil pemikiran subjektif,
melainkan sesuatu yang objektif. Ide lepas dari subjek yang
berpikir. Meski pun tiap orang berbeda dengan orang yang
lain, atau tidak ada orang yang persis sama— meski pun ia
anak kembar—, tetap saja setiap orang itu berbeda dan idenya
tidak akan berubah. Selain itu, bukti adanya suatu pengamatan
dan pengungkapan yang serba bervariasi dan berubah itu
merupakan pengungkapan atas ide yang tidak berubah. Plato
berkesimpulan bahwa dapat dipastikan ada suatu realitas di
balik “dunia materi”. Dia menyebutkan bahwa realitas ini
merupakan dunia ide yang kekal dan abadi di balik fenomena
yang di ketahui di alam.’

Plato memiliki pandangan yang lebih tentang hakikat atau
esensi dari segala sesuatu dibandingkan dengan Socrates. Plato
meneruskan pendapat Socrates bahwa hakikat segala sesuatu

4 K. Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, Yogyakarta: Kanisius,1999, hal.
130.
5 Jostein Gaarder, Dunia Shophie, hal.148.
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bukan hanya dapat diketahui melalui keumuman, melainkan
hakikat dari segala sesuatu itu nyata dalam ide. Ide-ide di dunia
hadir dalam benda yang kongkrit, semisal ide manusia ada
pada tiap manusia, ide Kucing ada pada setiap Kucing. Jadi,
Plato percaya bahwa segala sesuatu itu dibuat sesuai dengan
“cetakan” atau “bentuk” yang tak kenal waktu serta kekal dan
abadi.® Semua yang kita lihat di dunia ini adalah fatamorgana,
atau kasat mata, karena yang nyata adalah dunia ide yang tidak
bisa berubah. Oleh karena itu, menurutnya, dunia ide itu lebih
nyata dibandingan dunia yang kasat mata.

3. Pemikiran Plato Tentang etika

Berawal dari tujuan hidup manusia, bahwa bagi Plato, tujuan
hidup manuasia adalah kehidupan yang senang dan bahagia.
Manusia harus mengupayakan kesenangan dan kebahagiaan
hidup. Tetapi apa yang dimaksudkan dengan kesenangan
dan kebahagiaan hidup itu? Menurut Plato, kesenangan dan
kebahagiaan hidup itu bukanlah pemuasan hawa nafsu selama
hidup di dunia indrawi. Plato konsekuen dengan ajarannya
tentang dua dunia. Karena itu, kesenangan dan kebahagiaan
hidup haruslah dilihat dalam hubungan kedua dunia itu.”

4. Pengetahuan Sejati

Plato percaya bahwa segala sesuatu yang kita lihat di sekeliling
kita di alam ini, segala sesuatu yang nyata, dapat di samakan
dengan busa sabun. Sebab menurutnya, tidak ada sesuatu pun

¢ Jostein Gaarder, Dunia Shophie, hal.145.
7 JH. Rapar, Filsafat Politik Plato, Jakarta: CV. Rajawali. 1991, hal. 53.
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yang abadi di dunia inderawi. Kita hanya dapat mempunyai
pengetahuan sejati tentang sesuatu yang dapat di pahami akal
kita. Jumlah sudut dalam segi tiga yang kita pahami tetap 180
derajat sampai kiamat. Begitu pula kuda ideal akan berjalan
di atas empat kaki meskipun jika semua kuda di dunia indra
patah sebelah kakinya.?

5. Ajaran Tentang Negara

Buku-buku yang menjelaskan tentang Plato, sebagian besar
membahas tentang pemikiran-pemikiran Plato dibandingkan
sejarah beliau. Disamping Plato menjelaskan tentang ajaran-
ajaran tentang ide dan jiwa, Plato juga mengeluarkan pemikiran
yang berkaitan dengan ke-tata-negara-an. Plato membahas
tentang sebuah negara yang ideal, yakni disebutkan bahwa
puncak pemikiran Plato adalah pemikirannya tentang negara,
yang tertera dalam bukunya, “Polites dan Nomoi”. Pemikirannya
tentang negara ini adalah untuk upaya memperbaiki keadaan
negara yang telah rusak dan buruk.

Menurut Plato pada zamannya, di Athena memiliki suatu
sistem negara yang buruk, sehingga hal itu mendorong beliau
untuk membuat suatu konsep yang bisa memperbaiki konsep
negara yang buruk itu menjadi lebih baik. Konsepnya tentang
negara yang dikeluarkan oleh Plato yakni konsep negara yang
di dalamnya terkait etika dan teorinya tentang negara yang
ideal. Konsep etika yang dikemukakan oleh Plato seperti halnya
konsep etika yang dikeluarkan Socrates, gurunya sendiri, yakni
tujuan hidup manusia adalah hidup yang baik (eudamonia
atau well-being). Akan tetapi untuk hidup yang baik tidak

8 Jostein Gaarder, Dunia Shophie, hal.150.
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mungkin dilakukan tanpa mempraktikkannya di dalam negara.
Alasannya, karena manusia mempunyai kodrat sebagai makhluk
sosial yang ada di dalam Polis (negara). Sehingga untuk
mendapatkan hidup yang baik harus berada di dalam negara
yang baik. Dan sebaliknya, negara yang jelek atau buruk tidak
mungkin menjadikan para warganya hidup dengan baik.
Menurut Plato, untuk membangun sebuah negara yang
ideal diperlukan sebuah konsep tentang negara yang baik.
Menurutnya, negara yang ideal harus terdapat tiga golongan
yang menjadi bagian terpenting dalam sebuah negara yakni:

a. Golongan yang tertinggi, terdiri dari orang-orang yang
memerintah, yakni seorang filosof.

b. Golongan pelengkap atau menengah, yakni yang terdiri
dari para prajurit, yang bertugas untuk menjaga keamanan
negara dan menjaga ketaatan para warganya.

c. Golongan terendah atau golongan rakyat biasa, yakni yang
terdiri para petani, pedagang, tukang, yang bertugas untuk
memikul ekonomi negara.

Menurut Plato, Negara di bangun persis seperti tubuh
manusia. Plato menganalogikan sebuah negara yang dibangun
dengan cara persis dengan tubuh manusia yang terdiri dari
tiga bagian, yaitu kepala, dada dan perut. Hal itu sebagaimana
dalam negara yang mempunyai pemimpin, pembantu atau
pelengkap, dan pekerja. Sebagaimana manusia yang hidup sehat
dan selaras mempertahankan keseimbangan dan kesederhaan,
begitu pun pada negara yang baik, yang ditandai dengan adanya
kesadaran setiap orang akan tempat mereka masing-masing.
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Tubuh Jiwa Sifat Negara

Kepala akal kebijaksanaan pemimpin
Dada kehendak keberanian pelengkap
Perut nafsu kesopanan pekerja®

Menurut Plato, terciptanya negara yang baik tergantung
pada siapa yang memerintah. Jika akal yang memerintah
sebagaimana kepala mengatur tubuh, maka filosoflah yang
harus mengatur masyarakat. Sehingga dia mengatakan bahwa
negara yang baik tidak akan pernah ada apabila filosof belum
menjadi pemimpin di negara tersebut.

? Jostein Gaarder, Dunia Shophie, hal.157.
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ETIKA ARISTOTELIAN

Oleh Marhaeni
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ETEA

Konsep pengembangan diri manusia yang digagas Aristoteles
bukanlah satu-satunya gagasan yang ada. Ada banyak gagasan
berkenaan dengan upaya pengembangan diri manusia seperti
yang digagas oleh tokoh-tokoh Islam, seperti al-Ghazali, Ibn
Miskawaih, dan sebagainya.' Tulisan merupakan satu gagasan dan
konsep dalam pengembangan diri dalam perspektif Aristoteles.
Tulisan ini berlatarbelakang, pertama, sebagai upaya pengayaan
perspektif berkenaan dengan konsep pengembangan diri; kedua,
Aristoteles sebagai salah seorang filsuf klasik, barangkali, akan
kita jumpai titik-titik persinggungan dengan konsep yang ada
dan dikembangkan oleh para pemikir sesudahnya; dan ketiga,
persoalan pengembangan diri adalah persoalan yang tidak saja
menjadi konsen para pemikir modern, tetapi ia telah menjadi
hal yang menggelisahkan di kalangan para pemikir terdahulu.

! Madjid Fakhry, A History of Islamic Philosophy, New York: Columbia
University Press, 1998, hal. 27.
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Berkenaan dengan permasalahan di atas, terdapat hal-
hal yang mesti diperhatikan, yaitu pertama, pemikiran yang
digagas oleh Aristoteles adalah salah satu bentuk gagasan yang
diproduksi pada zamannya. Hal ini berarti kita harus dapat
menempatkannya pada posisi yang sewajarnya. Dari beberapa
pokok pikirannya mungkin ada yang tidak sejalan dengan kita
di era sekarang, dan barangkali ada pula yang masih relevan
dengan konteks sekarang. Kedua, mengingat bahwa Aristoteles
hidup pada era klasik dan hidup di era sebelum kewahyuan
tiga agama besar, pemikiran Aristoteles sangat kental dengan
coraknya yang rasional dan tidak mengandalkan “wahyu”.

Tulisan ini menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan
konsep pengembangan dalam diri manusia, yaitu lebih tepatnya
bagaimana pandangan Aristoteles tentang manusia. Secara
khusus, tulisan ini menguraikan konsep pengembangan diri
manusia sehingga mencapai kebahagiaan. Berturut-turut tulisan
ini akan membahas hal-hal sebagai berikut: biografi sang tokoh,
keterkaitan pengembangan diri dengan etika, beberapa pokok
pemikiran etika, dan refleksi atas konsep pengembangan diri
dan kaitannya dengan realitas kekinian.

Aristoteles lahir pada tahun 384 SM di Stageria, Thrakia,
Yunani Utara. Nicomachus, ayahnya, adalah seorang ahli ilmu
kedokteran yang saat itu juga termasuk ahli biologi sekaligus
sebagai dokter pribadi raja Makedonia, Amynthas.? Hal ini
memberikan kemungkinan bahwa Aristoteles sejak kecil telah
berkenalan dengan ilmu pengetahuan empiris dan mungkin juga
mewarisi minatnya yang khusus dalam bidang ilmu pengetahuan
empiris yang pada akhirnya memberikan warna tersendiri dalam

2 Brouwer dan M. Puspa Heryadi, Sejarah Filsafat Barat Modern dan
Sezaman, Bandung: PT Alumni, 1986, hal. 35.
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corak pemikirannya.* Pada waktu ia berumur kira-kira 18 tahun
ia dikirim ke Athena untuk belajar di Akademi dalam bimbingan
Plato yang saat itu sudah berusia 61 tahun. Selama 20 tahun ia
menjadi murid Plato. Setelah Plato meninggal dunia Aristoteles
mendirikan sekolah di Assos (Asia kecil). Pada tahun 342 SM
ia kembali ke Makedonia untuk menjadi pendidik pangeran
Alexander yang Agung, anak raja Philippos atau cucu dari
raja Amynthas. Setelah Alexander menjadi Raja, Aristoteles
kembali ke Athena dan mendirikan sekolah Lykeion. Aristoteles
meninggal tahun 322 SM setelah hampir keseluruhan hidupnya
diabdikan untuk pengembangan keilmuan. Banyak karya yang
telah dihasilkannya yang mencakup berbagai aspek keilmuan.

Setidaknya tercatat ada delapan kategori dari karya yang
dihasilkannya, yaitu logika, filasafat alam, psikologi, biologi,
metafisika, etika, politik, ekonomi, retorika dan poetika.
Berdasar atas karyanya itu yang seolah memberikan track
record bagi perjalanan intelektualnya maka secara longgar
perkembangan pemikirannya dapat dianalisa sebagai berikut:
(a) Platonic oriented, adalah pemikirannya saat ia berada di
Akademi dan masih setia kepada gurunya Plato, termasuk
ajaran Plato tentang idea. (b) Critic of Plato’s Thought, saat ia
di Assos. Ia mulai mengkriktik ajaran plato tentang idea serta
menentukan filsafatnya sendiri; dan (c) Empiric oriented, ketika
ia di Athena. Waktu itu ia berbalik dari spekulasi kepenyelidikan
empiris, mengindahkan yang kongkrit dan yang individual.
Karya Aristoteles yang menguraikan pendiriannya tentang etika
disusun dalam tiga karyanya, yaitu Ethica Nicomanchea, Ethica
Eudoimonia , dan Magna Moralia. Karya terakhir ini umumnya

3 K. Bertens, Sejarab Filsafat Yunani, Yogyakarta: Kanisius, 1999, hal.
160.
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tidak dianggap otentik. Ethica eudomonia dahulu beberapa
kali dipersoalkan tetapi sekarang sudah tercapai kesepakatan
diantara para ahli tentang otentisitasnya, sedang bukunya yang
terakhir Ethica Necomanchea agaknya merupakan karyanya
yang lebih matang karena buku tersebut merupakan hasil
pemikirannya yang dibuat pada usianya yang lebih tua.*

Etika dan Pengembangan Diri

Pengembangan diri dalam hal ini dapat dipahami sebagai upaya
untuk menjadikan potensi yang ada dalam diri manusia tumbuh
dan berkembang. Manusia sebagai mahluk yang diciptakan
Allah SWT dalam keadaan yang sangat sempurna (fi ahsani
taqwim) dibekali dengan berbagai macam potensi (QS. al-
Tin: 4). Potensi-potensi inilah yang penting untuk ditumbuh-
kembangkan dalam diri manusia. Lantas apa hubungannya
dengan etika? Pengembangan diri, sebagaimana telah disinggung,
pada kenyataannya bukan tema yang tidak dibahas oleh tokoh
dan pemikir sebelumnya. Dengan kata lain, perbincangan
masalah pengembangan diri bukan sesuatu yang baru dan bukan
sebuah tema yang menjadi monopoli pemikir modern. Aristoteles
adalah salah satu tokoh yang memiliki perhatian besar terhadap
masalah ini. Perhatian Aristoteles tentang permasalahan ini di
antaranya dapat kita cermati dari pemikirannya tentang etika.
Yaitu, bagaimana seharusnya manusia berperilaku dan bertindak

4 Dalam interpretasi Franz Magnis Suseno, karya Aristoteles yang
berjudul Politika digolongkan dalam bidang etika yang merupakan
penjelasan lebih lanjut dari Ethica Nikomanchea, dan membahas tentang
etika kenegaraan. Lihat dalam Frans Magniz Suseno, 13 Tokoh Etika Sejak
Zaman Yunani Sampai Abad Ke-19, Yogyakarta: Kanisius: 1997, hal. 28.
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untuk mengembangkan dirinya dan mencapai kebahagiaan?
Semuanya dibahas dalam konsep etika. Itulah sebabnya, ketika
kita berbicara tentang konsep pengembangan diri manusia
dalam pemikiran Aristoteles, kita mau tidak mau harus mengacu
pada pemikiran etikanya.

Realitas perkembangan pengetahuan pada masa kuno yang
tidak sepesat masa modern, menjadikan pembahasan tentang
etika mencakup banyak aspek termasuk di dalamnya konsep
tentang pengembangan diri manusia. Konsep pengembangan diri
manusia pada masa modern telah menjadi satu pengetahuan
yang berdiri sendiri. Hal itu berbeda dengan pengetahuan di
masa klasik. Demikian pula dengan pembahasannya, pada
masa modern ini konsep dan gagasan tentang pengembangan
diri telah memiliki cakupan yang luas dan mendalam. Lebih
lanjut, Hamzah Ya’qub dalam bukunya Etika Islam menjelaskan
bahwa etika tidak dapat dipisahkan dengan pembahasan
tentang masalah pengembangan diri manusia yang dalam
konteks sekarang banyak dibahas dalam psikologi. Psikologi
yang membahas masalah kekuatan yang terpendam dalam
jlwa manusia, perasaan, pengenalan, ingatan, kehendak dan
sebagainya merupakan hal penting dan bagian yang tidak ter-
pisahkan dalam pembahasan etika. Masalah-masalah kejiwaan
itulah yang sangat mempengaruhi dalam konteks pengembangan
diri manusia dan melahirkan akhlak dalam kehidupan manusia®

5 Hamzah Ya’qub, Etika Islam: Pembinaan Aklagul Karimabh (Suatu
Pengantar), Bandung: Diponegoro, 1991, hal. 20.
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Pokok-Pokok Pemikiran

1. Teleologis

Dasar pemikiran etika Aristoteles dapat dikatakan berawal
dari konsepnya tentang tujuan. Dari konsep inilah ia mulai
mengadakan eksplorasi pemikirannya tentang etika. Aristoteles
dalam membahas tentang tujuan, membedakannya menjadi dua
perspektif; pertama, ada yang dicari demi tujuan yang lebih
jauh, dan kedua, ada yang dicari demi dirinya sendiri. Uang
misalnya bukan dicari demi dirinya sendiri melainkan karena
uang merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang lebih
jauh, misalnya untuk membiayai pendidikan. Namun apakah
pendidikan merupakan tujuan pada dirinya sendiri? untuk apa
kita mencari pendidikan? Untuk mendapat pekerjaan yang
memuaskan? Untuk apa pekerjaan yang memuaskan? Begitu
seterusnya. Kelihatan bahwa tujuan itu semua hanya sementara,
sebagai sarana, bukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri®. Pola
berfikir semacam inilah yang dalam perspektif etika Aristoteles
disebut teleologis, yaitu sebuah etika yang lebih mengedepankan
aspek finalitas tujuan. Pola berpikir semacam ini biasanya
diperhadapkan dengan etika deontologis yaitu sebuah pola
pemikiran yang menekankan bahwa moralitas etik sebuah
tindakan bukan bergantung pada akibat tindakan melainkan
tindakan itu sendiri benar atau salah dalam arti moral tanpa
melihat akibatnya. Berdasarkan konsep finalitas tujuan tersebut,
Aristoteles kemudian mempertanyakan dalam perspektif yang
lebih mendalam “apa sebenarnya tujuan hidup manusia yang
final atau bernilai demi dirinya sendiri?”. Pertanyaan ini

¢ Jostein Gaarder, Dunia Sophie, Bandung: Mizan, 2017, hal. 185.
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kemudian melahirkan konsep kebahagiaan (eudomonia) versi
Aristoteles.”

2. FEudaimonisme.

Sebelum membahas tentang kebahagiaan, perlu sedikit dijelaskan
teori Aristoteles tentang tiga pola hidup, yaitu hidup mencari
nikmat, hidup “praktis” atau politis, dan hidup kontemplatif.
Pola hidup yang pertama, bagi Aristoteles, tidak tepat sebagai
jalan kebahagiaan karena hal tersebut, perasaan nikmat, tidak
khas manusiawi. Orang yang hanya mencari nikmat sama
derajatnya dengan binatang. Pada titik ini nampak bahwa
Aristoteles tidak menganggap bahwa kenikmatan “identik”
dengan kebahagiaan. Meski demikian, ha itu bukan berarti
Aristoteles menolak perasaan nikmat seakan-akan nikmat
sebagai sesuatu yang buruk. Nikmat adalah baik sepanjang
tidak menjadi tujuan. Segala kegiatan yang berhasil bahkan
memberikan perasaan nikmat, yang tanpanya kegiatan itu
kurang sempurna.® Eudaimonia atau kebahagiaan (well-being)
yang dikonsepsikan Aristoteles secara sederhana setidaknya
mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Menekankan terhadap apa yang disebut dengan self
actualization, yaitu aktualisasi potensi yang khas
dimilikinya (aktualisasi akal budi atau rasio).

b. Manifestasi kegiatannya mencakup dua pola, yaitu
“praxis” dan “theoria”.

7 Mohamad Hatta, Alam Fikiran Yunani, Jakarta: Tintamas, 1986,
hal. 15.

8 Atang Abdul Hakim, Filsafat Umum Dari Mitologi Sampai Teofilosofi,
Bandung: Pustaka Setia, 2008, hal. 235.
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c. Praxis adalah kehidupan etis yang terwujud melalui
partisipasi dalam kehidupan masyarakat, dan mereali-
sasikan semua bagian jiwa manusia termasuk yang
rohani. Praxis, dengan demikian, berarti segala aktifitas
dalam kerangka pelbagai struktur komunitas demi
kehidupan bersama yang baik. Praxis pada hakikatnya
adalah aktualisasi manusia sebagai zoon politicon.
Aristoteles membedakan hal ini dengan istilah poiesis,
mencipta, yaitu suatu perbuatan demi suatu hasil di
luar perbuatan itu sendiri. Dengan kata lain, poiesis
adalah jenis tindakan yang bernilai secara instrumen,
sebagai sarana untuk mencapai apa yang diharapkan,
bukan bernilai pada dirinya sendiri. Di samping itu
praxis dikecualikan dengan pekerjaan yang berat dan
kasar (ponos) yang tujuannya sebagai sarana untuk
memperoleh nafkah hidup.

Adapun theoria mengangkat jiwa manusia kepada
hal-hal ilahi; ia adalah murni kegiatan pribadi. Theoria
adalah perenungan dalam arti memandang sesuatu
dalam-dalam dengan mata jiwa (logos). Theoria, de-
ngan demikian, merupakan aktualisasi manusia sebagai
zoon logon echon (makhluk yang memiliki roh).

3. Aretisme

Hal lain yang perlu kita kedepankan dalam pemikiran Aristoteles
adalah ajarannya tentang keutamaan (arete, Yunani; virtue,
Inggris.). Keutamaan adalah sikap-sikap batin yang dimiliki
manusia (hexis prohairetike). Aristoteles membedakan sikap
keutamaan menjadi dua bagian: keutamaan moral (aretai
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etikai) dan keutamaan intelektual (aretai dianoetikai).” Tentang

keutamaan moral, pikiran Aristoteles dapat kita sarikan dalam

point-point berikut:

a.

Keutamaan moral merupakan suatu sikap yang me-
mungkinkan manusia untuk memilih jalan tengah
antara dua ektrem yang berlawanan. Sebagai contoh,
keberanian dan kemurahan hati merupakan pilihan
yang dilaksanakan oleh rasio antara dua ekstrem
yang berlawanan. Keberanian merupakan jalan tengah
antara sikap gegabah dan pengecut, sedang dermawan
merupakan jalan tengah antara sikap boros dan kikir'.

Keutamaan moral tidak terhenti pada kemampuan
untuk menentukan jalan tengah (mesotes), tapi harus
diaktualisasi kan secara konsisten (istigamah) melalui
kebiasaan (habitus).

Kualitas penilaian terhadap jalan tengah tersebut
bersifat subjektif dalam arti jalan tengah tidak dapat
ditentukan dengan cara yang sama pada semua orang.
Misalnya, dapat dikatakan dermawan seorang miskin
yang melakukan sedekah seratus rupiah dari peng-
hasilannya, sedang nilai itu bagi orang yang kaya raya
harus dianggap kikir.

Penentuan jalan tersebut, karena sifatnya yang
subjektif, ditentukan oleh rasio orang yang bijak
dalam bidang praktis. Adapun keutamaan intelektual,
Aristoteles menyatakan bahwa rasio manusia memiliki

® Achmadi Asmoro, Filsafat Umum, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010,

hal. 57.

10 Jostein Gaarder, Dunia Sophie, hal. 191.
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dua fungsi; Pertama, rasio memungkinkan manusia
untuk mengenal kebenaran atau disebut rasio teoritis
(intellectual virtues). Dan kedua, rasio dapat memberi
petunjuk supaya orang mengetahui apa yang harus
diputuskan dalam keadaan tertentu atau dinamakan
rasio praktis (practical virtues).

Aristoteles selanjutnya membedakan dua macam kebijakan

yang menyempurnakan kemampuan rasio tersebut. Kebijakan

tersebut yaitu kebijaksanaan teoritis dan kebijaksanaan praktis.!!

a).

Kebijaksanaan teoritis (sophia).

Kebijaksanaan teoritis atau kearifan (wisdom) mengan-
dung arti kemampuan untuk memiliki pemahaman
yang sempurna dan mendalam tentang alam yang tidak
berubah. Jadi bisa dikatakan kebijaksanaan ini adalah
kebijaksanaan orang yang ber-theoria.

Kebijaksanaan praktis (phronesis).

Kebijaksanaan praktis adalah sikap jiwa yang memung-
kinkan manusia untuk mengatakan yang mana dari
barang-barang konkrit boleh dianggap baik atau buruk
untuk hidupnya. Phronesis ini bukan sesuatu yang
dapat diajarkan tetapi ia tumbuh dari pengalaman
dan kebiasaan untuk bertindak etis. Semakin seseorang
mantap dalam bersikap etis semakin bertambah kemam-
puannya untuk bertindak secara bijaksana. Dengan
demikian, phronesis dapat didefinisikan sebagai ke-
biasaan bertindak berdasarkan pertimbangan yang

1 Brouwer dan M. Puspa Heryadi, Sejarah Filsafat Barat Modern dan

Sezaman, hal. 37.
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tepat berkaitan dengan masalah baik dan buruk bagi
manusia.

Relevansi Pemikiran Etika

Kondisi masyarakat kontemporer saat ini sudah mulai dige-
lisahkan oleh berbagai problem kemanusiaan dan ekologi
sebagai dampak dari berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kita lihat misalnya dari semaraknya seminar-seminar
yang membahas tentang pemanasan global, kerusakan sumber
air, limbah nuklir dan sebagainya atau mungkin yang lebih
mutakhir munculnya dampak-dampak dari limbah kebudayaan
yang telah mencemari hampir di seluruh kawasan dunia melalui
cyberspace. Adalah realitas yang tak terbantahkan dari upaya
manusia untuk mencari solusi dari permasalah tersebut.
Pemikiran Aristoteles, dalam konteks ini, masih mempunyai
relevansi — pada dimensi-dimensi tertentu — untuk memberikan
solusi terhadap persoalan yang sedang dihadapi. Pemikiran
Aristoteles dengan konsep keutamaan (arete) misalnya, jika
diaplikasikan akan memberikan dampak yang sangat baik bagi
kehidupan manusia. Sebab, konsep tersebut berusaha untuk
memberikan bingkai dalam berprilaku (kebijaksanaan praktis,
phronesis) dan berpikir (kebijaksanaan intelektual, sophia)
bagi manusia, dalam konteks sosial (human as zoon politicon)
maupun individual (human as zoon logon echon).

Pada aspek lain, pemikiran etik Aristoteles yang mengede-
pankan konsep aktus akan potensi, dapat dilihat sebagai upaya
strategis untuk ethos pengembangan diri manusia. Kebahagiaan
manusia tidak dideterminasi oleh bagaimana kita mengejar
nikmat (hedonis) tapi tergantung pada seberapa jauh kita telah
beraktualisasi diri secara bijaksana, baik dalam lingkup praktis
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maupun kontemplatis. Dalam terminologi Erich Fromm, kita
bahagia bukan karena apa yang kita miliki (having), melainkan
karena keberadaan kita (being) dan sejauh
mengembangkan dan aktualisasi potensi kita.

Pengembangan diri manusia pembiasaan untuk melakukan
hal-hal yang utama dalam dimensi intelektual (sophia dan
phroneis) dan tindakan (praxis) adalah hal yang niscaya. Hal
ini berarti bahwa untuk membentuk manusia yang berkualitas
(baca: berkembang kediriannya), membutuhkan waktu yang
tidak sebentar. Pemikiran etika Aristoteles sebagaimana yang
telah diuraikan di atas, meskipun digagas pada masa klasik
ternyata masih mempunyai relevansi dan patut dipertimbangkan
bagi upaya pengembangan diri manusia di era sekarang. Hal
itu dapat kita cermati dari gagasannya bahwa pengembangan
diri manusia dapat dicapai melalui upaya pengembangan diri
manusia, baik sebagai makhluk yang berakal (hayawan an-
naatiq) maupun sebagai mahluk sosial (hayawan ‘jtimaa’iy).
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KAUM SINIS MENCARI KEBAHAGIAAN

Oleh Sahlan Rafiqi

AL

Setiap orang ingin bahagia. Itu pasti. Manusia berupaya untuk
menemukan kebahagiaan. Ada yang percaya bahwa kebahagiaan
bisa dicari dalam harta. Orang bekerja keras membanting
tulang, mengumpulkan uang, atau menipu untuk memperoleh
kekayaan sebanyak-banyaknya. Kekayaan dianggap puncak
yang harus dicapai untuk menikmati matahari terbit yang
indah. Semakin banyak yang dimiliki, semakin bahagialah ia.
Ada pula yang percaya sebaliknya; meninggalkan harta adalah
sumber kebahagiaan. Ada orang yang meninggalkan semua
hartanya, tidak bekerja, dan pergi ke tempat-tempat sunyi
menjadi pertapa. Kekayaan dianggap jurang gelap nan dalam
dan bisa membinasakan kebahagiaannya sebagai manusia
fana. Semakin sedikit kebutuhan akan kekayaan, semakin
bahagialah ia. Benarkah kebahagiaan ada atau tidak ada dalam
sesuatu di luar diri kita, ataukah ia berada dalam diri kita dan
menunggu untuk ditemukan? Kebahagiaan merupakan tujuan
akhir dari segala upaya yang dilakukan manusia. Kebahagiaan
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berharga pada dirinya sendiri. Ketika orang sudah mencapai
kebahagiaan, yang lain menjadi tidak perlu lagi. Tapi apa
sebenarnya kebahagiaan itu?

Kaum Sinis didirikan oleh Antisthenes di Athena sekitar
400 SM. Dia pernah menjadi murid Socrates yang sangat
tertarik pada kesederhanaan. Kaum Sinis yang paling terkenal
adalah Diogenes yang merupakan seorang Antisthenes. Moto
mereka adalah “betapa banyak benda yang tidak kuperlukan”!.

Sinis berarti “seperti anjing”. Filsuf Diogenes memberikan
pengertian; “aku dijuluki anjing karena aku menjilat mereka
yang memberiku apa saja, menggonggongi mereka yang menolak
dan menancapkan gigiku pada mereka yang bebal. Kata sinis
masih tetap digunakan hingga saat ini. Namun telah mengalami
pergeseran makna menjadi orang yang selalu mengambil sudut
pandang terburuk tentang motivasi orang lain.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengenal sinisme sebagai
pandangan atau pernyataan sikap yang mengejek atau meman-
dang rendah. Namun dalam aliran filsafat, Sinisme merupakan
madzhab/aliran filsafat Yunani yang tidak mempunyai cita-cita
dan selalu menganggap orang lain lebih buruk.

Kaum sinis menekankan bahwa kebahagiaan sejati tidak
terdapat dalam kelebihan lahiriah, seperti kemewahan, materi,
kekuasaan politik, atau kesehatan yang baik. Kebahagiaan sejati
terletak pada ketidaktergantungan pada segala sesuatu yang
acak dan mengambang. Karena kebahagiaan tidak terletak pada
keuntungan-keuntungan semacam ini*.

! Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, Bandung:
Mizan Pustaka, 2018, hal. 212-213.
2 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 213.
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Menurut John Moles, tidak ada bukti teks-teks sinisme
yang selamat, kecuali pada tulisan tokoh-tokoh filsafat lainnya.
Dimana yang terbanyak ditulis oleh para tokoh Stoa, Epicurus,
dari pidato Kaisar Romawi Julian (4 M) dan sejumlah kiasan
Kristen tentang sinisme, serta tradisi satirik. Tokoh Diogenesis
diwakili oleh beberapa tokoh, misalnya Epictetus, yang me-
rupakan bagian yang tak senonoh dari madzhab sinis’.

Para penganut Sinisme merupakan Kosmopolitan yang
pertama dikenal. Semenjak Sokrates mencetuskan konsep Kos-
mopolitan, hanya Diogenes yang pertama dikenal memprak-
tekannya secara langsung. Diogenes melecehkan pembedaan
antara orang Yunani dengan orang asing. Diogenes akan selalu
menjawab bahwa “Aku adalah Warga Dunia” ketika ditanya
identitas warga negaranya. Dan ia menjalani hidupnya memang
tanpa kemapanan tempat tinggal.

Diogenes dan para pengikutnya bukanlah orang-orang
yang sinis dalam pengertian di KBBI. Mereka tetap meyakini
adanya keutamaan atau kelebihan dari setiap individu. Akan
tetapi, mereka adalah orang yang mementingkan pembedaan
terhadap nilai-nilai yang benar dan mengesampingkan nilai-
nilai yang palsu.

Para penganut Sinisme adalah mereka yang merasa ber-
kecukupan menjalani hidup sebagai manusia dengan kebutuhan
Primer dan mengesampingkan kemewahan. Semua konvensi
sosial, semisal pembedaan antara milikmu dan milikku, antara
publik dan privat, antara telanjang dan berpakaian, antara
mentah dan matang, semua itu tidak ada artinya.

3 Christoper H Hallet, The Roman Nude: Heroic Portrait Statuary 200
BC-AD 300, Inggris: Oxford Univerity Press, hal. 294.
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Gagasan utama Sinisme ini adalah bahwa sinisme memiliki
tujuan hidup kebaikan dan kebijaksanaan. Sinisme adalah jalan
hidup yang membuat klaim filsafat tidak memisahkan filsafat
dan jalan hidup. Klaim filsafat didasarkan pada kriteria yang
diterima secara praktis oleh semua filsafat kuno, yaitu hidup
sesuai dengan alam. Diogenes memberikan tafsir “primitif kaku”
karena ia tetap memilih binatang, manusia primitif, kaum
barbar yang tidak beradab (yang belum terkontaminasi oleh
peradaban), dan dewa-dewa sebagai standar moral. Mereka
mewakili jalan hidup sinisme pada abad emas.

Sinisme mengklaim bahwa dengan kemandirian, kebebasan,
hidup tanpa nafsu, dan menggambarkan cara hidupnya sebagai
sederhana sebab semua itu bersifat alami. Dalam pengertian-
nya yang paling ekstrem, “mudah” karena sepenuhnya anti-
intelektual, dan “sulit” karena tuntunan fisiknya banyak. Oleh
karena itulah bangsa Sparta menghormati Diogenes. Sinisme
sebagai ejekan tampak pada ajaran yang tidak menyukai
kalangan elit dan mapan, dan menganggap para pemikir sia-sia,
jika tanpa praktek. Pola hidup aneh yang yang dipraktekkan
Diogenes tersusun dari beragam elemen, dan sebagian besar
memboikot gaya hidup konvensional, mengikuti tradisi, pengikut
ajaran konstitusi, dan masyarakat ideal. Sinisme merupakan
tradisi bijak yang menjanjikan kebahagiaan atau penyelamatan
dan berbagai tradisi humor (praktik melawak dan humor
verbal)*.

Menurut aliran ini, kebajikan adalah kebaikan satu-satunya.
Dengan demikian, pengikut-pengikutnya hidup sederhana dan
mengendalikan diri. Bagi mereka, pasti mendatangkan keru-

4 Christoper Rowe, dkk, Sejarah Pemikiran Politik Yunani Romawi,
Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001, hal. 490.
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gian jika percaya akan pengaruh yang mungkin saja meng-
kompromikan kemandirian kehendak. Kesepakatan, kebiasaan
dan milik masyarakat diabaikan atau dipandang rendah. Alhasil,
para penganut aliran ini memprovokasikan oposisi baik dalam
masyarakat Yunani maupun Romawi’.

Kelompok ini berpikir bahwa kebajikan adalah kebaikan
tertinggi. Dan hakikatnya adalah pengendalian diri dan mandiri.
Kebahagiaan timbul dari berbuat penuh bijak, yang bagi
mereka juga berarti menggunakan intiligensi bawaan seseorang
untuk mempertahankan hidup. Mereka membedakan antara
nilai-nilai alamiah (kecocokan dengan irama alam) dengan
nilai-nilai artifisial (nilai-nilai yang dikenakan individu-individu
atas individu-indvidu lain). Ketidaktahuan tentang hakikat
pokok sendiri dan kebutuhan pokoknya (tetapi sebaliknya
mengikuti cara-cara masyarakat yang rusak dan buruk)
menjurus ketidakbahagiaan. Menganut nilai-nilai yang tidak
wajar (eksternal dan material), seperti kemashuran, kekayaan,
keberhasilan, prestasi, kenikmatan, reputasi, tingkatan akademis,
semuanya adalah condong pada ketidakbahagiaan. Individu-
individu harus hidup dalam dalam suatu keadaan alam dengan
keinginan dan kebutuhan sesedikit mungkin. Individu-individu
yang tidak menginginkan apa-apa, tidak punya apa-apa, memiliki
kebutuhan minim, ibarat para dewa-dewi yang tidak mempunyai
kebutuhan sama sekali. Tidak memiliki keugaharian (moderasi),
tidak punya kekauatan untuk berpantang, kegemaran berlebihan,
juga merupakan jalan menuju ketidakbahagiaan®.

5 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2005, hal. 144.
¢ Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hal. 144.
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Keperluan diri sendiri dicukupi melalui disiplin diri,
yang mencakup latihan tubuh dan mendisiplinkan pikiran.
Hanya dengan demikian, individu dapat memiliki kehadiran
yang rasional untuk bertindak secara luhur dan memenuhi
kemampuannya yang paling tinggi. Pada umumnya, kaum
Sinis adalah orang-orang asketis, anti-nomian (melawan norma,
standar sosial, kebiasaan, tradisi, hukum masyarakat yang
mapan), anti-intelektual, non-akademis, non-sistematis, dan
individualistis. Mereka mencemoohkan atau menolak kenik-
matan, kemewahan, kemuliaan, dan hawa nafsu (kenikmatan
raga) dan kemiskinan yang dipuja. Mereka memandang rendah
teori-teori kaum akademis yang spekulatif, yang menurut mereka
tidak mempunyai keuntungan praktis bagi individu, tetapi
memperhambakannya dengan kewajiban-kewajiban yang keliru
seperti kewajiban kepada keluarga, pemeliharaan kekayaan
(harta benda), kesetiaan kepada pemerintah, kekayaan dan
kemiliteran (patriotisme)’.

7 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hal. 145.
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PLOTINUS DAN NEOPLATONISME

Oleh Saeful Bahri

AN

A. Plotinus

1. Kehidupan Plotinus

Plotinus dilahirkan pada tahun 205 SM di Mesir, tepatnya di
daerah Lycopolis. Pada tahun 232 SM ia pergi ke Alexandria
untuk belajar filsafat pada seorang guru yang bernama Animonius
Saccas selama 11 tahun.!

Pada tahun 243 SM, ia mengikuti Raja Gordianus III
berperang melawan Persia. Ia ingin menggunakan kesempatan
itu untuk mempelajari kebudayaan Parsi dan India. Akan tetapi
sebelum ia sempat mempelajarinya, Raja Gordianus terbunuh
pada tahun 244. Plotinus pun dengan susah payah dapat
melarikan diri ke Antakya (Antioch).?

! Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016, hal. 67.

2 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 67.
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Pada usia 40 ia pergi ke Roma. Di sana ia menjadi pemikir
terkenal pada zaman itu. Pada tahun 270 SM ia meninggal
di Minturnae, Campania, Italia. Setelah itu salah seorang
muridnya yang bernama Porphyry mengumpulkan tulisannya
yang berjumlah 54 karangan. Karangan itu dikelompokkan
menjadi 6 set, tiap set berisi 9 karangan, masing-masing set
itu disebut ennead, dan seluruhnya ada 6 ennead.’

Enam ennead tersebut, yang pertama berisi masalah etika,
kebijakan, kebahagiaan, bentuk-bentuk kebaikan, kejahatan
dan masalah pencabutan dari kehidupan. Ennead yang kedua
membicarakan tentang fisik alam semesta, bintang-bintang,
potensialitas dan aktualitas, sirkulasi gerakan, kualitas dan
bentuk, juga berisi kritik pedas terhdap gnostisisme. Ennead
yang ketiga membahas implikasi filsafat tentang dunia, seperti
masalah iman, kuasa Tuhan, kekekalan, waktu dan tatanan
alam. Ennead keempat membicarakan tentang sifat dan fungsi
jiwa, yaitu tentang imortalitas jiwa, penginderaan dan ingatan.
Ennead kelima berisi pembahasan tentang roh ketuhanan (divine
spirit). Disini diterangkan ajarannya tentang idea. Dan ennead
keenam berisi pembahasan tentang berbagai topik seperti
tentang pembebasan kemauan (free will), tentang ada yang
menjadi realitas.*

3 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 67.

4 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 67.
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2. Metafisika Plotinus

Sistem metafisika Plotinus ditandai oleh konsep transendens.

Menurut pendapatnya, di dalam pemikiran terdapat tiga realitas,

yaitu:

a.

The One

The One (Yang Esa) adalah Tuhan dalam pandangan
Philo (Avey: 49) yaitu suatu realitas yang tidak mungkin
dapat dipahami melalui metode sains dan logika. Yang
Esa adalah puncak semua yang ada (Cahaya di atas
cahaya). Yang Esa merupakan pokok atau prinsip
yang berada di belakang akal dan jiwa. Yang Esa
adalah pencipta semua yang ada. The One itu tidak
dapat didekati melalui penginderaan dan juga tidak
dapat dipahami lewat pemikitran logis dan kita dapat
menghayati adanya.’

The Mind (Nous)

The Mind (Nous) adalah gambaran tentang Yang
Esa dan di dalamnya mengandung idea-idea Plato.
Idea-Idea itu merupakan bentuk asli objek-objek.
Kandungan Mind adalah benar-benar kesatuan. Untuk
menghayatinya kita perlu perenungan.

The Soul

The Soul mengandung satu jiwa dunia dan banyak
dunia kecil. Jiwa dunia dapat dilihat dari dua aspek,

5 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 68.

¢ Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 69.
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ia adalah energi di belakang dunia, dan pada waktu
yang sama ia adalah bentuk-bentuk alam semesta.”

3. Ftika dan Estetika Plotinus

a.

Etika

Etika Plotinus dimulai dengan pandangannya tentang
politik. Plotinus mengatakan bahwa seseorang wajar
memenuhi tugasnya sebagai warga negara sekalipun
ia tidak tertarik pada masalah politik. Dalam hal ini
ia berpendapat bahwa manusia memiliki kebebasan.
Jiwa itu bebas karena jiwa manusia itu sebagian dari
jiwa Ilahi.®

Estetika

Estetika atau keindahan memiliki pengertian spritual.
Estetika dekat sekali dengan kehidupan moral. Kein-
dahan itu menyajikan hubungan dengan Tuhan yang
Maha Sempurna. Keindahan itu bertingkat, yaitu
mulai dari keindahan inderawi sampai pada keindahan

Ilahiah.’

4. Kedudukan Plotinus

Sebelum filsafat kuno mengakhiri zamannya, seorang filusuf

yaitu Plotinus membangun sebuah sistem yang disebut dengan
Neoplatonisme. Ia adalah salah seorang metafisikiawan yang

7 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 69.

8 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 73.

? Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 73.
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besar. Namanya sering tertukar dengan Plato, yang ajarannya
diperbaharui dengan menggunakan Neoplatonisme.!°

Pengaruhnya jelas besar. Pengaruh itu ada pada teologi
Kristen. Mungkin semua filosof yang mementingkan suara hati
(iman) dapat dikatakan dipengaruhinya. Kosmologinya termasuk
tinggi, terutama dalam hal kedalaman spekulasi dan imajinasi.
Pandangan mistis adalah ciri filsafatnya. Usahanya untuk
memahami realitas spiritual cukup gigih. Ajarannya tentang
kebersatuan dengan Tuhan mengingatkan kita pada teori-teori
yang dikembangkan oleh para sufi Muslim.!!

5. Pengikut Plotinus

Sesudah Plotinus, Neoplatinisme hanya menghasilkan sedikit
saja filsafat berbobot. Pengikut Plotinus diantaranya:

a. Parphyry
Parphyry adalah orang yang amat suci. Bahkan sering
dikatakan suka menyiksa diri. Dialah yang mengum-
pulkan dan menyebarkan karya plotinus. Ia mengata-

kan bahwa setiap orang yang bijak tentu menghormati
Tuhan sekali pun dengan cara diam.

b. Lamblichus

Lamblichus menekankan hal-hal supernatural. Menurut
pendapatnya manusia tidak mungkin memahami Tuhan
dan ajaran Tuhan.

10 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 75.

1 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 67.
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c. Clement

Clemen berpendapat bahwa Tuhan berada di luar
ruang dan waktu.

d. Proclus

Proclus berpendapat bahwa manusia tidak akan sela-
mat tanapa iman. Agama memainkan peran yang
sangat penting dalam filsafatnya.

e. Augustinus

Dalam seluruh pendapat Augustinus ditemukan pen-
dapatnya bahwa tidak ada realitas yang terpisah
dari Tuhan. Menurutnya ada dua cara memahami
kebenaran yang abadi, yaitu melalui studi yang tentang
sesuatu diluar kita dan melalui perenungan.'?

B. Neoplatonisme

Neoplatonisme merupakan gabungan dari kata Neo, Plato,
dan Isme. Kata Neo memiliki arti baru, Plato adalah tokoh
filusuf Yunani, dan Isme adalah paham atau aliran.’® Jadi,
Neoplatonisme dapat diartikan aliran atau paham Plato yang
baru. Aliran Neoplatonisme memiliki tiga fase, yaitu: Fase aliran
Plotinus dan muridnya, Parphyry; Fase Siria, Lamblichus; dan
Fase Aliran Athena, Proclus'

12 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati sejak Thales sampai
Chapra, hal. 77.

13 Junov, “Neoplatonisme,” dalam http//junov.blogspot.co.id/2012/12/
neoplatonisme.html?m=1. Diakses pada tanggal 3 Mei 2018.

4 Atang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Sabani, Filsafat Umum dari
Metologi sampai Teofilosofi, Bandung: Pustaka Setia, 2016, hal. 134.
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Pada akhir masa kuno, Neoplatonisme merupakan aliran
intelektual yang dominan di hampir seluruh wilayah Hellenistik,
sehingga seakan-akan Neoplatonisme bersaing dengan pandang-
an dunia yang berdasarkan agama Kristen.!

Kecenderungan filsafat yang paling mengagumkan pada
periode Helenistik akhir terutama adalah filsafat yang diilhami
dari filsafat Plato, yang kemudian dinamakan Neo-Platonisme.!®
Tokoh yang paling penting dalam Neoplatonisme adalah
Plotinus.!”

Plotinus percaya bahwa dunia terentang antara dua kutub.
Di ujung yang satu adalah cahaya Ilahi yang dinamakannya
Yang Esa. Ujung yang satunya adala kegelapan mutlak, yang
tidak menerima cahaya dari Yang Esa. Menurutnya kegelapan
itu sesungguhnya tidak ada, yang ada hanya Tuhan Yang Maha
Esa."®

Menurut Plotinus jiwa disinari oleh cahaya dari Yang Esa,
sementara materi adalah kegelepan yang tidak mempunyai
kebedaaan yang nyata. Tapi bentuk-bentuk di alam ini men-
dapakan sedikit cahaya dari Yang Esa."”

Plotinus memiliki maksud bahwa segala sesuatu menyimpan
sepercik misteri Ilahi. Tapi yang paling dekat dengan Tuhan
adalah jiwa kita. Sesungguhnya, jarang sekali kita menyadari
bahwa kita sendirilah misteri itu. Doktrin Plotinus dicirikan

15" Atang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Sabani, Filsafat Umum dari
Metologi sampai Teofilosofi, hal. 134.

16 Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuah Novel Filsafat, Bandung:
Mizan, 2018, hal. 219.

17 Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 219.

18 Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 220.

19 Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 220.

CaraKerjallmu-llmu « 115



oleh pengalaman tentang kesatuan. Segala sesuatu itu satu,
sebab segala sesuatu itu berasal dari Tuhan.?

Plotinus mengalami penyatuan antara jiwanya dan
Tuhan. Kita biasaya menyebut ini dengan pengalaman mistik.
Pengalaman mistik adalah pengalaman menyatu dengan Tuhan.
Ahli mistik tidak menemukan pemisah antara Tuahn dan cipta-
annya. Ahli mistik merasakan bahwa dia kehilangan dirinya,
dan lenayap ke dalam diri Tuhan.*!

20 Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 221.
2! Jostein Gaarder, Dunia Shophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 222.
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Meniti Zaman Pencerahan
Oleh Ine Martanti

AN

Garis pemikiran modern yang sudah dirintis oleh Descrates, dan
dilanjutkan oleh rasionalisme dan empirisme, bagaimanapun
meyakini bahwa rasio merupakan kekuatan manusiawi yag
paling penting. Di abad ke-18, keyakinan itu menggejala dan
menjadi sebuah gerakan zaman yang mempengaruhi tidak
hanya kehidupan akademi, melainkan juga kehidupan sosial,
politis dan kultural. Zaman pencerahan ini dapat di pandang,
baik sebagai kulminasi optimisme pemikiran modern terhadap
rasio manusia maupun sebagai letusan pemberontakkan yang
paling hebat atas cara berpikir metafisis abad pertengahan yang
sudah dirintis sejak Renaisans. Tentu saja keyakinan optimis itu
sangat banyak dipengaruhi oleh kemajuan pesat yang dicapai
oleh ilmu-ilmu alam dan teknologi.

Definisi Kant tentang pencerahan diakui sebagai salah
satu difinisi yang mencerminkan mentalitas pada zaman itu.
Pencerahan adalah jalan keluar manusia dari ketidakdewasaan
yang disebabkan kesalahannya sendiri. Ketidakdewasaan me-



rupakan ketidakmampuan untuk mempergunakan akalnya,
tanpa tuntunan orang lain. “Milikilah keberanian untuk meng-
gunakkan akalmu sendiri!” Adalah semboyan pencerahan.!
Perkembangan sejarah merupakan perkembangan pemikiran.
Berpikir seharusnya sedemikian rupa, sehingga kita memahami
bagaimana dan mengapa masa dan masyarakat yng berbeda,
dan berpikir dengan cara yang berbeda. Gagasan ini secara
efektif dapat ditentukan dari pertengahan kedua abad ke-18 dan
awal abad ke-19. Gagasan itu juga secara khusus merupakan
bagian dari gagasan yang paling modern dalam pemikiran
“Modern” di dunia yang berpusat pada Eropa 2.

Pada perkembangannya, pencerahan kemudian dilihat
sebagai suatu kesadaran baru dari tanggung jawab untuk
memakai rasio. Karena jika tidak, kebahagiaan yang dicita-
citakan itu tak akan terwujud. Semboyan “Sapere aude”!
(Beranilah berpikir sendiri) memuat suatu keyakinan bahwa
rasio merupakan kemampuan manusiawi yang sentral. Di
sinipun kita menemukan bahwa pencerahan mempertajam
pandangan Renaisans bahwa dunia alamiah ini baik dan bernilai
pada dirinya. Pandangan ini bertentangan dengan pandangan
Abad Pertengahan. Misalnya bertentangan dengan filsafat
Tomas Aquinas yang berangkat dari pengandaian bahwa alam
kodrat masih membutuhkan kelengkapan rahmat adikodrati.
Apa yang dahulu disebut “dosa asal” yang terus menerus
merongrong manusia dari dasar-dasar lubuk hatinya sampai
mustahil mencapai kebahagiaan di dunia. Di sini sains modern

!'F. Budiman Hardiman, Filsafat Modern: Dari Machiavelli sampai
Nietzsche, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007, hal. 94.

2 Joseph Margolis, Pengantar ke Dalam Problem-problem Filsafat,
Yogyakarta : Kanisius, 2016, hal.12.
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yang telah dirintis oleh Isaac Newton dianggap sebagai sarana
ampuh untuk mewujudkan optimisme. Para pemikir pencerahan
lalu mengagas semacam program pada zaman itu. Program
itu adalah emansipasi dan kebahagiaan. Dengan emansipasi
dimaksudkan lepasnya ketergantungan manusia pada kekuasaan
tradisi dan rasa takut akan tabu-tabu religius.

Pencerahan di Inggris

Ciri pokok gagasan di Inggris adalah apa yang disebut “deisme*.
Istilah ini mengacu pada suatu pandangan bahwa dunia alamiah
ini bekerja secara mekanistis menurut hukum-hukum yang
berlaku obyektif dan ketat. Maka sekiranya Allah itu dapat
diyakini eksistensinya, paling-paling Dia hanya menciptakan
dunia mekanis dan selanjutnya membiarkannya berjalan sendiri.
Dengan demikian pencerahan di Inggris tidak harus bersifat
ateistis. Para filsuf Inggris ini masih percaya akan adanya Allah.
Hanya saja mereka sulit menerima kebenaran wahyu, rahmat
dan dunia adikodrati. Dalam hal ini asas-asas empirisme Inggris
yang sudah dirintis oleh John Locke dan juga hukum-hukum
fisika yang dirumuskan oleh Newton besar sekali pengaruhnya,
tidak hanya pada gerakan pencerahan di inggis, melainkan juga
di Prancis.

Filsuf deistis yang berpengaruh di zaman Pencerahan, yang
pertama adalah William Wollaston (1659-1724). Dia populer di
Inggris lewat buku The Religion Of Nature Delineated, sebuah
karya best seller waktu itu. Wollaston berpendapat bahwa
moralitas tidak berasal dari dunia adikodrati, melainkan dari
asas-asas rasional yang berlaku di alam material. Wollaston
masih percaya adanya sanksi hukuman di akhirat. Dia bahkan
masih berasumsi bahwa asas-asas rasio itu sendiri berasal dari
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Allah, walaupun pada akhirnya asas-asas itu bekerja sendiri.
Gerakan Pencerahan di Inggris tidak hanya menyerbarkan
pandangan deisme, melainkan moralitas-moralitas yang sangat
mengutamakan kepentingan diri (self interest). Banyak pemikir
menginsafi bahwa masyarakat modern adalah masyarakat pasar.
Masyarakat komersial memiliki ciri antara lain terjadinya
pembagian kerja yang terinci secara rasional, penghormatan
hak milik pribadi dan pencerahan kepentingan diri.

Dukungan untuk masyarakat pasar abad ke-18 paling jelas
tampil dalam ajaran Adam Smith (1723-1790) dengan bukunya
yang berjudul The Wealth of Nations dan Theory of Moral
Sentiment. la berpandangan bahwa masyarakat adalah sistim
mekanis yang terus menjaga keseimbangannya. Para individu
yang mengejar kepentingan dirinya itu karena adanya “sentimen
moral”, yakni rasa simpati yang menyebabkan individu bisa
membayangkan dirinya berada pada posisi orang lain. Menurut
Smith, ada tangan-tangan tak kelihatan (The Invisible hands)
yang mengatur sendiri sistem masyarakat pasar itu’.

Pencerahan di Prancis

Pengaruh filsafat Inggris, khususnya empirisme dan fisika
Newton, meluas di Prancis. Jadi kalau di abad ke 17 filsafat
Prancis — rasionalisme — banyak dipelajari di Inggris, di abad ke
18 ini terjadi hal yang sebaliknya. Empirisme melanda Prancis.
Di negeri ini gelombang anti klerikalisme dan anti metafisika
tampil dalam semangatnya yang paling ekstrim. Reaksi kritis
zaman itu secara intelektual tampil dalam bentuk materialisme

3 F Budiman Hardiman, Filsafat Modern: Dari Machiavelli sampai
Nietzsche, hal. 99.

122 ¥ CaraKerja llmu-limu



dan pemujaan ilmu-ilmu alam. IImu-ilmu ini menyimpan janji
kesejahteraan di dunia lewat penemuan-penemuan teknologi
dan industri. Gerakan pencerahan di Prancis adalah pemisahan
filsafat dari teologi dan ilmu-ilmu sosial filsafat®.

Pencerahan Prancis memusatkan perhatian pada tujuh hal,
yaitu: Optimisme kebudayaan tantangan terhadap kekuasaan,
rasionalisme, gerakan pencerahan, optimisme kebudayaan,
pembali ke Alam, agama alamiah, dan Hak Asasi Manusia. Tan-
tangan terhadap kekuasaan terutama ditujukan pada pendeta,
raja, dan kaum bangsawan. Pada abad ke 18, kekuasaan jauh
lebih besar di Prancis daripada di Inggris. Lalu, datanglah
Revolusi Prancis. Pada Tahun 1789 gagasan-gagasan revolusi
itu sudah timbul jauh sebelumnya. Kata kunci berikutnya
adalah rasionalisme. Seperti pada humanis dari zaman Yunani
kuno, misalnya Socrates dan kaum Stoik, kebanyakan filosof
pencerahan mempunyai keyakinan yang tak tergoyahkan pada
akal manusia. Ini demikian khas sehingga Pencerahan Prancis
sering dinamakan zaman kejayaan akal. [Imu-ilmu pengetahuan
alam yang baru telah mengungkapkan bahwa alam bergantung
pada akal. Para filosof pencerahan menganggap bahwa mereka
berkewajiban untuk membangun landasan bagi ajaran moral,
agama dan etika sesuai dengan akal manusia yang abadi. Ini
mendorong timbulnya gerakan pencerahan.

Orang-orang beranggapan bahwa kemiskinan dan penindas-
an merupakan akibat kebodohan dan takhayul. Oleh karena itu,
perhatian besar dipusatkan pada pendidikan anak-anak dan juga
rakyat, bukan kebetulan bahwa ilmu pendidikan dilahirkan pada
zaman pencerahan. Jadi, sekolah dibuka sejak abad pertengahan

* F. Budiman Hardiman, Filsafat Modern: Dari Machiavelli sampai
Nietzsche, hal.103.
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dan pedagogi sejak zaman pencerahan. Para filosof pencerahan
beranggapan bahwa begitu akal dan pengetahuan tersebut luas,
umat manusia akan membuat kemajuan besar. Bagi sebagian
orang, bencana baru itu adalah kembali ke alam. Tapi, alam,
bagi para filosof pencerahan berarti nyaris sama dengan akal,
sebab akal manusia merupakan persembahan dari alam dan
bukannya dari agama atau peradaban. Rousseau menawarkan
Pencerahan bagi bencana itu. Kita harus kembali ke alam.
Sebab alam itu baik dan manusia secara alamiah jugaa baik.
Sedangkan yang menghancurkannya adalah perubahan.
Rousseau percaya bahwa anak harus dibiarkan tetap
berada dalam keadaan tak berdosa “secara alamiah” selam-
lamanya. Gagasan mengenai nilai hakiki masa kanak-kanak
berasal dari Zaman Pencerahan’. Hak-hak tertentu yang dimiliki
oleh setiap orang sejak mereka dilahirkan, itulah yang mereka
maksudkan dengan hal alamiah. Hak alamiah yang sering
dipertentangkan dengan hukum negara. Dan kita masih selalu
menemukan orang-orang atau bahkan seluruh negara yang
menuntut “hak alamiah” ketika mereka memberontak melawan
anarki, perbudakan dan penindasan. Mereka aktif berjuang
demi apa yang disebut “hak-hak alamiah” warga negara,
tetapi juga dalam masalah-masalah agama, moral dan politik,
hak individu akan kemerdekaan berpikir dan mengutamakan
pendapat harus dihormati Agama menurut mereka harus dibuat
alamiah. Pada waktu itu banyak penganut gigih materialisme
yang tidah percaya pada Tuhan. Akan tetapi kebanyakan para
filosof pencerahan beranggapan bahwa sungguh tidak rasional
membayangkan sebuah dunia tanpa adanya Tuhan. Newton

5 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, Bandung:
Mizan Media Utama, 2018, hal. 491.
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berpegang pada pandangan yang sama, dan dianggap rasional
jika kita percaya pada keabadian jiwa. Descartes beranggapan
bahwa, apakah manusia itu mempunyai jiwa abadi atau tidak,
itu lebih dianggap masalah akal dari pada iman. Sedangkan
Aristoteles, menurutnya, Tuhan adalah penyebab formal atau
penggerak pertama.

Revolusi Prancis di tahun 1787 menetapkan sejumlah hak
bagi semua warga negara. Tapi yang dianggap warga negara
nyaris selalu pria. Bagaimana dengan hak kaum wanita?
Revolusi Prancis itulah yang memberi kita isyarat pertama
menyangkut feminisme. Salah seorang yang berjuang paling
gigih demi membela hak asal kaum wanita selama Revolusi
Prancis adalah Olympe de Gouges. Pada tahun 1791, ia
menuntut hak yang sama bagi kaum wanita sebagaimana yang
diberikan kepada kaum pria. Apa yang terjadi? Kepalanya
dipenggal pada tahun 1793 oleh para penguasa, dan seluruh
aktifitas politik bagi kaum wanita dilarang. Pada abad ke 19,
barulah kaum feminisme benar-benar bergerak bukan hanya di
Prancis, melainkan di seluruh Eropa ¢

Prinsip menyangkut individu yang tidak dapat diganggu
gugat mencapai puncaknya pada Deklarasi Hak Asasi Manusia
dan Warga Negara yang diterima oleh Majelis Nasional Prancis
pada tahun 1789. Deklarasi Hak Asasi Manusia ini merupakan
dasar bagi konstitusi Norwegia di tahun 1814. Maka penting
pergerakkan Prancis bagi cita-cita dan prinsip-prinsip yang
mendasari berdirinya PBB. Dua ratus tahun yang lalu, slogan
Kebebasan, Kesetaran dan Persaudaraan® berhasil menyatukan
rakyat Prancis. Kini kata-kata yang sama mestinya dapat
menyatukan seluruh dunia.

¢ Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 495.
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Kemudian setelah itu datang industrialisasi, revolusi industri
pada abad XIX, kemenangan ilmu pengetahuan alam, dan
transformasi masyarakat yang tercerahkan ke masyarakat
industri. Akhirnya, kesadaran Eropa sampai pada revolusi
industri II, yaitu revolusi teknologi abad XX. Ia menghitung
masa lampau, masa kini dan masa depan dengan mesin-mesin
otomatis. Saat itu juga telah berlangsung ekspansi keluar
angkasa, investasi pada dasar laut, dan juga mengindera dari
jauh terhadap isi perut bumi 7. Dalam arti ini, filsafat berubah
dari pemikiran menjadi peristiwa.

7 Hassan Hanafi, Studi Filsafat 2: Pembacaan Atas Tradisi Barat
Modern, Yogyakarta : LKIS Printing Cemerlang, 2015, hal. 465.
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KRITIKTERHADAP RASIONALISME
RENE DESCARTES

Oleh Muhammad Muhyidin

Pendahuluan

Makalah singkat ini mencakup beberapa pembahasan ter-
kait dengan pembahasan filsafat “Rene Descartes”, yang
meliputi: pendahuluan, daftar isi, penutup dan daftar pustaka.
Di dalamnya berisi pembahasan Kelahiran, Pernyataan,
Argumentasi, dan fakta/data Rene Descartes dalam masalah
filsafat.

Kami menyadari bahwasanya makalah ini jauh dari
kesempurnaan dan terdapat banyak kekurangan yang harus
disempurnakan. Hal itu karena memang adanya pembatasan-
pembatasan dalam aturan pembuatan makalah. Kritik,
masukan dan saran yang membangun amat kami harapkan
demi sempurnanya makalah ini. Semoga makalah ini benar-
benar bermanfaat bagi penulis dan para mahasiswa yang
telah mengikuti diskusi terdahulu. Amin.
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RENE DESCARTES

Rene Descartes lahir pada tahun 1596 dan tinggal di sejumlah
negeri di Eropa pada beberapa periode kehidupannya. Sewaktu
masih muda, ia mempunyai hasrat yang kuat untuk men-
dapatkan wawasan mengenai hakikat manusia dan alam raya.
Setelahnya ia mempelajari filsafat, ia menjadi semakin yakin
akan kebodohannya sendiri.”! Ia tokoh filsafat yang disebut-
sebut sebagai “tokoh pencetus metode geometris dan metode
empiris yang di dukung oleh Hobbes, Locke, Berkeley, dan
Hume.”? Kedua metode ini memiliki tempat tersendiri dalam
rangka mencari nilai-nilai kefilsafatan secara radikal dan hakiki.
Hal itu digunakan sebagaimana dalam metode Geometris Rene
Descartes dan para pengikutnya.

Dengan mengetahui hal-hal komplek, dicapailah intuisi
akan hakikat sederhana (ide terang dan berbeda dari yang
lain). Dari hakikat itu kemudian dideteksikan secara mate-
matis segala pengertian lainnya. Dia adalah tokoh yang
menjadi pencetus metode geometris dan empiris yang di
dukung oleh Hobbes, Locke, Berkeley, dan Hume. Kedua
metode tersebut memiliki tempat tersendiri dalam upaya
pencarian nilai-nilai kefilsafatan secara radikal dan hakiki.”?

Dia juga berpendapat bahwa ada ketersusunan alami
dalam kenyataan yang ada hubungannya dengan pengertian
manusia. Disamping itu ia berusaha keras untuk menemukan
yang benar. Adapun yang harus dipandang sebagai yang
benar adalah apa yang jelas dan terang.* Dalam metode yang

! Jostein Gaarder, Dunia Shofie, Bandung: Mizan, 2017, hal. 365.
2 Rijaluddin. EN, Gaung Persada, h.45

3 Rijaluddin. EN, Jakarta: Gaung Persada, 2003, hal. 45.

4 Rijaluddin. EN, hal. 45
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lainnya yang tidak sama dengan metode yang dikemukakan
oleh Rene Descartes adalah metode yang dimunculkan oleh
Hobbes, Locke, Berkeley, dan Hume, yaitu metode empiris.
Mereka telah menyusun suatu sistem yang lengkap, ia
berpangkal kepada empirisme secara konsekuen. Namun
demikian, selain ia berpangkal kepada dasar-dasar empirisme,
ia menerima juga metode yang dipakai dalam ilmu alam
yang bersifat matematis. Ia telah mempersatukan empirisme
dengan rasionalisme dalam bentuk suatu filsafat materialism
yang konsekwen pada zaman modern.’

Baginya ilmu filsafat merupakan suatu ilmu pengetahuan
yang memiliki keumuman. Sebab ilmu tersebut merupakan
ilmu pengetahuan yang memiliki akibat yang baik, atau juga
filsafat mampu menampakkan hal-hal yang tersingkap. Seperti
yang kita peroleh dengan merasionalisasikan pengetahuan
yang semula kita miliki dari penyebab atau asal-usul yang
sedemikian, seperti yang dapat dimiliki dari mengetahui terlebih
dahulu akibat-akibatnya.”® Sasaran ilmu filsafat adalah berkisar
pada fakta-fakta yang diamati untuk mencari sebab-sebabnya.
Sedangkan peralatannya adalah pengertian-pengertian yang telah
diungkapkan dalam pengamatan yang disajikan fakta-fakta
yang dikenal dalam bentuk pengertian-pengertiannya yang ada
didalam kesadaran kita. Sasaran ini dihasilkan dengan perantara
pengertian-pengertian, seperti pengertian ruang, waktu, bilangan,
dan gerak, yang diamati pada benda-benda yang bergerak.
Menurut Hobbes, tidak semua yang diamati pada benda-benda
itu adalah nyata. Yang benar nyata adalah gerak dari bagian-

5 Rijaluddin.EN, hal. 45.
¢ Rijaluddin.EN, hal. 45.
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bagian kecil benda itu. Apa-apa yang menunjukkan sifat benda
itu ternyata hanya ada pada si pengamat saja.””

Dikatakan oleh Rene Descartes, bapak Rasionalisme (1596-
1650), secara singkat aliran ini menyatakan bahwa akal adalah
dasar kepastian pengetahuan. Pengetahuan yang benar diperoleh
dan diukur dengan akal. Manusia menurut aliran ini memperoleh
pengetahuan melalui kegiatan akal dalam menangkap objek.”®
Faham ini sebenarnya telah ada sejak zaman Yunani kuno.
Orang-orang Yunani ketika itu telah mengetahui dan meyakini
bahwa akal adalah alat dalam memperoleh pengetahuan yang
benar, terlebih-lebih pada Aristoteles.

Bagi aliran ini kekeliruan pada aliran empirisme, yang di-
sebabkan kelemahan alat indra tadi, dapat dikoreksi seandanya
akal digunakan. Benda yang jauh kelihatan kecil karena
bayangannya yang jatuh di mata orang yang demam memang
tidak normal. Fatamorgana adalah gejala alam.’ Menurut
Indra, aliran Rasionalisme merupakan aliran yang bahannya
masih belum jelas dan masih kacau. Bahan ini kemudian
dipertimbangkan oleh akal dan terbentuklah pengetahuan yang
benar. Jadi, akal bekerja karena ada bahan dari indra, akan
tetapi akal dapat juga menghasilkan pengetahuan yang tidak
berdasarkan bahan indra sama sekali. Oleh itu, akal dapat
juga menghasilkan pengetahuan tentang objek yang betul-betul
abstrak.’

Manusia belum mampu memperoleh pengetahuan yang
utuh jika masih berkisar pada indra dan akal semata.
Dengan demikian maka belum dapat dijadikan sebagai

7 Rijaluddin.EN, hal. 46.
8 Rijaluddin.EN, hal. 50.
? Rijaluddin. EN, hal. 50-51.

132 & CaraKerja llmu-limu



ilmu pengetahuan nantinya. Untuk memperoleh ke arah
yang dimaksudkan itu maka harus adanya Empirisme dan
Rasionalisme. Dari Empirisme inilah akan dapat melahirkan
metode sains (scientific Method). Dan dari metode inilah
lahir pengetahuan sains (Scientific Knowledge) yang dalam
bahasa Indonesia sering disebut pengetahuan ilmiah atau
ilmu pengetahuan.!® Rene Descartes mengatakan dalam
bahasa aslinya yaitu bahasa Prancis, “Je pense, donc je
suis”, atau lebih dikenal dalam bahasa latin “Cogito, ergo
sun”, yang berarti “Aku berfikir, karena itu aku ada.”!!
Rene Descartes percaya bahwa pengetahuan itu hanya dapat
dicapai melalui akal. Kita tidak pernah dapat mempercayai
apa yang dikatakan pada kita oleh buku-buku kuno itu.
Kita bahkan tidak boleh mempercayai apa yang dikatakan
pada kita oleh indra kita sendiri. Pendapat Rene Descartes
ada kesamaan dengan Plato yang menyatakan bahwa hanya
akal yang dapat memberi kita pengetahuan tertentu.!?
Rene Descartes mengatakan bahwa pengetahuan yang
diturunkan dari abad pertengahan tidak selalu dapat dipercaya.
Kita dapat membandingkannya dengan Socrates, yang tidak
mempercayai pandangan umum yang ditemuinya di alun-
alun pusat kota Athena. Jadi apa yang sebenarnya dilakukan
seseorang? Rene Descartes memutuskan untuk mengadakan
perjalanan keliling Eropa seperti socrates dahulu yang mengisi
hidupnya dengan mengajak bicara orang-orang di Athena.

10 Rijaluddin. EN, hal. 50-51.

1 Conny Semiawan, Theodorus Immanuel Setiawan dan Yufiarti,
Panorama Filsafat llmu Landasan Perkembangan Ilmu Sepanjang Zaman,
Jakarta: t.p, 2007, hal. 114.

12 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 365.
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Rene Descartes tinggal selama beberapa tahun di Prasis, dan
pada tahun 1629 ia pergi ke Belanda, ia menetap di negeri itu
selama dua puluh tahun menyusun karya-karya matematika
dan filsafatnya. Pada tahun 1649 dia di undang ke Swedia
oleh Ratu Christina, namun di negeri itu ia meninggal karena
diserang oleh radang paru-paru tahun 1650.

Pada masa Yunani kuno kita mengenal seorang filsuf
kenamaan, yaitu Plato dan Aristotelrs. Sedang pada masa
abad pertengahan ada Thomas Aquinas yang berusaha
menjembatani antara filsafat Aristoteles dengan ajaran
Kristen. Kemudian ketika datang zaman Renaisans, filsafat
hadir dengan campuran antara kepercayaan lama dan baru
mengenai alam dan ilmu pengetahuan. Tuhan dan manusia.

Pada abad ke-XVII M, para filosof berusaha untuk
memasukkan gagasan-gagasan baru ke dalam sistem filsafat
yang jernih dan yang pertama mengusahakannya adalah
Descartes. Perhatian utamanya adalah pada apa yang dapat
kita ketahui atau dengan kata lain pengetahuan-pengetahuan
tertentu. Pertanyaan lainnya adalah yang berkaitan dengan
hubungannya antara badan dan jiwa. Kedua pertanyaan
ini merupakan substansi argumen filsafat selama 150 tahun
setelah itu. Kala itu Rene Descartes bertanya pada dirinya
sendiri. Apakah ada metode eksak untuk melakukan refleksi
filosofis? Ilmu fisika baru pada saat itu, juga mengajukan
pertanyaan tentang hakikat materi, dan dengan cara demikian
menetapkan proses fisik dari alam.!

Baru pada abad ke-XVII M. para filosof mengemukakan
pembagian secara radikal antara jiwa dan badan ini, karena
gerakan seluruh objek, termasuk badan, binatang atau

13 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 366-368.
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manusia dijelasan karena proses mekanis. Jiwa manusia
bukan bagian dari mekanis badan. Oleh itu dibutuhkan
penjelasan tentang bagaimana sesuatu yang spiritual dapat
ditelaah dengan proses mekanis.!*

Rene Descartes sendiri yakin bahwasanya ada batasan
tegas antara Ruh dan Materi. Akan tetapi bagaimana cara
pikiran mempengaruhinya? Badan atau jiwa yang mem-
pengaruhi badan? Plato tidak dapat memberikan jawaban.'
Dikatakan bahwa Rene Descartes mengajukan pertanyaan
tentang metode yang harus digunakan para filosof untuk
memecahkan masalah filosofis, dimana ilmu pengetahuan

”16. Rene Descartes

sendiri telah mempunyai metode baru.
mengatakan, bahwa kita tidak dapat menerima apa pun
sebagai suatu yang benar kecuali jika kita dapat dengan jelas
dan tegas memahaminya. Untuk mencapai ini dibutuhkan
upaya untuk memecahkan suatu masalah yang sulit menjadi
potongan-potongan kecil.

Ia percaya bahwa filsafat mestinya beranjak dari yang
sederhana menuju yang rumit. Hanya dengan begitu ada
kemungkinan untuk menyusun suatu wawasan baru. Dan
akhirnya penting untuk memastikan melalui penghitungan
dan kontrol yang terus menerus bahwa tidak ada yang
ketinggalan. Dengan demikian kesimpulan filosofis akan dapat
dicapai.” Kita dapat menekankan ketertarikan Rene Descartes
pada Plato yang juga beranggapan bahwa matematika dan
angka dapat memberikan kita lebih banyak kepastian daripada

14 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 369.
15 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 369.
16 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 369-370.
17 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 369-370.
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bukti dari indra-indra kita. Tujuannya adalah mendapatkan
kepastian mengenai hakikat kehidupan. Dia memulai dengan
menyatakan bahwa pertama-tama orang harus meragukan
segala sesuatu. Dia tidak ingin membangun rumah di atas
pasir, karena jika landasannya tersapu air maka seluruh rumah
akan ambruk.

Menurutnya, tidak masuk akal jika kita meragukan
semuanya. Akan tetapi dia menganggap secara prinsip kita
bisa meragukan segala sesuatu. Sebab sama sekali tidak pasti
bahwa kita dapat melangkah maju dalam pencarian filosof
kita dengan membaca seorang Plato dan Aristoteles. la
merasa perlu untuk membebaskan dirinya dari pengetahuan
yang diwarisi atau diterima, sebelum memulai penyusunan
filsafatnya sendiri.'® Rene Descartes mengatakan bahwa ketika
kita bermimpi kita merasa sedang mengalami kenyataan. Apa
yang memisahkan perasaan kita ketika terjaga dan perasaan
kita dalam mimpi? Menurutnya, ketika ia memikirkan hal
dengan cermat, ia tidak menemukan sesuatu pun yang dengan
pasti dapat memisahkan keadaan waktu kita terjaga dari
waktu kita bermimpi. Lantas, bagaimana kita dapat yakin
bahwa seluruh kehidupanmu bukan hanya impian?® Rene
Descartes bukan hanya tahu bahwa dia adalah seorang
dirinya berfikir dan dia pun menyadari bahwa yang berpikir
ini lebih nyata daripada dunia materi yang kita tangkap
dengan indra kita.

Ia menyatakan bahwa dalam pikirannya dia mempunyai
suatu gagasan yang jelas dan terang mengenai wujud yang
sempurna, dan gagasan itu tidak mungkin berasal dari dirinya

18 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 369-370.
1% Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 369-373.
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sendiri. Gagasan mengenai wujud yang sempurna tidak
mungkin berasal dari orang yang sendirinya tidak sempurna.
Oleh karena itu gagasan mengenai wujud yang sempurna
pasti berasal dari wujud sempurna itu sendiri (dari Tuhan).
Tuhan itu ada menjadi jelas dengan sendirinya sebagaimana
seorang makhluk yang berpikir itu pasti ada.?® Ia juga
mengatakan bahwa dirinya mempunyai gagasan tentang
seekor buaya berkepala gajah. Namun tidak lantas ia berfikir
bahwa binatang seperti itu ada. Kemudian sebagai contoh
lain misalnya, matahari dan bulan ada. Maka kemungkinan
itu adalah hanya fantasi. Akan tetapi realitas luar juga
mempunyai ciri-ciri pasti, yang dapat kita tangkap dengan
akal kita. Ini adalah sifat matematis, atau dengan kata lain
dimensi benda-benda yang dapat diukur seperti panjang, luas,
dan kedalaman. Sifat-sifat kwantitatif semacam itu sama jelas
dan sama terangnya dengan kenyataan bahwa aku seorang
makhluk pemikir sifat- sifat kwantitatif seperti warna, bau,
dan rasa.

Sebaliknya, terkait dengan persepsi rasa, kita tidak dapat
menggambarkan realitas luar kita. Jadi alam itu sama sekali
bukan impian. [a memberi jaminan dari Tuhan bahwa apa
pun yang kita tangkap dengan akal kita, juga ada dalam
kenyataan. Ada dua bentuk realitas menurutnya atau dua
substansi, yaitu substansi gagasan atau pikiran dan subtansi
perluasan atau materi. Pikiran itu sesungguhnya adalah
kesadaran, dan ia tidak mengambil tempat dalam ruang dan
karenanya tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil. Akan tetapi materi adalah perluasan, dan
ia mengambil tempat dalam ruang dan karenanya dapat

20 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 369-374.
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selalu dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, dan
lebih kecil lagi, akan tetapi ia tidak mempunyai kesadaran.
Kedua substansi itu berasal dari Tuhan, dan tidak mempunyai
hubungan satu sama lain. Pikiran tidak bergantung pada
materi, begitu juga sebaliknya. Proses materi sama sekali
tidak bergantung pada pikiran.?! Hanya manusia yang
mempunyai pikiran. Binatang sepenuhnya termasuk realitas
perluasan. Kehidupan dan gerakan mereka dilakukan secara
mekanis. Seekor binatang sebagai mesin otomat, sedangkan
mengenai realitas perluasan dia meyakini suatu pandangan
yang sama sekali mekanistis.

Persis seperti pandangan kaum materialis, manusia
adalah makhluk ganda yang berfikir dan juga mengambil
tempat dalam ruang. Oleh karena itu manusia mempunyai
pikiran dan badan perluasan. Badan manusia adalah mesin
yang sempurna Tapi manusia juga mempunyai pikiran
yang dapat bekerja secara mandiri sepenuhnya dari badan.
Ia membandingkan badan manusia dengan mesin otomat.
Perbandingan itu didasarkan kepada kenyataan bahwasanya
orang-orang pada zamannya sangat terpesona oleh mesin dan
cara kerja jam, yang tampaknya mempunyai kemampuan
untuk menjalankan fungsi mereka sendiri. Kata “otomat”
persisnya berarti sesuatu yang bergerak sendiri. Sebenarnya
hanya ilusi bahwa mereka bergerak sendiri Jam otomatis
misalnya, dirancang dan diputar oleh tangan manusia.
Descartes mengemukakan fakta bahwa penemuan-penemuan
yang cerdik semacam itu sebenarnya tercipta dari bagian-
bagian yang jumlahnya relatif kecil jika dibandingkan dengan

2! Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 369-376-377.
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banyaknya tulang, otot, saraf, urat, dan pembuluh darah
yang membentuk badan manusia dan binatang.?

Penutup

Alhamdulillah Penulis dapat menyelesaikan makalah ini dengan
baik, yang mengacu kepada tuntunan silabus yang telah di
gariskan dalam kurikulum PTIQ. Makalah ini penulis selesaikan
sesuai dengan aturan yang berlaku.

Kritik dan Saran

Makalah ini masih jauh dari kesempurnaan. Karena itu kritik
dan saran yang membangun amat penulis harapkan demi
sempurnanya makalah ini dalam rangka memenuhi tuntutan
Ujian Tengah Semester Genap di bulan Mei 2018.

2 Jostein Gaarder, Dunia Shofie, hal. 377-379.

CaraKerja llmu-llmu & 139



Daftar Pustaka

Semiawan, Conny, Theodorus Immanuel Setiawan dan Yufiarti.
Panorama Filsafat Ilmu Landasan Perkembangan Ilmu
Sepanjang Zaman. Jakarta: t.p, 2007.

Gaarder, Jostein. Dunia Shofie. Bandung: Mizan 2008.
Rijaluddin, EN. Jakarta: Gaung Persada, 2013.

140 & CaraKerja llmu-limu



RASIONALISME RENE DESCARTES

Oleh Muhitul Ulum

AL

Orang mengatakan bahwa nasib kebenaran yang objektif telah
usai dan fajar pencerahan telah sirna. Pascamodernisme muncul
sebagai terik yang menyengat setiap kebekuan. Kehidupan
dihadapkan dengan penerimaan penuh rasa cinta —amor vati-
pada realitas yang seutuhnya kautik, tidak tunduk pada konsep.
Akhirnya, Relativisme (gerakan anti positivisme logis, popper, dan
feyerabend) menjadi mode intelektual yang laris di awal abad 20
hingga kini, termasuk di Indonesia, walaupun kurang maksimal.
Puncaknya, gerakan anti-fondasionalisme terus menyeruak
dalam pengetahuan manusia, dan objektivitas universal hanyalah
ilusi. Manusia kehilangan — atau jika tidak malah dihilangkan
— kepercayaan dirinya. Egonya untuk menemukan kebenaran
yang kukuh penuh keterbatasan. Pragmatisme Amerika yang
dirintis Pierce, James, Dewey dan Rorty, menjadi obat penenang
di tengah kebingungan manusia menentukan orientasi ngelmu
—isi kognitif kesadaran- dan laku tindakan dalam pengalaman
empiris.

&
&
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Ketegangan epistemologis pun menyeruak antara mengeta-
hui sebagai aktivitas ego dan pengalaman tindakan empiris;
antara idealisme dan empirisme. Keduanya kemudian dikerucut-
kan pada pentingnya tindakan dan orientasi kebermanfaatan
pragmatisme. Namun tetap saja kondisi itu masih terjebak
dalam kebimbangan tanpa pegangan yang disuarakan pasca-
modernisme. Pada suasana seperti itu, membaca Descartes bagi
saya adalah menemukan rasa optimis. Walaupun di mana-mana
pascamodernisme menjadi trend intelektual, —jika tidak sebuah
kecentilan. Objektivitas masih dapat kita raih dengan kaidah
nalar yang jelas, terang, dan terpilah. Dalam bahasa sehari-hari,
keadilan masih ada di tengah laku sosial-politik yang saling
meniadakan. Kemanusiaan masih hidup bahkan ketika kita
menyaksikan setiap program moral-agama berubah menjadi
tirani sosial dengan pandu emosi untuk mensahihkan tindakan
melukai setiap yang lemah, tersisihkan dan abnormal.

Adagium cogito ergo sum terdengar sebagai intuisi optimis,
walaupun hanya bagi mereka di sudut-sudut kantin. Kita
menginginkan sebuah pegangan universal tempat menggantung-
kan harap, tanpa harus merecoki kebebasan, dan partikularitas
nilai, norma, maupun kebudayaan. Modern, sebuah kata yang
mempunyai sejarah panjang, karena kita ternyata tidak pernah
absen mengunakan kata tersebut, hingga kini. Sebuah kata yang
mengartikulasikan semangat pembaharuan, pemberontakan,
gerakan penolakan terhadap masa lalu, atau bisa disebut sebagai
avantgardisme yang keras kepala. Pada akhir abad skolastik,
William dari Ockham, disebut sebagai seorang modern karena
penolakannya pada doktrin skolastik.

Singkatnya, kata modern atau filsafat modern, adalah
sebuah genderang perang yang ditabuh dari dalam suasana
agamis abad tengah. Sebagai sebuah artikulasi perlawanan, yang
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tidak hanya pembabagan periodik, sulit sebenarnya menentukan
awal filsafat modern. Gerakan modernisme sudah mulai terasa
sejak dalam abad kegelapan (skolastik). Perubahan-perubahan
yang terjadi di Eropa berangsur lama dan kadang malah
tidak tampak sampai kemudian benar-benar menjadi nyata di
permukaan melalui Descartes. Humanisme yang menjadi salah
satu ciri khas modernisme, justru bentuk awalnya dibangun pada
abad kedua belas, berkesinambungan sampai abad 18. Descartes
pun juga seorang yang mulai membangun keraguan-keraguan
metodologisnya sejak dalam abad skolastik. Sebelumnya pada
abad ke 16, Copernicus mulai meyakinkan pada khalayak
bahwa bumi bukan pusat alam semesta. Satu abad kemudian,
Galileo dihukum pihak gereja karena mengembangkan ajaran
Copernicus.

Dari abad 16 hingga abad 18 itu, konfrontasi antara ilmu
dan agama menjadi hal yang biasa. Status quo yang dipegang
semangat skolastik untuk menjadikan filsafat sebagai anak bantu
untuk mengkukuhkan posisi doktrin agama kristen, tak ayal
menjadi sebab satu di antara lain setiap konfrontasi tersebut.
IImu bersifat sekunder, dan harus patuh pada teologi. Seluruh
teori mengenai alam harus membenarkan diri di atas landasan
doktrin agama.

Descartes muncul dengan semangat untuk menjadikan ilmu
sebagai sesuatu yang primer. Akan tetapi kita tidak lantas dengan
mudah mengatakan bahwa orientasi pada ilmu adalah penyebab
munculnya gerakan modernisme. Ada kondisi kejumudan sosial
politik dan budaya di Eropa yang tidak boleh dilupakan.!

I Mengenai Aspek sosial politik kondisi eropa yang melahirkan gerakan
modernisme, Lihat Robert C. Solomon, A Short History of Philosophy,
Yogyakarta: Yayasan bentang budaya, 2003.
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IImu hanyalah satu manifestasi dari keinginan untuk mencapai
objektivitas. Filsuf Renaissance percaya bahwa pengetahuan
yang sejati dikatakan benar dapat dicapai, jika dan hanya
jilka manusia mempunyai kaidah metodologis yang objektif.
Pengetahuan adalah kekuasaan. Seruan F. Bacon menunjukkan
bahwa orientasi pada ilmu yang objektif amat mendesak, karena
ilmu ternyata tidak hanya bermanfaat ansich, tetapi juga bisa
sebagai alat politis. Descarteslah yang kemudian memberikan
landasan yang mantap untuk objektivitas ilmu, yang sebelumnya
menjadi ambisi filsuf Renaisans akhir. Descartes melakukan
pembalikan yang serempak dari objetivitas ke subjektivitas.
Subjektivitas dipandu dengan prinsip keraguan yang menemukan
bentuk metodis pada nalar aksiomatis.

Apa yang dilakukan Descartes melalui kerja filosofisnya,
adalah penentangan yang barangkali amat keras kepala atas
otoritas doktrin gereja abad pertengahan. Descartes memberikan
optimisme melalui keterangannya tentang akal sehat yang
dimiliki setiap manusia. Dia menekankan kemampuan akal
sehat untuk mencapai otonomi intelek. Kemampuan kita untuk
berpikir hanya untuk diri kita. Filsafat Descartes diawali dengan
tuntutan bahwa kita masing-masing menetapkan bagi diri
kita kebenaran yang kita percayai, dan ini tentu menetapkan
dengan kepastian. Untuk tujuan tersebut, ia mengungkapkan
suatu metode radikal, yaitu metode keraguan. Di dalamnya
semua kepercayaan harus dicurigai dan ditunda sampai terbukti
sebuah kebenaran.

Descartes menuliskan kalimat kedua dalam Meditations
kedua, sebagai berikut:

“Saya dipukul oleh sejumlah kebohongan yang saya
terima tanpa ragu sebagai sebuah kebenaran ketika masa kecil.
Kemudian saya tersadar dan mulai mendasari setiap apa yang
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saya terima sebagai sesuatu yang harus diragukan. Saya pun
menyadari selanjutnya; keraguan sangat penting dalam hidup
saya. Saya mulai menghancurkan segala sesuatu sepenuhnya,
dan mulai dari titik awal —keraguan — untuk membangun sebuah
landasan ilmu yang bertahan dan stabil.”?

Descartes lahir pada tanggal 31 Maret 1596 di La Haye
Totiraine, sebuah daerah kecil di Perancis Tengah. Ia adalah anak
ketiga dari seorang parlemen Britagne. Pada 1597, ketika berusia
1 tahun, ibunya meninggal. Peristiwa itu sangat membekas
pada dirinya dan berakibat timbulnya sifat selalu khawatir di
kemudian hari. Pada 1604 hingga 1612, ia belajar di Callege
des Jesuites de la Fleche. Di sana ia belajar logika, filsafat
matematika dan fisika. Descartes sejak 1621 sering melakukan
berbagai perjalanan ke berbagai negara: Swiss, Belanda, Italia,
dan pernah tinggal di Prancis pada 1625 — 1628, serta sibuk
dengan kegiatan ilmiah, khususnya dalam bidang ilmu eksakta
dan filsafat. Pada 1628, ia pindah ke negeri Belanda dan tinggal
di sana sampai 1649. la banyak mengarang ilmu pasti, filsafat,
dan metodologi. Pada tahun 1649 hingga 1650 ia berada di
Swedia selama satu tahun atas undangan Ratu Christine yang
ingin mempelajari filsafat Descartes. Di sana ia sakit radang
paru-paru dan meninggal pada 11 Februari 1650 di usia 54
tahun. Jenazahnya kemudian dipindahkan ke Prancis pada 1667,
dan tengkoraknya disimpan di Museum d’Historie Naturelle,
Paris. Beberapa karyanya dapat disebutkan antara lain: Discours
de la Methode yang diterbitkan pada 1637 sebagai pengantar
bagi ketiga esainya. Dioptrique, dan Geometrie (bagian dari
Traite du Honde). Kemudian diikuti oleh penerbitan Meditations

2 Rene Descartes, Meditations on First Philosophy, with Selection on
Objection and Replies. Oxford: Oxford World’s Classics, t.th, hlm. 17.
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Methaphysiques di Paris dan Principes de la Philoshopie yang
dipersembahkan kepada sahabat penanya, Putri Elizabeth de
Boheme.?

Rasionalisme dipelopori oleh Rene Descartes (1596 — 1650)
yang disebut sebagai bapak filsafat modern. Ia ahli dalam ilmu
alam, ilmu hukum dan ilmu kedokteran. Ia menyatakan bahwa
ilmu pengetahuan harus satu, tanpa bandingannya, harus disusun
oleh satu orang sebagai bangunan yang berdiri sendiri menurut
suatu metode yang umum. Rene Descartes yang mendirikan
aliran rasionalisme berpendapat bahwa sumber pengetahuan
yang dapat dipercaya adalah akal. Hanya pengetahuan yang
diperoleh lewat akallah yang memenuhi syarat yang dituntut oleh
semua pengetahuan yang ilmiah. Dengan akal dapat diperoleh
kebenaran dengan metode deduktif, seperti yang dicontohkan
dalam ilmu pasti. Latar belakang munculnya rasionalisme
adalah keinginan untuk membebaskan diri dari segala pemikiran
tradisional (skolastik) yang pernah diterima tetapi ternyata tidak
mampu menangani hasil-hasil ilmu pengetahuan yang dihadapi.*

Rene Descartes dalam filsafatnya mengemukakan metode
kesangsian untuk merenungkan terus sesuatu hal sampai tidak
ada keragu-raguan lagi.’ Dia dijuluki sebagai “bapak filsafat
modern” karena ia menempatkan akal (rasio) pada kedudukan
yang tertinggi, satu hal yang memang didambakan oleh manusia
di zaman modern. Filsafat Descartes — terutama konsep tentang

3 Zubaidi, Filsafat Barat Dari Logika Baru Rene Descartes Hingga
Revolusi Sains Ala Thomas Kuhn, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007, hal.
17-18.

4 Asmoro Achmadi, Filsafat Umum, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994, hal. 111.

5 The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, Yogayakarta: Liberty
Bekerjasama Dengan Yayasan Studi Ilmu dan Teknologi, 1991, hal. 18.
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manusia — bersiat dualisme. Ia menganggap jiwa (res cogitans)
dan badan (res extensa) sebagai 2 hal yang terpisah. Konsep
Descartes tentang manusia ini kelak akan dikritik habis-habisan
oleh salah seorang tokoh aliran Filsafat Bahasa Biasa, Gilbert
Ryle.

Menurut Descartes, untuk memperoleh pengetahuan yang
terang dan jelas, maka terlebih dahulu kita harus meragukan
segala sesuatu. Bagi Descartes, pengertian yang benar haruslah
dapat menjamin dirinya sendiri. Untuk mendapatkan sesuatu
pengetahuan yang tidak diragukan lagi kebenarannya, Descartes
menggariskan 4 langkah aturan sebagai berikut:

1. Kita harus menghindari sikap tergesa-gesa dan prasangka
dalam mengambil sesuatu keputusan dan hanya menerima
yang dihadirkan pada akal secara jelas dan tegas sehingga
mustahil disangsikan.

2. Setiap persoalan yang diteliti dibagikan dalam sebanyak
mungkin bagi sejauh yang diperlukan bagi pemecahan yang
memadai.

3. Mengatur pikir sedemikian rupa dengan bertitik tolak
dari objek yang sederhana sampai pada objek yang lebih
kompleks. Atau dari pengertian yang sederhana dan mutlak
sampai pada pengertian yang komplek dan nisbi.

4. Setiap permasalahan ditinjau secara universal atau me-
nyeluruh, sehingga tidak ada yang dilalaikan.

¢ Rizal Mustansyir, Filsafat Analitik, Sejarab, Perkembangan, dan Peran
Para Tokohnya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, hal. 28-29.
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Juga dalam karyanya yang termasyhur, Discourse on

Method, risalah tentang metode, Descartes mengajukan 6 bagian

penting sebagai berikut :

1.

148

Membicarakan masalah ilmu-ilmu dengan menyebutkan
akal sehat yang pada umumnya dimiliki semua orang.
Menurut Descartes, akal sehat ada yang kurang, ada pula
yang lebih banyak memilikinya, namun yang terpenting
adalah penerapannya dalam aktivitas ilmiah. Metode yang
ia coba temukan itu merupakan upaya untuk mengarahkan
nalarnya sendiri secara optimal.

Menjelaskan kaidah-kaidah pokok tentang metode yang
akan dipergunakan dalam aktivias ilmiah. Bagi Descartes,
sesuatu yang dikerjakan oleh satu orag lebih sempurna
daripada yang dikerjakan oleh sekelompok orang secara
patungan. Descartes mengajukan 4 langkah yang dapat
mendukung metode yang dimaksud, yaitu sebagai berikut:

#*  Janganlah pernah menerima baik apa saja sebagai
benar, jika anda tidak mempunyai pengetahuan yang
jelas mengenai kebenarannya.

#*  Pecahkanlah tiap kesulitan anda menjadi sebanyak
mungkin bagian dan sebanyak yag dapat dilakukan
untuk mempermudah penyelesaiannya secara lebih

baik.

#*  Arahkan pemikiran anda secara tertib, mulai dari objek
yang paling sederhana dan paling mudah diketahui,
lalu meningkat sedikit demi sedikit ke pengetahuan
yang paling kompleks.
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#*  Buatlah penomoran untuk seluruh permasalahan se-
lengkap mungkin, dan tinjau ulang secara menyeluruh
sehingga anda dapat merasa pasti tidak sesuatupun
yang ketinggalan.

3. Menyebutkan beberapa kaidah moral yang menjadi landasan
bagi penerapan metode sebagai berikut:

#*  Mematuhi undang-undang dan adat-istiadat negeri,
sambil berpegang pada agama yang diajarkan sejak
masa kanak-kanak.

#*  Bertindak tegas dan mantap, baik pada pendapat yang
paling meyakinkan maupun pendapat yang paling
meragukan.

¥ Berusaha lebih mengubah diri sendiri daripada me-
rombak tatanan dunia.

4. Menegaskan pengabdian pada kebenaran yang acapkali
terkecoh oleh indera.

5. Menegaskan perihal dualisme dalam diri manusia, yang
terdiri atas 2 substansi, yaitu jiwa bernalar dan jasmani
yang meluas.

6. Dua jenis pengetahuan, yaitu pengetahuan spekulatif dan
pengetahuan praktis.”

Pada mulanya Descartes tidak puas dengan pengetahuan
umumnya dengan alasan bahwa misalnya panca indera itu
banyak sekali membohong, oleh sebab itu tidak boleh dijadikan
dasar pengetahuan.Yang dapat dipercaya kebenarannya adalah

7 Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu, Yogayakrta:
Pustaka Pelajar, 2003, hal. 108-113.
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pikiran manusia, misalnya dalam ilmu pasti. Dalam waktu
kecewa pada kebenaran pengetahuan yang berlangsung selama
9 tahun, timbul suatu pertanyaan pada dirinya sendiri yang
tidak bisa dimungkiri lagi. Pertanyaan itu adalah: saya berakal,
jadi saya ada, sebagai makhluk yang kecewa. Itulah permulaan
aliran pikiran rasionalisme modern.

Descartes menganggap ilmu pasti, ilmu yang paling utama
dari segala ilmu pengetahuan, karena segala pokok ilmu
pengetahuan bisa ditemukan dalam ilmu tersebut.Ahli-ahli
filsafat rasionalisme ini ada 4, yaitu Descartes, Spinoza, Leibnitz,
dan Wolf. Mereka dalam usaha mencari kebenaran dengan
menggunakan perantaraan akal, dengan tandas mengakui bahwa
pada hakekatnya mereka bertemu dengan adanya Tuhan, sebab
buat Tuhan hanya ada satu kebenaran saja.

Descartes juga tidak mengadakan pendapat baru, hanya
merubah haluan filsafat serta mendatangan pembaharuan. Kalau
filsafat itu di atas dasar pikiran Aristoteles, maka Descartes
mendudukkannya di atas fundamen ilmu pengetahuan, terlepas
dari pelbagai prasangkaan dan kepercayaan yang tidak berdasar
pada kebenaran.Cara yang ditempuhnya ialah menjadikan dasar
filsafat itu kesangsian. Untuk itu dia menggunakan senjata ragu,
tidak percaya kepada sesuatu sehingga langit yang menaunginya
itu pada mulanya tidak dipercayainya, demikian juga bumi
tempat dia berpijak tidak dipercayainya.

Metode keraguan ini dipergunakan sebagai sistem mencari
kebenaran, dan bukannya ia ragu benar-benar. Sifat ragu-ragu
pada manusia itu diteruskannya dengan sangat, sampai akhirnya
ia ragu pada undang-undang matematik seperti logika, aljabar
dan ilmu ukur yang sudah ditetapkan kebenarannya oleh
pengetahuan manusia. Dua pertanyaan yang dikemukakan
Descartes dalam ijtthadnya menetapkan adanya Tuhan yang
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menjadikan alam semesta ini. Pertama: benarkah ada Tuhan?
kedua, apakah Tuhan yang ada itu?

Untuk mengenal adanya Tuhan, Descartes perlu menempuh
jalan yang belum pernah dilalui orang lain menurut jalan
berfikirnya. Seorang harus terlebih dahulu melepaskan dirinya
dari tubuhnya kemudian mencari kebenaran di dalam lautan
diri yang telah terlepas dari jasmani. Hal itu bukan saja untuk
mengetahui di luar diri sendiri, tetapi juga demikian untuk
mengetahui dirinya yang sebenarnya.?

Kepastian bahwa ia adalah “sesuatu yang berpikir” yang
memberi Descartes landasan yang ia perlukan untuk mem-
bangun bangunan pengetahuan. Ia telah mendirikannya dengan
metode ragu dan dengan memakai apa yang disebutnya dengan
“cahaya nalar”. Ia terus menawarkan dua argumen untuk
eksistensi Tuhan. Argumen pertama dimulai dari kesadarannya
akan dirinya sendiri sebagai yang ada yang karena keraguannya,
tidak sempurna namun mampu membuat gagasan tentang Tuhan
sebagai wujud yang sempurna.’

8 H. Hamzah Yaqub, Filsafat Agama: Titik Temu Akal dan Wahyu,
Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992, hal. 35-37.

? Diane Collinson, Lima Pulub Filosof Dunia yang Menggerakkan,
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001, hal. 84.
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KETUHANAN UTUH SPINOZA

Oleh Pipin Desniani

O

ETEA

Baruch de Spinoza (1632-1677) adalah filsuf Belanda dari
keturunan Yahudi. Baruch de Spinoza adalah satu dari sekian
filsuf yang paling penting dari filosof-filosof radikal pada awal
periode pemikiran modern. Pandangannya sangat naturalistik
mengenai Allah, dunia, manusia dan pengetahuan yang berfungsi
untuk menjadi dasar sebuah filsafat moral dan berpusat pada
pengendalian hawa nafsu yang mengarah pada kebajikan dan
kebahagiaan. Ia juga meletakkan dasar bagi sebuah pemikiran
politik yang sangat demokratis dan kritik mendalam dari
pretensi Kitab Suci dan agama. Ia juga mengkritisi kitab suci
dari bangsa Yahudi yaitu Bible (Kitab Suci Perjanjian Lama).
Walaupun ia seorang Yahudi, tapi tak menyurutkan niatnya
untuk mengkritisi kitab tersebut karena kebenaranya sangat
meragukan.

Spinoza merupakan salah satu tokoh filsafat pada abad
modern yang mempunyai pemikiran yang diakui oleh dunia.
Dia merupakan salah satu tokoh besar di abad ini. Pemikiran



Spinoza ini banyak dipengaruhi oleh pemikiran Descartes.
Pemikiranya bersifat Rasionalisme. Para tokoh filsafat yang
mempunyai pemikiran rasionalisme ini percaya atau berpen-
dirian bahwa sumber pengetahuan manusia itu terletak
pada akal. Tetapi bukan dimaksudkan bahwa rasionalisme
mengingkari pengalaman tetapi pengalaman dianggap sebagai
perangsang bagi pemikiran. Mereka percaya bahwa kebenaran
dan kesesatan berasal dari ide kita sendiri. Jika kebenaran
menunjuk pada kenyataan, maka kebenaran hanya ada dalam
pemikiran kita saja dan dapat diperoleh dari akal budi kita.
Menurut dia ilmu pengetahuan yang dapat dipercaya adalah
akal. Hanya pengetahuan yang diperoleh lewat akallah yang
memenuhi syarat yang dituntut oleh semua ilmu pengetahuan
ilmiah. Dengan akal menurutnya dapat diperoleh kebenaran
dengan metode deduktif seperti yang dicontohkan dalam ilmu
pasti.

Spinoza dengan tegas menolak Yudaisme dengan berbasis
pada manusia sebagai pusat dari dunia dan bukan pada Tuhan.
Ia menolak Kitab Suci sebagai wahyu Allah dalam kerangka
kepercayaan Yahudi. Sebagai akibatnya, ia diusir dan dikucilkan
dari sinagoga sekaligus ia pergunakan untuk mengembangkan
pemikirannya.! Spinoza terkenal dengan panteisme, bahwa
Tuhan tidak personal, melainkan adalah alam itu sendiri. Ia
terkenal dengan perkataannya; Deus sive Natura (Tuhan atau
Alam), dan dengan pengetahuannya dalam ilmu geometri, ia
menjelaskan dengan pasti keterkaitan antar keduanya.

! Richard Osborne, Filsafat Untuk Pemula, Yogyakarta: Kanisius,
2001, hal. 76.
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Konsep Tuhan

Kesatuan antara Allah dan alam semesta untuk pertama kali
diberi rumusan secara modern. Substansi ini memiliki sebabnya
dalam dirinya sendiri. Hakekat (esentia)-nya mencakup juga
keberadaan (exsistentia)-nya. Hakekatnya di tentukan oleh
atribut-atribut atau sifat-sifat asasinya yang tiada batasnya.
Tiap sifat asasi dengan cara yang sempurna mengungkapkan
hakekat esensinya yang kekal dan tak terbatas itu. Akan tetapi
segala hal yang kongkrit, yaitu dunia yang beraneka ragam ini,
adalah modi atau cara berada substansi yang satu itu.

Demikianlah pengertian tentang Allah yang diajarkan
Spinoza, yang tidak sama dengan yang di ajarkan Descartes.
Bagi Descartes, Allah adalah suatu pribadi yang menciptakan
dunia, akan tetapi bagi Spinoza Allah adalah suatu kesatuan
umum, yang mengungkapkan diri di dalam dunia. Segala yang
ada adalah Allah, tiada sesuatu pun yang tidak tercakup di
dalam Allah dan tiada sesuatupun yang dapat berada tanpa
Allah.?

Sekalipun hakekat Allah di tentukan oleh sifat-sifat asasinya
yang tiada batasnya, namun manusia yang terbatas ini hanya
dapat mengenal dua sifat asasi Allah, yaitu: pemikiran dan
keluasan. Segala realitas yang konkrit adalah modi atau
cara berada Allah dalam menampakkan diri dalam bentuk
rangkap, yaitu: dalam corak pikiran yang individual dan dalam
corak keluasan yang individual, yang masing-masing hanya
mewujudkan realitas yang tidak lengkap saja.

Hal-hal bendawi adalah cara berada Allah di bawah sifat
asasi keluasan, atau cara berada Allah di dalam ruang. Dan
hal-hal bendawi itu sesuai dengan idea-ideanya yang berada

2 Poejowijatno, Pembimbing ke Arab Ilmu Filsafat, t.tp: tp: 1963.
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di bawah sifat asasi pemikiran, atau dapat juga disebut: cara
berada Allah dalam keluasan dan cara beradanya dalam
pemikiran, adalah sama. Keduanya hanya dibedakan dalam
pengenalan. Pengertian subyektif dan obyektif adalah sama,
atau pikiran dan keberadaan adalah sama.

Idealisme Spinoza mengenai Tuhan telah membentuknya
sebagai bapak liberalisme religius modern. Spinoza tidak percaya
pada Tuhan personal yang membedakan diri-Nya dari manusia.
Ia melihat manusia bergantung sepenuhnya pada Tuhan, dan
manusia hidup tanpa kebebasan karena ia sendiri ada dalam
substansi Tuhan yang mutlak. Spinoza mengakui bahwa Tuhan
menciptakan alam semesta, namun Tuhan tidak berada dalam
alam itu sendiri, melainkan adalah alam itu sendiri. Spinoza
pun dianggap meyakini panteisme, paham yang mengajarkan
kesatuan tunggal antara pencipta dan ciptaanNya. Dengan
demikian, Tuhan tidak berjarak dengan alam dan manusia.
Dalam hal ini, bukan manusia yang bergerak sebagai pusatnya,
tapi dengan berpikir demikian, Spinoza secara tidak langsung
telah mengukuhkan pemikiran manusia yang mampu keluar
dari belenggu doktrin gereja Abad Pertengahan. Jika filsuf Abad
Pertengahan mengatakan pikiran manusia adalah pemberian
Tuhan atau produk dari pemikiran Tuhan, Spinoza lebih
bertumpu pada kesetaraan tata hubungan ide dan benda yang
ia tunjukkan dalam kesatuan Tuhan dan kosmos. Dari ide
Spinoza inilah dikenal dengann konsep Panteisme.

Panteisme berakar dari bahasa Yunani; pan berarti semua
dan theos berarti Tuhan.? Dengan berdasar pada Tuhan adalah
alam itu sendiri, maka Spinoza bertolak pada aspek ketunggalan.

3 Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995, hal. 133.
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Ketunggalan ini bertumpu pada monisme (bahasa Yunani, m0n0s
berarti tunggal). Monisme melihat alam semesta dalam reduksi
terhadap aktivitas unsur fundamental yaitu Tuhan.* Spinoza
melihat realitas alam semesta dalam Tuhan, maka ia sekaligus
menyatakan bahwa segalanya diturunkan dari suatu sumber
mutlak. Kemutlakan itu adalah satu, namun ketidaktunggalan
itulah yang membentuk ketunggalan itu. Untuk menjadi tunggal,
substansi berada pada sisi-sisi ketidaktunggalan yang lebih
rendah. Ketunggalan tidak akan ada tanpa ketidaktunggalan.
Maka kemutlakan Tuhan adalah alam semesta sendiri dalam
sebuah kesetaraan yang mutlak itu sendiri. Panteisme adalah
bentuk religius dari monisme yang bukan hanya bertumpu pada
materi namun juga Tuhan itu sendiri. Monisme bisa saja hanya
berdasar pada materi semata yang otomatis menjadi ateisme.
Panteisme tidak memandang transendensi Tuhan karena Tuhan
tidak dapat dipikirkan tanpa dunia.’ Tuhan bukan persona
atupun subjek, melainkan adalah substansi yang tunggal.
Dengan menjelaskan Tuhan di dalam alam semesta, Spinoza
bukan seorang ateis karena ia mengenal dan memahami Tuhan.
Meskipun demikian, di zamannya ia dianggap ateis karena tidak
ada pemahaman atas Tuhan kecuali dalam agama monoteisme
pada saat itu.

Ketika berbicara mengenai aspek ketuhanan, maka pem-
bicaraan bukan hanya dalam kerangka metafisika, melainkan
juga dalam aspek epistemologis dan etis. Spinoza berpendapat
bahwa hanya ada sebuah hal tunggal yang bermanfaat bagi
kebaikan dan semua hal dilakukan demi kebaikan itu sendiri.

* Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat, hal. 212.
5 Franz Magnis Suseno, Menalar Tuban, Yogyakarta: Kanisius, 2006,
hal. 195.
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Hal tunggal tersebut dinyatakan dalam amor Dei, amor fati,
bahwa mencintai Tuhan adalah sama dengan mencintai nasib.
Nasib sebagai salah satu aspek alam semesta adalah bagian
dari Tuhan itu sendiri. Spinoza menekankan kebebasan dalam
kebahagiaan, namun bukan dalam hal pilihan, namun pada
pelepasan emosi-emosi diri. Dengan memahami emosi dalam
diri sendiri, maka manusia dalam menyeleraskan diri dalam
keseluruhannya terhadap Tuhan yang mutlak. Spinoza menolak
individualitas dan kebebasan manusia.” [a mengatakan bahwa
manusia hanyalah modus dari Tuhan dalam alam semesta,
maka ia tidak memiliki kebebasan pada dirinya sendiri. Segala
hal bersumber dari Tuhan dalam alam semesta dan manusia
bergantung sepenuhnya pada Tuhan. Manusia tidak bisa memilih
karena pilihan-pilihan itu sudah diatur di dalam dinamika alam
semesta. Kesatuan yang tunggal telah meleburkan manusia
di dalam Tuhan, maka manusia tidak berdiri sendiri atau
berjarak dengan Tuhan, tetapi ia bersandar sepenuhnya pada
Tuhan. Spinoza menjelaskan bahwa dengan aktif memahami
Tuhan, manusia telah bebas dari dirinya sendiri dan memahami
alam semesta. Manusia tidak lagi hanya berpikir tentang
dirinya sendiri, nmaun telah melepaskannya untuk menuju pada
keseluruhan alam semesta yang tak terbatas.

Emosi dalam diri manusia perlu untuk dipahami dan
diatur untuk menuju kebahagiaan dalam kerangka kebebasan.
Proses pelepasan emosi tersebut dijelaskan oleh Spinoza melalui
metode matematis yang ia anggap benar tanpa harus dibuktikan.

¢ Harry Hamersma, Tokoh-tokoh Filsafat Barat Modern, Jakarta:
Gramedia, 1986, hal. 11.

7 Simon Petrus Lili Tjahjadi, Petualangan Intelektual, Yogyakarta:
Kanisius, 2004, hal. 213.
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Dengan menggunakan rasio dalam aksioma-aksioma, Spinoza
telah mengukuhkan keberadaannya dalam matematika, bahwa
pikiran telah cukup untuk menjelaskan semuanya termasuk
Tuhan itu sendiri. Spinoza menjelaskan penegasan atas tiga
bentuk pengetahuan; panca indera, akal budi, dan intuisi.?
Ketika manusia masih memikirkan materi yang berjarak dari
dirinya, maka ia masih terbelenggu dalam emosi. Manusia masih
cenderung mendapatkan pengetahuan dari orang lain dan bukan
dari dirinya sendiri. Manusia perlu melakukan kontemplasi
melalui akal budi demi pencapaian pengetahuan yang intuitif.
Pengetahuan manusia yang rasional bukan hanya melihat dari
kenyataan (sesuatu yang ada), namun juga menghubungkannya
dengan ide-ide (adanya sesuatu) dalam suatu hubungan sebab-
akibat.” Selanjutnya, pengetahuan intuitif mengandung pemikiran
dari dalam diri manusia itu sendiri, bahwa ia tidak lagi harus
melihat kenyataan dan rasio sekaligus, namun manusia telah
menemukannya dirinya sendiri. Bentuk pengetahuan ini tidak
lagi melihat jarak dalam aspek materi atau rasional, namun
telah melebur dalam ketunggalan yang mutlak. Ketunggalan
dalam sisi Tuhan inilah yang menjadikan pikiran manusia benar
adanya. Manusia tidak perlu menemukan batas-batas konkrit
pemikirannya, namun ia harus sadar bahwa ia sedang berpikir
menuju pada Tuhan sebagai dalam dirinya sendiri.'

8 Harry Hamersma, Tokoh-tokoh Filsafat Barat Modern, hal. 11-12.

® Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, Yogyakarta:
Kanisisus, 1995, hal. 27.

1 Hamid Abdullah dan Mulyono, Sejarabh Kebudayaan Barat dan
Perkembangan Pemikiran Modern, Semarang: Badan Penerbit Undip, 1985,
hal. 74.
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Membaca pemikiran Spinoza di attas, maka akan terbaca
bahwa garis besar dari pemikiran Spinoza ini merupakan
pemikiran yang didasari oleh akal menurutnya dalam suatu
pemikiran itu didominasi oleh akal atau dengan kata lain
bahwa akallah yang paling penting. Segala ilmu pengetahuan
itu berasal dari akal karena pengetahuan yang bersumber
dari akal itu merupakan pengetahuan yang benar dan dapat
dipercaya. Semua manusia itu akan menggunakan akalnya
dalam berbagai hal untuk kebutuhan dalam hidupnya. Misalnya
saja semua orang itu akan mempertahankan diri dari segala
sesuatu yang dia anggap akan membahayakan dirinya. Hal
tersebut merangsang manusia untuk berpikir bagaimana cara
supaya ia dapat mempertahankan dirinya. Selain usaha untuk
mempertahankan diri, hal yang merangsang pemikiran atau akal
manusia adalah adanya pengalaman. Banyak orang mengatakan
bahwa pengalaman adalah guru terbaik. Hal itu memang benar
karena dari pengalaman sebelumnya yang dianggap buruk
orang akan berpikir bahwa dia tidak akan mengulangi hal
tersebut dan akan berhati-hati. Akal itu mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia dan sangat menentukan bagi
kelangsungannya. Wallabu a’lam bishshawaab
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EMPIRISME JOHN LOCKE

Oleh Muh. Minan

O

ETEA

John Locke dilahirkan di Somersetshire, Inggris. Ia hidup
antara tahun 1632-1704 SM. Locke, panggilannya, hidup
dalam sebuah kondisi sosial politik yang kurang kondusif di
Inggris. Krisis politik yang terjadi antara pihak kerajaan dengan
parlemen telah menyulut berbagai persoalan sosial antara pihak
kerajaan dengan para politisi Inggris yang berada di Parlemen.
Orang tuanya merupakan seorang ahli hukum yang memihak
kepada parlemen dan menentang kerajaan yang dipimpin oleh
King Charles-I. Dari data ini dapat dipahami bahwa sejak
kecil Locke hidup dalam sebuah keluarga yang berpendidikan.
Kondisi ini ternyata telah mendorong Locke untuk memahami
dan mencermati realitas sosial politik yang ada sehingga ia
sendiri kemudian ikut terlibat dalam gerakan-gerakan moral
dan politik di kampusnya.

Pada usia muda, John Locke tercatat sebagai mahasiswa
pada Oxford University. Selama menjadi mahasiswa ia aktif
melakukan berbagai gerakan politik di kampus dalam rangka



membangun kepekaan sosial dan kreativitas mahasiswa dalam
dunia politik. Baginya, berbagai gerakan sosial dan politik yang
digerakkannya merupakan bagian dari proses pembelajaran
menuju kematangan. Setelah menamatkan pendidikan, ia
langsung mengajar di almamaternya selama beberapa tahun.
Namun karena ia dicurigai oleh pihak kerajaan, maka Locke
mengungsi ke Belanda dan baru kembali ke Inggris setelah
Revolution of 1688. Sebagai mantan aktivis mahasiswa, John
Locke dikenal sebagai seorang yang suka membela kaum lemabh,
selalu mengkampanyekan pemerintahan yang konstitusional,
kebebasan pers, toleransi bagi para penganut agama dan
pembaharuan pendidikan®.

Selain tokoh filsafat, Locke dipandang sebagai seorang
politikus. Paling tidak diperoleh data bahwa terdapat dua buah
buku karyanya yang sangat berpangaruh dalam bidang politik
yaitu, Two Treatises of Government dan Fisrt Letter Concerning
Toleration. Meskipun tampil sebagai ahli politik, namun
perhatiannya terhadap dunia filsafat dinilai lebih dominan,
sehingga ia lebih populer sebagai tokoh filsafat daripada tokoh
politik. Dalam dunia filsafat ia dipandang sebagai pelopor
lahirnya aliran empirisme dalam filsafat.?

Karya utamanya adalah Esai Mengenai Pemahaman
Manusia (Essay Concerning Human Understanding), yang
diterbitkan pada 1690. Disitu Ia berusaha untuk menjelaskan
dua masalah. Pertama, dari mana kita mendapatkan gagasan-

! Harold H. Titus, dkk, Persoalan-Persoalan Filsafat, diterjemahkan oleh
M. Rasjidi dari judul Living Issues in Philosophy, Jakarta: Bulan Bintang,
2001, hal.174.

2 Bambang Q-Anees dan Radea Juli A. Hambali, Filsafat untuk Umum,
Jakarta: Kencana, 2003, hal. 333.
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gagasan kita, dan kedua, apakah kita dapat mempercayai apa
yang dikatakan oleh indra-indra kita.?

Berdasarkan riwayat hidup yang ada dapat dikemukakan
bahwa John Locke dilahirkan dan dibesarkan di tengah-tengah
keluarga berpendidikan. Karena itu bukanlah sesuatu yang
sangat mengejutkan bila ia tumbuh dan berkembang menjadi
seorang pemuda yang kritis, toleran dan memiliki kepekaan
sosial yang tinggi. Kondisi ini didukung lagi oleh tingkat
kecerdasan intelektualnya yang dapat dikatakan di atas rata-
rata, yang kemudian mengantarkannya menjadi seorang filosof
terkenal di belantara dunia filsafat.

Pada awalnya, kajian filsafat sering dihubungkan dengan
berpikir rasional dan segala sesuatau yang bersifat abstrak
sechingga telah melahiran aliran rasionalisme. Suatu benda
dianggap tidak memiliki makna apa-apa apabila tidak
mengandung sesuatu di dalamnya. Sesuatu yang bersifat abstrak
yang terdapat pada suatu benda kongkrit dipandang sebagai
inti atau ruh dari benda itu sendiri. Karena itu, inti atau
eksistensi dari suatu benda terletak pada ruhnya. Benda yang
tidak memiliki ruh dipandang sebagai benda mati yang tak
berguna. Begitu juga dengan manusia. Aliran ini memandang
bahwa hakikat manusia terletak pada akalnya, sedangkan jasad
dipandang sebagai sarana tempat bersarangnya akal dan hal-
hal lain yang bersifat abstrak. Berbagai gagasan atau idea yang
muncul di dalam diri manusia merupakan jelmaan atau bukti

% Jostein Gaarder, Dunia Sophie, Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2018,
hal.410-411.
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nyata adanya akal yang menguasai manusia itu. Pandangan
seperti ini umumnya dianut oleh filsafat metaphisika.*

Ajaran rasionalisme sebagai suatu aliran Filsafat yang di-
pelopori oleh Rene Descartes, Spinoza dan Leipniz beranggapan
bahwa akal merupakan sumber utama pengetahuan. Mereka
meyakini bahwa manusia pada hakikatnya merupakan makhluk
yang berakal. Inilah yang dimaksud dengan Innate Idea,
yaitu ide bawaan yang dimiliki sejak lahir. Menurut aliran
rasionalisme, terdapat 3 (tiga) jenis ide bawaan yang dimiliki
manusia, yaitu: Pertama, Cogitans, artinya setiap manusia
telah memiliki kemampuan berpikir semenjak ia lahir. Inilah
yang mendasari pemikiran Descartes tentang Cogito Ergo
Sum (saya berpikir maka saya ada). Kedua, Deus atau Tuhan,
dimana secara fitrah manusia telah mengakui adanya wujud
yang sempurna yaitu Tuhan. Ketiga, Extencia, yaitu ide bawaan
manusia dimana materi memiliki keluasan di dalam ruang.

Ketiga bentuk ide bawaan yang diyakini dan dipelopori
Descartes dan kawan-kawan memperlihatkan bahwa secara
asasi manusia mengakui bahwa ia adalah makhluk yang berakal
(berpikir). Dengan akal yang dimilikinya, maka manusia menjadi
berbeda dengan makhluk lainnya, sehingga ajaran Islam telah
menempatkan manusia sebagai khalifatullabi fi al-ardb.

Pemikiran Descartes dan kawan-kawannya tentang ide
bawaan yang menjadi cikal bakal lahirnya aliran rasionalisme
mendapat kritikan tajam dari John Locke. Locke secara tegas
menolak rasionalisme Descartes yang mengedepankan akal
sebagai sumber pengetahuan. Ia menyebutkan bahwa akal
tidak dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan, karena

4 Sudarsono, Ilmu Filsafat: Suatu Pengantar, Jakarta: Rineka Cipta,
1993, hal. 3.
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di samping bersifat abstrak akal juga memiliki keterbatasan-
keterbatasan. Menurutnya, yang menjadi sumber pengetahuan
adalah pengalaman dan kemampuan kita untuk belajar dan
mengetahui tentang dunia melalui panca indera.’ Locke meyakini
bahwa manusia saat dilahirkan berada dalam keadaan kosong.
Berbagai ide yang ada dalam benak setiap orang sesungguhnya
berasal dari pengalaman yang diperoleh melalui panca indera.
Gagasan inilah yang kemudian dikenal dengan Teori Tabularasa.

Teori Tabularasa Locke diyakini sebagai cikal bakal lahirnya
aliran empirisme dalam sejarah perkembangan filsafat. Para ahli
filsafat mengakui bahwa di tangan empirisme Locke, filsafat
mengalami perubahan orientasi. Jika pada masa Descartes
pengetahuan yang paling berharga bersumber dari akal,
maka Locke memandang bahwa pengalamanlah yang menjadi
dasar segala pengetahuan. Sudarsono mengemukakan sekilas
pandangan para pengikut aliran empirisme yang menyebutkan
bahwa akal tidak dapat melahirkan pengetahuan dari dirinya
sendiri. Akal serupa dengan secarik kertas yang tanpa tulisan,
yang menerima segala sesuatu yang datang dari pengalaman.
Locke tidak membedakan antara pengetahuan inderawi dengan
pengetahuan akali. Satu-satunya obyek pengetahuan adalah
gagasan-gagasan yang ditimbulkan oleh pengalaman lahiriah
dan pengalaman batiniah.

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa meskipun John
Locke menolak logika Descartes yang menempatkan akal
sebagai sumber pengetahuan, namun aliran empirismenya masih

5 Robert C.Solomon & Kathleen M Higgins, Sejarab Filsafat,
diterjemahkan oleh Saut Pasaribu dari judul A Short History of Philosophy,
Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2002, hal. 386.

¢ Sudarsono, Ilmu Filsafat: Suatu Pengantar, hal. 140-141.
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dapat menerima keberadaan akal dalam proses menemukan
pengetahuan. Akal dipandang sebagai alat atau media untuk
menganalisis setiap rangsangan yang diberikan oleh indera.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa keberadaan
akal menjadi bagian tak terpisahkan dari proses terjadinya
pengetahuan. Artinya, bila pengalaman yang didasarkan
pada ketajaman inderawi (empiris) menjadi sumber utama
pengetahaun, maka akal (ratio) dapat diposisikan sebagai
sumber kedua setelah indera.

Mengingat begitu pentingnya pengalaman empiris dalam
menemukan pengetahuan, maka aliran empirisme ini sangat
menekankan metode eksperimen sebagai suatu cara dalam
proses pencapaian pengetahuan manusia. Untuk itu inductive-
verificative methode merupakan metode yang ditawarkan oleh
aliran empirisme dalam melakukan pengujian tentang keabsahan
suatu pengetahuan manusia. Sehubungan dengan itu maka
berbagai fenomena yang terdapat dalam kehidupan sosial akan
dijadikan objek telaahan secara kritis dan mendalam sehingga
mampu menemukan berbagai pengetahuan ilmiah yang berguna
bagi kelangsungan hidup bermasyarakat.

Di samping ajaran tentang filsafat pengetahuan, ajaran
Locke tentang etika juga menarik untuk ditelusuri, terutama
berkaitan dengan teori-teori bagaimana sesungguhnya manusia
itu bersikap dan berperilaku. Di mata Locke, manusia selalu
digerakkan oleh keinginan untuk memperoleh kesenangan.
Dalam ajarannya tentang etika, John Locke sangat menekankan
agar kehidupan manusia selalu dibimbing oleh kepentingan
jangka panjang. Yang dimaksud dengan kepentingan jangka
panjang adalah “kebijaksanaan”, yaitu kebaikan yang selalu
disebarkan, karena setiap penyimpangan dari kebaikan adalah
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gagalnya kebijaksanaan itu.” Pernyataan di atas menunjukkan
betapa Locke sangat memperhatikan persoalan moral dalam
kehidupan bermasyarakat. Ia menginginkan kebijaksanaan
dalam berbagai bentuknya dapat terwujud dalam kehidupan
sosial, sehingga manusia dapat melangsungkan kehidupannya
secara wajar, normal dengan selalu menjunjung tinggi nilai-nilai
HAM dan kemanusiaan.

Dalam pandangan Locke, potensi tidak normal dan
kekacauan dapat saja terjadi dalam suatu masyarakat yang
tidak menjunjung tinggi nilai etika. Etika dapat dibentuk melalui
organisasi kemasyarakatan dan para pemimpin organisasi yang
senantiasa dapat mengatur dan mengawasi setiap tindakan
masyarakat. Organisasi yang dimaksudkan Locke tidak terbatas
oleh organisasi kecil, akan tetapi juga organisasi besar (negara)
yang memiliki peran bagi pembinaan etika. Dari sinilah Locke
mencetuskan teori Kontrak Sosial dalam hidup bernegara,
dimana kekuasaan negara (penguasa) tidak bersifat mutlak,
akan tetapi terbatas sesuai dengan perjanjian-perjanjian (kontrak
sosial) yang terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan.® Hal
ini menunjukkan bahwa Locke termasuk tokoh yang memiliki
pengetahuan yang luas (multi disipliner), tidak saja dalam ilmu
filsafat, akan tetapi juga dalam bidang politik dan hukum,
sehingga pengaruhnya begitu besar di berbagai belahan dunia.

Pengaruh Locke paling banyak tersebar melalui karya yang
ditulisnya, baik dalam bidang filsafat maupun politik. Tulisan
dan pemikiran filsafatnya ikut mempengaruhi Declaration of

7 Suhar AM, Filsafat Umum: Konsep, Sejarab dan Aliran, Jakarta:
Gaung Persada Press, hal. 151.

8 A.Ubaedillah, dkk, Pendidikan Kewargaan: Civic Education, Jakarta:
Indonesian Centre for Civic Education (ICCE) UIN, 2006, hal. 30-31.
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Independent Amerika Serikat, bahkan selalu dikatakan bahwa
selama berlangsungnya American Revolution, maka party line-
nya adalah John Locke. Meskipun Locke dipandang sebagai
ahli ilmu politik, namun kebesaran namanya dalam bidang ilmu
filsafat telah tidak diragukan lagi. Dalam kancah ilmu filsafat,
kehadiran Locke dipandang sebagai tokoh pembaharuan yang
berhasil merubah arah kajian filsafat dari aliran rasionalisme
ke aliran empirisme. Mazhab empirisme yang dibangun Locke
memiliki pengaruh yang sangat besar di Eropah pada abad
ke-XVIII, sehingga telah melahirkan ajaran Positivisme yang
sangat mengagungkan kebenaran ilmiah. Sebagaimana telah
diungkapkan di atas, aliran empirisme memiliki keyakinan
bahwa alam semesta adalah segala sesuatu yang hadir melalui
data inderawi. Oleh karena itu pengetahuan yang benar-
benar meyakinkan haruslah bersumber dari pengalaman dan
pengamatan yang empirik. Berdasarkan argumentasi ini,
positivisme mengklaim bahwa bahwa puncak pengetahuan
manusia adalah ilmu-ilmu yang didasarkan pada fakta-fakta
empirik dan terukur atau disebut dengan ilmu-ilmu positif.°
Locke menegaskan bahwa akal itu bersifat polos, ia
akan terisi bila diisi. Untuk mengisi atau merangsang akal
maka diperlukan indera sebagai alat untuk mendapatkan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman itulah
yang selalu mempengaruhi akal untuk bertindak dan berpikir
untuk mengetahui sesuatu objek tertentu. Karena itulah
Locke kemudian menemukan teori Tabularasa sebagai sumber
pengetahuan utama. Teori ini menegaskan bahwa akal itu
seperti kertas putih, berbagai ide yang terdapat di dalam
benak manusia berasal dari pengalaman manusia itu sendiri.

 Suhar AM, Filsafat Umum: Konsep, Sejarab dan Aliran, hal. 151.
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Bila dikaitkan dengan ajaran Islam, maka pemikiran filsafat
empirisme Locke (terutama berkaitan dengan teori Tabularasa)
dapat diterima dengan mudah, sebab dalam Al-Qur’an sendiri
dinyatakan bahwa : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia
memberikan kamu pendengaran, penglibatan dan hati, agar
kamu bersyukur”.® Ayat ini juga memberikan gambaran bahwa
pada dasarnya manusia tidak mengerti apa-apa dan akalnya
belum berfungsi dengan baik sebelum berinteraksi dengan alam
sekitarnya. Sehubungan dengan itu ditemukan juga sebuah Hadits
Rasulullah yang menyatakan bahwa: “Setiap anak labir dalam
keadaan fitrab (suci bagaikan kertas putib)....” (H.R. Buchari)®.
Berdasarkan ayat dan Hadits tersebut diyakini bahwa pemikiran
Locke tentang empirisme sebagai sumber utama pengetahuan
manusia dapat diterima dengan baik, hanya saja para pengikut
empirisme yang kadang-kadang cenderung mendewakan alam
empiris sebagai satu-satunya sumber pengetahuan agaknya perlu
dicermati lebih dalam lagi. Meskipun Locke masih mengakui
eksistensi Tuhan namun di antara pengikut aliran ini terdapat
tokoh yang menolak eksistensi Tuhan, dengan alasan bahwa
Tuhan itu tidak dapat dibuktikan secara empiris.

10" Al-Qur’an dan Terjemahnya diterjemahkan oleh Departemen Agama
Republik Indonesia, Surat An-Nahl ayat 78, Bandung: Lubuk Agung, 1989,
hal. 413.

11 Muhammad bin Ismail al-Bukhari dan Abu al-Husein Muslim bin
al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyair, Sahih Bukhari Muslim, Jilid 111, Jakarta:
Pustaka As Sunnah, 2009, hal. 129.
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KETIKA AKAL TAK LAGI DIPERCAYA,
PENGALAMAN JADI SUMBER UTAMA

Oleh Vivin Vidiawati

N

%

Pada abad ke-17, sebagian para filosof menaruh kepercayaan
besar kepada kemampuan akal, karena akal, segala macam
persoalan atau permasalahan dapat dijelaskan serta dipahami
dan dipecahkan, termasuk semua permasalahan kemanusiaan.
Dengan kemampuan akal tersebut, orang berharap lahir suatu
dunia baru yang lebih sempurna, dipimpin dan dikendalikan oleh
akal sehat manusia. Corak berpikir yang sangat mendewasa-
kan kemampuan akal dalam filsafat dikenal dengan sebutan
Rasionalisme. Salah satu tokoh yang mengant aliran ini adalah
Rene Descartes.!

Sebagian para filosof inggris pada abad ke-17 berbeda
dengan aliran yang dirintis oleh Decartes. Mereka lebih mngikuti
jejak Francis Bacon, yaitu aliran empirisme. Empirisisme adalah

U Ayi Sofyan, Kapita Selekta Filsafat, Bandung: Pustaka Setia, 2010,
hal. 69-70.
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suatu doktrin filsafat yang menekankan peranan pengalaman
dalam memperoleh pengetahuan dan pengetahuan itu sendiri
dan mengecilkan peran akal.

[lmu-ilmu empirisisme ini memperoleh bahan-bahan untuk
sesuatu yang dinyatakan sebagai hasil atau fakta dari sesuatu
yang dapat diamati dengan berbagai cara. Bahan-bahan ini
terlebih dahulu harus disaring, diselidiki, dikumpulkan, diawasi,
diverifikasi, diidentifikasi, didaftar, dan diklasifikasikan secara
ilmiah.

Ada yang menyatakan bahwa suatu pengamatan harus
didasarkan atas data empiris. Namun berdasarkan rasionalisme
logis, Tuhan telah menciptakan akal bagi manusia sehingga
membedakannya dengan makhluk-makhluk yang lain. Akal
harus difungsikan dalam suatu pengamatan agar bisa digambar-
kan dan diuraikan untuk menerima hasil kebenarannya yang
akan menjadi pengetahuan. Adapun tokoh-tokoh filsafat yang
mengembangkan paham empirisme diantaranya Francis Bacon,
John Locke, George Berkeley, dan David Hume. Maka dari
sekian tokoh tersebut, yang akan dipaparkan disini adalah
George Berkeley.

Empirisme Mengandalkan Pengalaman

Empirisme merupakan suatu aliran dalam filsafat yang menyata-
kan bahwa semua pengetahuan berasal dari pengalaman ma-
nusia. Empirisme menolak anggapan bahwa manusia telah
membawa fitrah pengetahuan dalam dirinya ketika dilahirkan.?

2 Ayi Sofyan, Kapita Sdekta Filsafat, Bandung: Pustaka Setia, 2010, hal. 75.
3 Taufik Mandaling, Mengenal Filsafat Lebih Dekat, Yogyakarta: |dea
Press, 2013, hal. 115-116.
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Empirisme secara etimologis berasal dari kata bahasa Inggris
empiricism dan experience. Kata-kata ini berakar dari kata
bahasa Yunani éumeipioa (empeiria) dan dari kata experietia
yang berarti “berpengalaman dalam”, “berkenalan dengan”,
“terampil untuk”. Sementara menurut A.R. Lacey berdasarkan
akar katanya Empirisme adalah aliran dalam filsafat yang
berpandangan bahwa pengetahuan secara keseluruhan atau
parsial didasarkan kepada pengalaman yang menggunakan
indera.

Selanjutnya secara terminologis terdapat beberapa definisi
mengenai Empirisme, di antaranya: doktrin bahwa sumber
seluruh pengetahuan harus dicari dalam pengalaman, pandangan
bahwa semua ide merupakan abstraksi yang dibentuk dengan
menggabungkan apa yang dialami, pengalaman inderawi adalah
satu-satunya sumber pengetahuan, dan bukan akal. Menurut
aliran ini adalah tidak mungkin untuk mencari pengetahuan
mutlak dan mencakup semua segi, apalagi bila di dekat kita
terdapat kekuatan yang dapat dikuasai untuk meningkatkan
pengetahuan manusia, yang meskipun bersifat lebih lambat
namun lebih dapat diandalkan.

Kaum empiris cukup puas dengan mengembangkan sebuah
sistem pengetahuan yang mempunyai peluang besar untuk benar,
meskipun kepastian mutlak tidak akan pernah dapat dijamin.
Kaum empiris memegang teguh pendapat bahwa pengetahuan
manusia dapat diperoleh lewat pengalaman. Jika kita sedang
berusaha untuk meyakinkan seorang empiris bahwa sesuatu itu
ada, dia akan berkata “tunjukkan hal itu kepada saya”.

Dalam persoalan mengenai fakta maka dia harus diyakin-
kan oleh pengalamannya sendiri. Jika kita mengatakan kepada
dia bahwa seekor harimau di kamar mandinya, pertama dia
minta kita untuk menjelaskan bagaimana kita dapat sampai
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kepada kesimpulan tersebut. Jika kemudian kita mengatakan
bahwa kita melihat harimau tersebut di dalam kamar mandi,
baru kaum empiris akan mau mendengar laporan mengenai
pengalaman kita, namun dia hanya akan menerima hal tersebut
jika dia atau orang lain dapat memeriksa kebenaran yang
kita ajukan, dengan jalan melihat harimau itu dengan mata
kepalanya sendiri.

Empirisme radikal berpendirian bahwa semua pengetahuan
dapat dilacak sampai kepada pengalaman inderawi dan apa
yang tidak dapat dilacak bukan pengetahuan. Lebih lanjut lagi,
aliran ini mengatakan bahwa pengalaman tidak lain akibat suatu
objek yang merangsang alat-alat inderawi. Aliran ini sangat
perperan penting bagi pengetahuan, malah merupakan satu-
satunya sumber dan dasar ilmu pengetahuan menurut aliran ini.*

Aliran empirisme memberikan tekanan pada empiris atau
pengalaman sebagai sumber pengetahuan.’ Pengalaman adalah
keseluruhan totalitas pengamatan yang disimpan di dalam
ingatan atau digabungkan dengan suatu pengharapan akan masa
depan, sesuai dengan apa yang telah diamati pada masa lalu.®
Paham ini, empiris atau pengalamanlah yang menjadi sumber
pengetahuan, baik pengalaman batiniah maupun lahiriah, akal
bukan jadi sumber pengetahuan, tetapi akal mendapat tugas

untuk mengolah bahan-bahan yang diperoleh dari pengalaman.”

4 Taufik Mandaling, Mengenal Filsafat Lebih Dekat, Yogyakarta: Idea
Press, 2013, hal. 117.

5 A. Susanto, Filsafat Ilmu Suatu kajian dalam Dimensi Ontologis,
Epistemologi dan Aksiologis, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hal. 37.

¢ Susanto, Filsafat Ilmu Suatu kajian dalam Dimensi Ontologis,
Epistemologi dan Aksiologis, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hlm. 38.

7 Surajiyo, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar, Jakarta: Bumi Aksara, 2008,
hal 66.
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Di antara pokok empirisme yaitu pertama, pandangan
bahwa semua ide atau gagasan merupakan abstraksi yang
dibentuk dengan menggabungkan apa yang dialami. Kedua,
pengalaman inderawi adalah satu-satunya sumber pengetahuan,
dan bukan akal atau rasio. Ketiga, semua yang kita ketahui
pada akhirnya bergantung pada data inderawi. Keempat, semua
pengetahuan turun secara langsung, atau di simpulkan secara
tidak langsung dari data inderawi (kecuali beberapa kebenaran
definisional logika dan matematika). Kelima, akal budi sendiri
tidak dapat memberikan kita pengetahuan tentang realitas tanpa
acuan pada pengalaman inderawi dan penggunaan panca indera
kita. Akal budi mendapat tugas untuk mengolah bahan bahan
yang di peroleh dari pengalaman. Keenam, empirisme sebagai
filsafat pengalaman, mengakui bahwa pengalaman sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan.

Empirisme Berkeley: Menegasikan Prinsip Rasio

George Berkeley (1685-1753) adalah seorang uskup Irlindia
yang beragama Protestan, sejak dari muda ia telah mempunyai
keyakinan bahwa jika ilmu dan filsafat dibebaskan dari
abstraksi-abstraksi tanpa arti dan kata-kata yang kabur sehingga
dapat diakhiri pertengkaran antara keyakinan dan pengetahuan
manusia. * Ia berusaha keras untuk menyadarkan manusia
kembali kepada pengalaman langsung dan intuisi.

Ia berpendapat bahwa objek-objek material sebagai
benda-benda yang tampak kepada manusia adalah semuanya
bergantung kepada pikiran dan karena itu tidak ada benda

8 Jostein, Gaarder. Dunia Sophie; Sebuah Novel Filsafat, Bandung:
Mizan Pustaka, 2018, hal. 443.

CaraKerjallmu-llmu & 177



alam semesta yang diluar kenyataan pikiran. Ia beranggapan
bahwa kebenaran yang terbukti dengan sendirinya bahwa benda
yang membentuk bangunan di dunia ini tidak mempunyai
suatu kehadiran yang sesungguhnya kecuali yang ditangkap
oleh pancaindera.’

Dalam artian, bahwa suatu objek yang ada, pasti ada
serta dapat dipersepsi oleh pikiran. Semua pandangan metafisis
tentang adanya realita-realita yang tidak dapat dipersepsi oleh
pikiran adalah omong kosong. Jadi, sebenarnya dunia material
di luar kesadaran itu, substansi material, tidak ada. Yang
ada hanya idea atau penangkapan persepsi manusia. Karena
itu, being is being perceived sama dengan being is seeming,
atau duniaku adalah duniaku.!

Kata Berkeley, bahwa pengalaman adalah hal yang inheren
dalam diri subjek, karena kita masing-masing secara langsung
menyadari keberadaan kita sebagai subjek itu, yakni subjek yang
memiliki pengalaman. Namun tidak pernah dapat mempunyai
landasan apa pun untuk percaya bahwa pengalaman-pengalaman
ini melekat pada objek lain yang bukan kita. Maka, jika kita
mau konsisten dengan empirisme, akan sampai pada kesimpulan
bahwa yang ada hanyalah pikiran dan segala isinya, atau subjek-
subjek pengalaman mereka.

Berkeley menyelaraskan argumen itu dengan konsep bahwa
seluruh realitas ada dalam pikiran Tuhan, suatu roh tak terbatas
yang telah menciptakan kita, roh-roh yang terbatas, dan yang

? Endang Daruni Asdi-A. Husnan Aksa, Filsuf-Filsuf Dunia Dalam
Gambar, Yogyakarta: Karya Kencana, 1981, hal. 35-36.

19 F, Budi Hardiman, Pemikiran-pemikiran yang Membentuk Dunia
Modern Dari Machiavelli sampai Nietzsche, Jakarta: Erlangga, 2011, hal.
72-73.
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berkomunikasi dengan kita melalui pengalaman-pengalaman
kita. Dengan sudut pandang ini, segala yang ada hanya mungkin
ada di dalam pikiran kita atau ada di dalam pikiran Tuhan
atau, jika tidak, tentu adalah diri kita atau adalah Tuhan.!

Menurut pemikirannya, ide-ide yang membuat melihat
suatu dunia material. Dan bagaimana dengannya? Dirinya
mengakui merupakan suatu substansi ruhani. Ia mengakui
adanya Allah, sebab Allah lah yang merupakan asal-usul ide-
ide yang dilihat. Jika manusia mengatakan Allah menciptakan
dunia, yang dimaksud adalah bukan berarti ada suatu dunia
di luar manusia, melainkan bahwa Allah memberi petunjuk
ide-ide kepada manusia.?

Misalnya, dalam bioskop, gambar-gambar film pada layar
putih dilihat para penonton sebagai benda-benda yang riil
dan hidup. Jikalau manusia memahami perbandingan wujud
ini dengan film seperti tadi, maka boleh manusia teruskan
bahwasanya Allah lah yang memutar film itu dalam batin
manusia.

Pandangan Berkeley ini sekilas seperti rasionalisme karena
memutlakkan subjek. Jika diperhatikan lebih lagi pandangan
ini termasuk empirisme, sebab pengetahuan subjek itu
diperoleh lewat pengalaman, bukan prinsip-prinsip dalam rasio,
meskipun pengalaman itu adalah pengalaman batin. Selanjutya,
ia menegaskan tentang adanya sesuatu yang sama dengan

1 Bryan Magee, The Story Of Philosophy, Yogyakarta: Kanisius, 2012,
hal. 111.

2 Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran Filsafat & Etika, Jakarta: Kencana,
2003, hal. 111-112. Lihat juga, F. Budi Hardiman, Filsafat Modern: darii
Marchiavelli sampai Nietzsche, cet.2, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2007, hal 21.
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pengertiannya dalam diri subjek dan juga ia beranggapan bahwa
dunia adalah ide-ide dalam pikiran.
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KRITISISME IMMANUEL KANT

Oleh Abdul Hakim

O

ETEA

Filsafat merupakan ilmu yang mempelajari hakikat atas
kebenaran sesuatu atau studi yang membahas tentang fenomena
kehidupan dan pemikiran mausia secara kritis. Ada banyak
filosof-filosof yang terkenal dengan pemikirannya masing-masing
dan salah satu filosof yang terkenal dalam pemikiran kritisisme
adalah Immanuel Kant.

Immanuel Kant (1724-1804) adalah salah seorang filosof
zaman pencerahan (abad ke-18) yang terkemuka. Immanuel
Kant lahir pada tanggal 22 April 1724 di Konigsberg, Prusia
Timur, Jerman. Ayahnya merupakan seorang pembuat pelana
kuda. Dia tinggal di kota tersebut selama hidupnya hingga
meninggal pada usia 80-an (1804). Keluarganya menganut
agama Kristiani yang shaleh. Keyakinan agamanya itu sekaligus
merupakan latar belakang yang cukup penting bagi pemikiran
filosofinya, terutama masalah etika.!

! Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu Klasik hingga Kontemporer,
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016, hal. 12.
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Kant memasuki Universitas Konigsberg pada usia 16
tahun. Setelah menyelesaikan kuliah, Kant menjadi tutor di
beberapa keluarga Aristokrat dan kemudian diangkat menjadi
dosen di almamaternya tersebut (universitas Koningberg). Ia
menjadi dosen selama lima belas tahun. Di tengah kesibukannya
mengajar, Kant menyempatkan dirinya untuk menulis tentang
metafisika, logika, etika, dan sains alam. Dalam sains alam,
sebenarnya Kant memberikan konstribusi yang besar khususnya
membahas tentang fisika, astronomi, geologi, dan meteorology,
namun ketika itu tidak banyak diketahui.?

Hidup Kant dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap
pra-kritis dan tahap kritis, dengan kira-kira tahun 1770 sebagai
garis perbatasannya, yaitu ketika ia menerima jabatan guru
besar. Sejak itu ia menyodorkan filsafatnya kepada dunia
dengan penuh kepastian, sedang sebelumnya masih terdapat
perubahan-perubahan dalam tulisan-tulisannya. Semula, Kant
dipengaruhi oleh rasionalisme Leibniz dan Wolf, kemudian
dipengaruhi oleh empirisme Hume, dan juga terpengaruh oleh
Rousseau. Menurrut Kant sendiri, Humelah yang menjadikan
ia bangun dari tidurnya dalam dogmatism. Hume berpendapat
bahwa empiris adalah sebuah pengetahuan yang tak lebih dari
kesan kesan indrawi saja. Namun, Kant bertentangan dengan
filsafat Hume. Kant menulis tentang berbagai masalah dari
bidang ilmu alam, ilmu pasti, dan filsafat. Kemudian, selama
11 tahun tidak ada tulisan yang muncul dari Kant. Saat itulah
saat pemikiran Kant berubah.

Ada dua jenis filosof. Yang satu adalah orang yang mencari
jawaban sendiri bagi pertanyaan-pertanyaan filosofis. Yang

2 Bertens K, Ringkasan Sejarab Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, 1998,
hal. 35.
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satunya lagi adalah orang yang menjadi ahli dalam sejarah
filsafat tapi tidak menyusun filosofisnya sendiri. Dan Kant
adalah jenis dua-duanya. Jika dia hanya seorang professor yang
cemerlang dan ahli mengenai gagasan-gagasan dari para filosof
lain, niscaya dia tidak akan pernah mengukir namanya sendiri
dalam sejarah filsafat. Tapi penting untuk dicatat bahwa Kant
mempunyai landasan kuat dalam tradisi filsafat masa lalu. Dia
akrab dengan rasionalismenya Descrates dan Spinoza serta
empirismenya Locke, Berkeley dan Hume.?

Tulisan Kant yang pertama mempertanyakan apa yang di-
maksud dengan zaman pencerahan. Kant memberikan pengertian
pencerahan sebagai “bangkitnya manusia dari ketidakdewasaan
yang ditimbulkannya sendiri”. Pencerahan adalah masa lepas
dari kanak-kanak, dan ketdakdewasaan, yaitu mengandalkan
otoritas eksternal dan mengabaikan kemampuan berpikir sendiri.

’”

Pencerahan bangkit dengan moto “sapere aude!” (beranilah
berfikit/menggunakan akal sendiri).

Melalui bukunya, Critique of Pure Reason (1781), Kant
mencoba mengemukakan pemikiran seputar ilmu pengetahuan.
Adapun Prologomena to future Mataphysis (1783) sebagai buku
pengantar untuk memasuki pemikiran epistemologinya. Terkait
dengan pemikiran epistemologinya, Kant menolak posisi ekstrem
empirisme dan rasionalisme dengan mencoba mengatasinya
dengan menggabungkan keduanya, dan ia menyebutnya dengan
‘idealisme transcendental’. Kant menyatakan bahwa ilmu
pengetahuan bersumber dari pengalaman (a posteriori), namun
tidak dapat direduksi pada apa yang kita alami. Pengetahuan
kita hanya mengenai penampakan/fenomena (appearance)

% Joestein Gaader, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, Bandung:
Mizan 2017, hal. 501.
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dan bukan mengenai realitas apa adanya (noumena), karena
berdasarkan prinsip empiris tidak ada sesuatu yang dapat kita
ketahui tanpa mengalaminya.

Berikut ini beberapa bagian dari pemikiran Kant, terutama
yang terkait dengan epistemologi.

1. Konstruktivisme Kant

Kant mengemukakan bahwa ia dipengaruhi oleh Hume dan
menyatakan bahwa ia “dibangunkan dari tidur dogmatisnya”
oleh Hume. Meskipun dipengaruhi oleh Hume, akan tetapi
Kant tidak menerima begitu saja skeptisisme Hume, dengan
menyatakan bahwa kita dapat memperoleh pengetahuan yang
pasti seperti yang dikemukakan kaum raionalis. Kant meyakini
gagasan kaum empirisme dan rasionalisme. Dengan demikian,
ia mengemukakan gagasan baru mengenai pengetahuan. Ia
mengemukakan bahwa mengetahui bukan berarti bahwa
kita menangkap atau memahami objek, akan tetapi justru
pengetahuan (pemahaman) itu merupakan kosntruksi atau hasil
kerja subjek. Subjek (kesadaran) merupakan kesatuan yang
disebutnya “transcendental unity of apperception”. Maksudnya,
kesadaran harus dilihat sebagai satu paket yang terdiri dari
pengalaman (empiris; kuantitatif) dan subjek/rasio (kualitatif;
subjektif).

Karena itu, epistemology Kant sering dikatakan oleh filosof
ilmu pengetahuan sekarang ini dengan istilah ‘konstruktivisme’.
Namun konstruktivisme Kant berbeda dengan konstruktivisme
yang berkembang pada akhir abad ke-20 yang menerima
pengaruh sosial-budaya terhadap subjek sebagaimana dikemuka-
kan Peter Berger, Thomas Luckmann, Karl Mannheim, Woolgar,
dan lain-lain. Maksundnya, subjek bukanlah subjek yang
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ahistoris dan transendental seperti yang dikemukan Kant.
Sebagaimana pragmatism, konstruktivisme melihat realitas
(ontology) sebagai suatu yang berproses dalam ruang-waktu,
demikian juga halnya dengan subjek sebagai makhluk yang
historis dan yang mengetahui (subjek, ilmuwan) memainkan
peran yang kreatif. Pada Descrates dan Kant, subjek ditempatkan
pada posisi yang sentral.

2. Das Ding an Sich dan Bentuk A Priori

Kant menerima premis kaum empirisis bahwa seluruh pengeta-
huan bersumber dari pengalaman kita tentang realitas atau
benda (Ding) yang berada di luar kita. Namun, pengamatan atas
objek itu hanya sebagai rangsangan, sedangkan benda itu sendiri
hakikatnya sama sekali tidak dapat kita ketahui. Rangsangan
yang kita peroleh dari tangkapan indrawi terhadap objek yang
ada di luar ditampung dan diolah oleh akal budi kita melalui
bentuk-bentuk a priori. Bentuk-bentuk a priori mengolah
masukan dari luar, sehingga objek itu dapat kita ketahui dan
dimengerti dengan pasti. Dalam pemikiran epistemologis Kant,
kualitas primer dan kualitas sekunder (warna, panas, dingin dan
bau) sesungguhnya tidak ada pada benda itu sendiri, melainkan
berasal dari kita (pengamat), meskipun kualitas sekunder itu
sesuai dengan kekhasan benda-benda itu sendiri. Namun, benda-
benda atau objek yang kita amati dan yang masuk ke dalam
kesadaran kita hanyalah bentuk-bentuk yang telah diberikan
oleh perangkat pengetahuan kita.
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3. Ruang dan Waktu

Ruang dan waktu adalah bentuk a priori yang berada pada
lapisan pertama yang memungkinkan pengamatan berlangsung.
Apa pun yang kita tangkap sebagai hasil pengamatan selalu
kita tangkap sebagai eksistensi (ada) dan selalu berada dalam
ruang dan waktu. Ruang dan waktu bukan sesuatu yang ada di
luar kita (subjek) atau sesuatu yang ada pada dunia eksternal
melainkan cara a priori daya indrawi menangkat/memahami
segala sesuatu objek eksternal itu sebagai suatu yang “beruang”
dan “berwaktu”.

Objek yang kita tangkap (dengar; lihat) belumlah objek
dalam arti yang sebenarnya melainkan hanya berupa wujud
yang kita lihat dan dengar saja. Kita belum tahu bahwa yang
kita lihat dan dengar itu adalah suatu mobil atau suara orang.
Untuk mengetahui yang kita lihat itu “mobil” dan yang kita
dengar itu suara orang, kita memerlukan kemampuan a priori
tahap kedua, yaitu rasioa (verstand).

4. Kategori-Kategori Rasio

“Objek-objek” indrawi yang sudah dibentuk pada tingkat
indrawi, memerlukan pengolahan oleh rasio. Untuk melakukan
pengolahan itu, rasio kita menggunakan “kategori-kategori
rasio” untuk dapat memiliki objek yang sebenarnya, yaitu
objek yang kita pahami, objek yang kita bahas dan yang kita
gunakan dalam mengorientasi diri. Kategori-kategori rasio dapat
dikelompokkan dalam empat dimensi:

a. Kuantitas: kesatuan, kejamakan dan keseluruhan.
b. Kualitas: realitas, negasi dan limatasi.
c. Relasi: substansi dan aksiden, sebab-akibat dan interaksi.

188 & CaraKerja llmu-limu



d. Modalitas: mungkin/tidak mungkin, ada/tiada dan niscaya/
kebetulan.

5. ldea-ldea akal Budi

Objek-objek yang diolah oleh rasio belum mempunyai arti dan
belum dapat bekerja. Adanya “meja” dalam dirinya sendiri tidak
mempunyai makna/arti sama sekali; tidak dapat dimengerti.
Fakta tidak begitu saja berbicara pada kita. Meja, baru kita
mengerti jika kita kaitkan dengan adanya yang lain (misalnya:
kursi, duduk, menulis, atau tempat buku) dan seterusnya.
Agar objek dapat bicara dan mempunyai makna kita harus
menempatkannya dalam kerangka acuan yang memberikan
makna. Hal ini terjadi (dimungkinkan) dengan mempersatukan,
mengaitkan objek-objek dalam satu alam realitas.

Kant membedakan akal budi (Verstand) dengan rasio
(Vernunff). Tugas akal budi ialah menciptakan orde antara
data-data indrawi. Dengan kata lain, akal budi mengucapkan
putusan-putusan. Pengenalan akal budi juga merupakan sintesis
antara bentuk dengan materi. Materi adalah data-data indrawi
dan bentuk adalah a priori, yang terdapat pada akal budi.
Bentuk a priori ini dinamakan Kant dengan istilah “kategori”.*

6. Fenomena dan Noumena

Objek-objek yang terkonstruksi (terbentuk) melalui bentuk-
bentuk a priori indrawi dan kategori rasio dan dimengerti melalui
kerangka acuan tiga idea itu hanyalah geala “fenomena” , yaitu

* Abdul Hakim Atang dan Ahmad Saebani Beni, Filsafat Umum dari
Metologi Sampai Teofilosofi, Bandung: Pustaka Setia, 1984, hal.280.
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cara objek-objek itu “menyatakan” atau “menampakkan” diri.
Pengetahuan manusia hanya terbatas pada fenomena (objek-
objek) yang tampak saja. Sedangkan idea-idea itu merupakan
“noumena” atau realitas akal budi murni, tanpa didasari oleh
pengalaman indrawi. Noumena bukan objek-objek melainkan
syarat yang memungkinkan pengetahuan kita tentang objek
itu. Fenomena merupakan asumsi atau pengandaian, semacam
implikasi pengetahuan yang terarah pada objek-objek.

7. Kematian Metafisika

Dengan menolak kemungkinan pengetahuan kita tentang
noumena, dan pengetahuan hanya terbatas pada fenomena saja,
berari Kant menolak metafisika. Penolakan terhadap metafisika
oleh Kant terlihat juga dari pernyatannya tentang tiga idea yang
hanya sebagai paham (idea regualtif) yang memungkinkan objek
indrawi dimengerti. Jadi pengetahuan adalah sintetis antara
indrawi, dan pengolahannya melalui kategori-kategori a priori.
Kant mengkritik metafisika rasionalistik yang menerima
konsep abstrak tanpa memeriksanya secara kritis (Kristisisme
Kant). Filsalafat Kant disebut sebagai kristisisme yang mencoba
untuk memahami kemampuan akal budi manusia terlebih dahulu,
dan ini dianggap sebagai prasyarat untuk mulai berfilsafat.
Immanuel Kant yang hidup di abad modern dalam
sejarah filsafat mewarisi logika tradisional Yunani yang telah
dikembangkan secara kritis oleh filosof-filosof sebelumnya. Jika
dalam filsafat abad tengah, Skolastisisme, logika lebih digunakan
sebagai instrument untuk menguatkan ajaran-ajaran agama
dan tidak melakukan kritik terhadap logika yang dipakainya
tersebut, maka Kant, dengan mengkritik bangunan logika sejak
Yunani, yakni dari rasionalisme eksterem Descartes sampai
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empirisme Humean, menganggap logika sebagai bentuk kritik
baik terhadap pengetahuan maupun agama.

Tujuan utama dari filsafat kritis Kant adalah untuk
menunjukkan, bahwa manusia bisa memahami realitas alam
(natural) dan moral dengan menggunakan akal budinya.
Pengetahuan tentang alam dan moralitas itu berpijak pada
hukum-hukum yang bersifat apriori, yakni hukum-hukum
yang sudah ada sebelum pengalaman inderawi. Pengetahuan
teoritis tentang alam berasal dari hukum-hukum apriori yang
digabungkan dengan hukum-hukum alam obyektif. Sementara
pengetahuan moral diperoleh dari hukum moral yang sudah
tertanam di dalam hati nurani manusia. Kant menentang
empirisme dan rasionalisme. Empirisme adalah paham yang
berpendapat, bahwa sumber utama pengetahuan manusia
adalah pengalaman inderawi, dan bukan akal budi semata.
Sementara rasionalisme berpendapat bahwa sumber utama
pengetahuan adalah akal budi yang bersifat apriori, dan bukan
pengalaman inderawi. Bagi Kant, kedua pandangan tersebut
haruslah dikombinasikan dalam satu bentuk sintesis filosofis
yang sistematis

Immanuel Kant adalah Filsuf modern yang paling ber-
pengaruh. Pemikirannya yang analisis dan tajam memasang
patok-patok yang mau tak mau menjadi acuan bagi segenap
pemikiran filosofis kemudian, terutama dalam bidang
epistimologi, metafisika, dan etika.’

5 Zubaedi, Filsafat Barat: Dari Logika Baru rene Descrates hingga
Revolusi Sains Ala Thomas Khun, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2007,
hal. 67.
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PERTEMPURAN FILOSOFIS DALAM PIKIRAN
SANG SKRIPTURALIS

Oleh Ulfih Qori Khairunnisa
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Kita mulai dari sebuah pertanyaan, bagaimana meja diketahui
sebagai meja? Untuk menjawab pertanyaan itu, “insting filo-
sofis” harus dihidupkan. Pertama-tama, buanglah keyakinan
sehari-hari bahwa dunia luar itu ada. Lalu jawab pertanyaan,
mengapa meja dihadapan kita itu tampak?. Bagaimana kita
mengetahuinya? Begini jawaban rasionalisme: Di kepala kita
sudah ada ide tentang meja. Ide inilah yang membuat kita bisa
mengetahui meja di luar kepala kita. Tanpa ide itu yang di
luar kepala itu tak berbentuk atau kacau-balau. Jadi, pikiran
kitalah yang membuat meja menampakkan diri sebagai meja.
Empirisme tak setuju dengan pandangan sepeti itu dan mem-
balikkan prosesnya, dengan mengatakan bahwa ide meja muncul
di kepala kita sesudah kita melihat dan meraba meja di luar
kepala kita. Jadi tanpa pengalaman tak mungkin ada pikiran
tentang meja.



Perkembangan ilmu pengetahuan modern sejak Renaisans
tidak hanya disambut baik oleh rasionalisme, melainkan
juga oleh para filsuf Inggris. Berbeda dari rasionalisme yang
beranggapan bahwa pengetahuan yang sahih diperoleh hanya
melalui rasio belaka. Mereka beranggapan bahwa pengetahuan
yang sahih harus bersumber dari pengalaman (emperia). Atas
pendirian dasar itu, pandangan mereka disebut empirisme!.

Pada zaman kita ini, empirisme menjadi sikap dasar segala
bentuk penelitian ilmiah. Satu-satunya fondasi yang solid harus
didasarkan pada pengalaman dan observasi®. Pengetahuan harus
didasarkan pada observasi empiris, demikianlah pengandaian
ilmu-ilmu dewasa ini. Sebetulnya dalam pemikiran Francis
Bacon di akhir Renaisans, kita sudah mendapati empirisme,
yakni ketika dia menjelaskan metode induksinya. Akan tetapi,
baru dalam filsafat Hobbes, Locke, Berkeley, dan Hume,
pengalaman-pengalaman entah yang bersifat indrawi atau
batiniah, menjadi pokok refleksi utama. Karena itu disini kita
menyebut keempat filsuf ini sebagai perintis sikap empirisme
yang menggejala pada zaman ilmu dan teknologi dewasa ini.

Tulisan ini akan memusatkan perhatian pada David Hume,
yang hidup dari 1711 hingga 1776. Dia adalah filsuf pencerahan
Inggris yang paling berpengaruh dalam perkembangan sejarah
filsafat Barat®. Dia menonjol sebagai empirisis paling penting.
Dia juga mempunyai peran menentukan sebagai orang yang
mengantarkan filosof besar Immanuel Kant menuju filsafatnya

! F. Budi Hardiman, Filsafat Modern, Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2007, hal. 64.

2 David Hume, “A Treatise of Human Nature”, dalam Jurnal Salihara,
Tahun 2016, hal 7.

3 A. Robert, “A History Of Western”,dalam Jurnal Salihara, Tahun
2016, hal 1.
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sendiri. Sebagaimana tradisi filsafat yang berkembang di Inggris,
pemikiran filosofis Hume dikenal sebagai empirisme, sementara
teori pengetahuannya dikenal sebagai skeptisisme.

David Hume dilahirkan dari keluarga borjuasi terpandang.
Ayahnya ialah tuan tanah yang kaya, dan ia meninggal selagi
Hume masih kecil. Semasa mahasiswa di Universita Edinburgh,
Hume meminati studi Klasik dan secara mandiri mempelajari
filsafat dan kesusastraan. Kecenderungan ini bertentangan
dengan keinginan keluarganya yang menghendakinya menekuni
studi hukum. Lama-kelamaan menjadi jelaslah bahwa Hume
menyukai filsafat. Dia hidup pada zaman pencerahan pada masa
yang sama dengan masa hidup para ahli pikir besar Prancis,
seperti Voltaire dan Rousseau. Selain itu, dia banyak melakukan
perjalanan mengelilingi Eropa menjelang akhir hayatnya. Karya
utamanya, sebuah Risalah tentang watak Manusia, yaitu A
Treatise of Human Nature, diterbitkan ketika Hume berusia
dua puluh delapan tahun. Walaupun dia menyatakan bahwa
dia mendapatkan gagasan bagi buku itu ketika dia baru berusia
lima belas tahun®.

Suatu ketika dia diterima mengajar di Universitas Edinburgh
untuk menggantikan seorang profesor di sana. Karena profesor
itu tidak menyukai sikap radikal Hume dalam karyanya A
Treatise of Human Nature, tidak lama kemudian dia diminta
berhenti. Pada zaman Hume itu banyak filsuf Prancis terancam
hidupnya karena dipandang menyebarkan gagasan-gagasan
radikal dan Hume banyak membantu mereka. Dia juga berusaha

4 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, Bandung:
Mizan Media Utama, 2017, hal. 418.
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membantu Rousseau, tetapi filsuf romantis ini tak pernah peduli
dengan keramahtamahan Hume’.

Sebagai permulaan, Hume adalah filosof yang berpikir
dengan cara yang berbeda. Lebih dari filosof manapun, dia
mengambil dunia sehari-hari sebagai titik awalnya. Sebagai
seorang empirisis, Hume membebani dirinya dengan kewajiban
untuk membersihkan seluruh konsep dan susunan pemikiran
yang tidak jelas yang telah dikemukakan oleh para filosof dari
abad pertengahan dan dari filsafat rasionalis abad ketujuh belas.
Banyak orang menyalahpahami pandangan-pandangan Hume
seolah-olah dia ingin menghancurkan filsafat. Sebetulnya ingin
melengkapi filsafat dengan sebuah metode ilmiah yang rigorus
dan dalam usaha yang berani itu dia mengambil sikap skeptis.
Hume prihatin bahwa metafisika tradisional sangat kabur, tidak
pasti, melebih-lebihkan kemampuan akal manusia.

Mari kita ikuti jalur pemikirannya secara lebih cermat
untuk memahami skeptisisme dalam pemikiran Hume. Dia
memulai dengan menetapkan bahwa manusia mempunyai dua
jenis persepsi, yaitu kesan dan gagasan. Dengan ‘kesan’ yang
dimaksudkannya adalah pengindraan langsung atas realitas
lahiriah. Dengan ‘gagasan’ yang dimaksudkannya adalah ingatan
akan kesan-kesan semacam itu. Sebagai contoh, jika seseorang
terbakar di atas oven panas, maka dia akan mendapatkan
‘kesan’ segera. Setelah itu dia akan dapat mengingat bahwa
dia terbakar. Kesan yang diingat itulah yang dinamakan Hume
‘gagasan’. Bedanya adalah bahwa kesan itu lebih kuat dan
lebih hidup daripada ingatan reflektif atau gagasan tentang
kesan tersebut. Hume menekankan lebih jauh bahwa kesan

5 Laurence Carlin, “The Empiricists A Guide for the Perplexed”, dalam
Jurnal Salihara, Tahun 2016, hal 3.
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maupun gagasan bisa sederhana dan bisa juga rumit. Hume
ingin menyelidiki setiap gagasan untuk mengetahui apakah
gagasan tersebut disusun dengan cara yang tidak berkaitan
dengan realitas. Pertama-tama dia harus menemukan “gagasan-
gagasan” tunggal mana yang dapat membentuk suatu gagasan
kompleks. Ini memberinya suatu metode kritis yang dapat
digunakan untuk menganalisis gagasan-gagasan kita, dan dengan
demikian memungkinkannya untuk merapikan pikiran-pikiran
dan pendapat-pendapat kita. Sebagai misal, banyak orang yang
mempunyai gagasan sangat jelas mengenai ‘surga’. Kita akan
segera menyadari bahwa gagasan kita mengenai ‘surga’ tersusun
dari banyak sekali unsur. Surga itu terbuat dari ‘gerbang-
gerbang mutiara’, ‘jalan-jalan dari emas’, ‘para malaikat’ yang
sangat banyak dan seterusnya. Dan kita tetap belum memecah-
kan semuanya menjadi unsur-unsur tunggal, sebab gerbang-
gerbang mutiara, jalan-jalan dari emas, dan para malaikat itu
sendiri semuanya merupakan gagasan kompleks. Setelah kita
mengetahui bahwa gagasan kita mengenai surga itu terdiri dari
unsur-unsur tunggal seperti ‘mutiara’, ‘gerbang’, ‘jalan’, ’emas’,
‘sosok berpakaian putih’ dan ‘sayap’, barulah kita bertanya pada
diri sendiri apakah kita benar-benar mempunyai kesan-kesan
sederhana semacam itu®.

Hume menekankan bahwa semua unsur yang kita satukan
dalam gagasan kita kadang-kadang memasuki pikiran kita
dalam bentuk kesan-kesan sederhana. Seseorang yang belum
pernah melihat emas tidak akan dapat membayangkan jalan
dari emas. Bagaimanapun Hume menentang semua pemikiran
dan gagasan yang tidak dapat dilacak kaitannya dengan persepsi
indra. Dia mengatakan bahwa dia ingin menghapuskan seluruh

¢ Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 423.

CaraKerjallmu-llmu & 197



omong kosong tak bermakna yang telah lama mendominasi
pemikiran metafisika dan mebuatnya kehilangan nama baik.

Dari pemikiran mengenai persepsi ini konsekuensinya
adalah Hume tidak percaya adanya substansi, yaitu ketika
di dalam rasionalisme diyakini adanya substansi material di
luar diri kita. John Locke, meskipun mulai mempersoalkan
pendekatan rasionalistis, tetap mengandaikan adanya substansi.
Hume tidak setuju dengan pendirian Locke itu. Menurutnya,
yang bisa diketahui pikiran hanyalah persepsi. Misalnya, kita
menangkap ciri-ciri hitam, kasar, berat, padat yang selalu ada
bersama-sama, sehingga pikiran menyimpulkan bahwa ‘batu’
yang memiliki ciri-ciri tetap macam itu ada. Menurut Hume,
pikiran mengamati ciri-ciri yang senantiasa ada bersama-sama
lalu imajinasi membuat kesatuan artifisial atas ciri-ciri itu dan
pikiran pun mendapat kesan seolah-olah substansi itu ada.
Padahal, kesatuan ciri yang kemudian disebut substansi itu
hanyalah fiksi saja; khayal. Substansi itu hanyalah kumpulan
persepsi belaka.

Sekarang kita masuk pada pusat pengalaman filsafat
Hume. Kita telah mengetahui bahwa sebuah batu jatuh ke
tanah jika kita melepaskannya. Kita juga telah terbiasa dengan
satu hal yang terjadi mengikuti hal lain sehingga kita berharap
hal yang sama akan terjadi setiap kali kita melepaskan batu.
Dengan cara inilah muncul konsep tentang hukum alam yang
tak terpatahkan. Hume menekankan bahwa harapan agar satu
hal mengikuti hal lain tidak melekat pada hal-hal itu sendiri
melainkan pada pikiran kita. Dan harapan seperti kita tahu
dikaitkan dengan kebiasaan. Jika kita berbicara tentang hukum
alam atau sebab akibat sesungguhnya kita sedang membicarakan
apa yang kita harapkan dan bukannya apa yang masuk akal.
Hukum alam itu bukan masalah masuk akal atau tidak masuk
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akal. Hukum alam ya hukum alam. Sehingga menurut Hume,
keajaiban adalah sesuatu yang bertentangan dengan hukum
alam. Tapi tidak benar jika kita mengatakan bahwa kita telah
merasakan hukum alam. Sudah biasa dikatakan bahwa batu
jatuh ke tanah disebabkan oleh hukum gravitasi. Tapi kita
belum pernah menyaksikan hukum semacam itu.

Ketika Hume membahas kekuatan kebiasaan, dia memusat-
kan perhatian pada hukum sebab akibat. Tapi permasalahannya
kita belum mengetahui penyebab aktual bahwa kejadian yang
lain itu terjadi oleh kejadian yang pertama. Dalam konsep
kausalitas diandaikan bahwa kalau ada peristiwa A terjadi
lalu B terjadi, disimpulkan bahwa ada hubungan niscaya
antara A dan B. Hume berpendapat bahwa pendapat tentang
hubungan niscaya itu tidak benar dan didasarkan pada sebuah
kebingungan belaka. Menurutnya, segala peristiwa yang bisa
kita amati memiliki hubungan tetap satu sama lain, tetapi
hubungan tetap itu tidak boleh dianggap sebagai hubungan
sebab akibat. Kenyataan bahwa satu hal mengikuti yang lain
karenanya tidak selalu berarti ada hubungan kausal.

Salah satu perhatian utama filsafat adalah mengingatkan
orang-orang agar tidak terburu-buru mengambil kesimpulan.
Misalnya “Kamu melihat seekor kucing hitam melintasi
jalan. Kemudian kamu jatuh dan lenganmu patah. Tapi itu
bukan berarti bahwa ada hubungan kausal antara kedua
kejadian tersebut. Misalnya lagi, kenyataan bahwa banyak
orang akan menjadi sehat setelah menelan obat tertentu tidak
selalu berarti bahwa obat itulah yang menyembuhkan mereka.
Itulah sebabnya harus dibentuk kelompok kontrol pasien
yang mengira bahwa mereka juga diberi obat yang sama ini.
Padahal dalam kenyataannya mereka hanya diberi tepung dan
air. Jika pasien-pasien ini menjadi sembuh, pasti ada faktor

CaraKerja llmu-llmu & 199



ketiga misalnya kepercayaan bahwa obat itu telah bekerja
dan telah menyembuhkan mereka. Misalnya lagi, dalam kasus
api menyala, menyentuh kertas, dan kertas terbakar, tak bisa
disimpulkan bahwa api menyebabkan kertas terbakar (propter
hoc), sebab kita bisa ketahui hanyalah bahwa kertas terbakar
setelah api menyentuhnya (post hoc). Yang bisa kita amati
adalah bahwa gejala yang satu menyusul gejala yang lain,
sedangkan kausalitas tak bisa kita amati. Jadi dapat dikatakan
di sini bahwa Hume sebenarnya tidak menyangkal keberadaan
hukum alam, tapi dia berpendapat bahwa karena kita tidak
dalam posisi untuk mengalami hukum alam itu sendiri, kita
dapat dengan mudah sampai pada kesimpulan yang salah’.
Dengan menyerang konsep kausalitas, Hume sebenarnya
juga mengkritik metode induksi Francis Bacon. Metode ini ialah
metode yang didasarkan pada pengamatan gejala khusus yang
satu disusul gejala khusus yang lain, lalu disimpulkan adanya
kausalitas universal di atantara keduanya. Karena suatu gejala
muncul lagi dan lagi lalu orang menyimpulkan bahwa gejala itu
pasti bersifat umum dan satu hukum alam dapat disimpulkan
darinya. Induksi menurut Hume, juga didasarkan pada animal
faith (kepercayaan naif), karena orang mengambil kesimpulan
gegabah dengan cara melompat dari hal-hal khusus ke umum.
Padahal dari penjumlahan beberapa kasus khusus (betapapun
banyaknya), kita tak bisa menyimpulkan suatu hukum umum
yang mencakup semua kasus yang ada dan mungkin ada.
Karena itulah ilmu pengetahuan tidak akan pernah mencapai
taraf keniscayaan, tetapi hanya berada pada taraf probabilitas.
Hume juga memberontak melawan pemikiran rasionalis
dalam bidang etika. Kaum rasionalis selalu beranggapan bahwa

7 F. Budi Hardiman, Filsafat Modern, hal. 90.
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kemampuan untuk membedakan antara benar dan salah itu
sudah melekat pada akal manusia. Tapi menurut Hume bukan
akal yang menentukan apa yang kita katakan dan kita lakukan,
melainkan perasaan. Ketika kita memutuskan untuk menolong
seseorang yang sedang butuh bantuan, maka kita melakukannya
karena dorongan perasaan, bukan akal. Maka bukan dikatakan
masuk akal atau tidak masuk akal jika kita tidak mau menolong
seseorang, tetapi biasa disebut kejam. Maka kita pastikan bahwa
kita tidak dapat menggunakan akal sebagai ukuran bagi cara
kita seharusnya bertindak. Bertindak secara bertanggung jawab
bukan berarti menguatkan akal kita, melainkan memperdalam
perasaan kita demi kesejahteraan orang lain. “Tidak bertentang-
an dengan akal jika aku lebih suka menghancurkan seluruh
dunia daripada melukai jari tanganku”, kata Hume.

Adapun dalam hal yang berkaitan dengan agama, Hume juga
mengambil sikap skeptis. Hume menolak untuk membuktikan
keberadaan Tuhan dan keabadian jiwa. Hal itu tidak berarti
bahwa dia menyingkirkannya, tapi membuktikan iman dengan
akal manusia adalah omong kosong rasionalistik pikirnya.
Hume bukan seorang Kristen, dia juga bukan seorang atheis
yang gigih. Sikap sekptis Hume condong pada agnotisisme atau
kita sebut sebagai seorang agnostik. Seorang agnostik adalah
orang yang berpendapat bahwa keberadaan Tuhan atau dewa
tidak dapat dibuktikan kebenarannya atau ketidakbenarannya.
Kita tidak tahu pasti tentang apa itu Tuhan sebab kita tidak
punya pengalaman tentang dunia lain selain dunia ini. Ketika
Hume menjelang ajal, seorang kawan bertanya kepadanya
apakah dia percaya pada kehidupan setelah kematian. Dikatakan
bahwa dia menjawab “ada juga kemungkinan bahwa batu bara
yang dimasukkan ke dalam api tidak menyala”. Jawabannya
menampakkan ciri khas keterbukaan pikirannya yang benar-
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benar mutlak. Dia hanya menerima apa yang dapat ditangkap-
nya melalui indra-indranya. Dia menerima semua kemungkinan
lain. Dia tidak menolak keyakinan pada ajaran kristen dan juga
tidak menolak kepercayaan kepada keajaiban. Tapi keduanya itu
masalah iman dan bukan pengetahuan atau penalaran. Dapat
kita katakan bahwa dalam filsafat Hume kaitan antara iman
dan ilmu pengetahuan telah dipatahkan. Karena skeptisime itu
kita juga sulit menemukan konsep ideal Hume sendiri tentang
agama. Skeptisisme Hume sendiri pada gilirannya tak bisa
dibuktikan secara empiris, maka tinggal sebagai spekulasi dari
pihak Hume sendiri.

Pada akhirnya, dalam tulisan ini, dapat kita pahami bahwa
skeptisisme mendasar dalam pikiran Hume dapat dilukiskan
dalam beberapa hal. Pertama, Hume ingin melawan ajaran-
ajaran rasionalitas tentang idea-idea bawaan serta menyerang
empirisme yang masih percaya dengan adanya substansi. Kedua,
Hume melawan ide kausalitas dan melawan pemikiran rasionalis
dalam bidang etika. Ketiga, pemikiran Hume tersebut diarahkan
kepada sikap skeptisisme dalam masalah agama.
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FILSAFAT SEJARAH HEGEL

Oleh Mutmainah

O

ETEA

George Wilhelm Friedrich Hegel atau biasa dikenal dengan
Hegel lahir di Stuttgart pada tanggal 27 Agustus 1770 saat
era keemasan bangsa Jerman. Mulai 1799, dia bekerja dengan
Schelling di Jena pada waktu Gerakan Romantik mengalami
pertumbuhannya yang paling pesat. Setelah menjalani satu
periode sebagai asisten profesor di Jena, dia menjadi profesor di
Heidelberg, pusat Romantisisme Nasional Jerman. Pada 1818,
dia diangkat menjadi profesor di Berlin, tepat pada waktu kota
tersebut menjadi pusat spiritual Eropa. Dia meninggal karena
penyakit kolera pada tanggal 14 November 1831, setelah
Hegelianisme berhasil mendapatkan pengikut yang sangat besar
dihampir semua uniersitas di Jerman.! Di masa kecilnya, ia
sering membaca literatur, surat kabar, esai filsafat, dan tulisan-
tulisan tentang berbagai topik lainnya. Masa kanak-kanaknya

! Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Nowvel Filsafat, Bandung;:
Mizan, 2017, hal. 557.



yang rajin membaca mungkin disebabkan oleh ibunya yang luar
biasa progresif dan aktif mengasuh perkembangan intelektual
anak-anaknya. Keluarga Hegel adalah sebuah keluarga kelas
menengah yang mapan di Stuttgart. Ayahnya seorang pegawai
negeri dalam administrasi pemerintahan di Wurttemberg. Hegel
adalah seorang anak yang sakit-sakitan dan hampir meninggal
dunia karena cacar sebelum mencapai usia enam tahun.

Memasuki masa mudanya Hegel menempuh Pendidikan
filsafat dan teologi di Universitas Tubingen. Waktu itu di
Universitas ini ada dua pemikir yang dikenal sebagai tokoh
gerakan romantisme, yaitu Frederich Hordelrin dan Schelling.
Melalui kedua tokoh inilah Hegel sangat berantusias men-
diskusikan filsafat Rousseau, Schiller, dan Kant. Dari Tubingen
pindah ke Swittzerland dan kemudian memperdalam ilmu
filsafatnya lagi di Frankfrut.? Karena itu Hegel merupakan Filosof
idealis berlatar belakang teolog. Karir akademik Hegel dimulai
tahun 1801 yakni sebagai tenaga pengajar pada universitas Jerla.
Di sinilah ia memulai babak baru dalam bersentuhan dengan
filsafat secara intens.

Pada tahap awal di universitas ini ia masih dalam bayang-
bayang nama besar Fitche dan Schelling yang saat itu sudah
sangat terkenal sebagai seorang Filusuf dan sudah menghasilkan
karya yang berjudul “Difference between The Philosophical
Systems Of Fitche and Schelling”. Namun berkat kerja kerasnya
Hegel dapat mempertegas jati dirinya sebagai Filusuf independen
yang jelas perbedaannya dengan Schelling. Lewat keberhasilan
Hegel menulis sebuah karya yang diterbitkan dalam buku yang
berjudul “The Phonomenology of Spirit” pada tahun 1907.

2 Zubaedi, Filsafat Barat: Dari Logika Baru Rene Descrates Hingga
Revolusi Sainsala Thomas Khun, Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2007, hal 85.
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Karier akademiknya juga menanjak setelah diangkat menjadi
Profesor tahun 1818 dan menggeser peran Scelling yang dulunya
adalah Profesor di Berlin. Kesibukan dalam dunia akademik
setelah diangkat menjadi seorang Profesor tidak mengurangi
produktivitasnya dalam bidang keilmuan. Terbukti Hegel masih
mampu menulis dan menerbitkan beberapa karyanya yang
terkenal di antaranya “The Encyclopedia Of Philosophical
Science (1817)”, “Aesthetics: The Pilosophy Of History, The
Science Of Logic (1812-1816), “The Pilosophy Of Right and
Law (1821), dan “The History Of Pilosophy and Politik
Essays.?

Pemikiran Hegel lebih menekankan pada hubungan filsafat
sejarah yang mana ia banyak mengkaji tentang dialektika
terhadap realitas dan memandang adanya ‘realitas mutlak’
atau ruh mutlak atau idealisme mutlak dalam kehidupan.
Menurutnya, hal itu sangat mempengaruhi pandangan dalam
memandang sejarah secara global. Hal ini terbukti saat
dialektikanya mampu memasukkan pertentangan di dalam
sejarah sehingga dapat mengalahkan dalil-dalil yang bersifat
statis. Hegel dikenal sebagai filsuf yang menggunakan dialektika
sebagai metode berfilsafat. Dialektika menurut Hegel adalah dua
hal yang dipertentangkan lalu didamaikan, atau biasa dikenal
dengan tesis (pengiaan), antitesis (pengingkaran) dan sintesis
(kesatuan kontradiksi). Pengiaan harus berupa konsep pengertian
yang empiris indrawi. Pengertian yang terkandung di dalamnya
berasal dari kata-kata sehari-hari, spontan, bukan reflektif,
sehingga terkesan abstrak, umum, statis, dan konseptual.

3 Zubaedi, Filsafat Barat: Dari Logika Baru Rene Descrates Hingga
Revolusi Sainsala Thomas Khun, hal 86.
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Contoh dialektika Hegel dalam menghadapi kehidupan saat
ini adalah golongan yang satu menginginkan supaya negara
menguasai agama. Pandangan ini, menurutnya, mengandung
hal yang positif, yaitu bahwa ada kesatuan diantara kekuatan
dan kekuasaan politik, sehingga tata tertib nasional terjamin.
Namun ada juga sisi negatifnya, yaitu bahwa kebebasan agama
ditiadakan. Agama harus tunduk kepada pemerintah. Pandangan
yang demikian itu membangkitkan reaksi golongan lain yang
menginginkan supaya agama menguasai negara. Segi positif dari
golongan ini ialah kebebasan agama terjamin. Artinya, agama
dapat mengatur diri sesuai hakikat dan sifat-sifatnya. Akan
tetapi segi negatifnya ialah dengan adanya kebebasan agama
berkemungkinan agama itu hanya berlaku bagi satu agama saja.

Dari penjelasan di atas, jika golongan yang pertama tadi
tesisnya, maka golongan yang kedua ialah antitesisnya. Sintesis
bagi kedua pendapat itu ialah pandangan yang menginginkan
perpisahan diantara agama dan negara. Keduanya, baik agama
maupun negara, harus memiliki tugasnya sendiri-sendiri di
bidang masing-masing. Segi positif dari itu bahwa, tata tertib
nasional akan terjamin, dan kebebasan agama terjamin bagi
semua agama. Baik kekuasaan dan kekuatan politik berada di
tangan yang sama. Sekalipun demikian hak agama dihormati,
sedang kepentingan agama tidak dicampuradukan dengan
kepentingan politik.*

Filsafat Hegel dikenal juga sebagai salah satu filsafat yang
sulit dipahami dan di mengerti, karena Hegel menggunakan
Istilah-istilah yang terlalu teknis dan terkesan ekstrem. Disamping
itu, Hegel senang mengunakan hal-hal yang paradoks. Hegel

4 Harun Hadiwijono, Sari Sejarab Filsafat Barat 2, Yogyakarta:
Kanisius, 2005, hal. 100.
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yakin bahwa paradoks adalah hukum realitas, sebagaimana
hukum pemikiran. Ambisi Hegel adalah menyusun suatu sistem
filsafat sintesis. Kalau Aristoteles boleh disebut sebagai filusuf
yang berhasil menyintesiskan pemikiran-pemikiran Yunani dan
Thomas Agqinas melalui Summa Teologicanya yang berhasil
menyatukan pengetahuan abad pertengahan, maka Hegel
berusaha pula menyatukan Ilmu dan filsafat abad XIX.

Menurut Hegel, sejarah adalah perkembangan roh dalam
waktu. Sedangkan alam adalah perkembangan ide dalam ruang.
Sistem menyeluruh Hegel dibangun di atas tiga unsur utama
(the great triad), yaitu ide, alam dan roh.’

Hubungan tersebut dapat dilihat dengan tabel sebagai berikut®:

Tesis Antitesis Sintesis
Ide Alam Roh
Struktur Dialektika (dinamika logis) | Ruang-waktu Waktu

lImu Logika Geometri Sejarah

Secara keseluruhan ada tiga metode dalam menulis sejarah’:

1. Sejarah asli
2. Sejarah reflektif
3. Sejarah filosofis

5 G.W.E. Hegel, Filsafat Sejarah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002,
hal.107.

¢ G.W.E. Hegel, Filsafat Sejarah, hal. 108.

7 Wahyu Iryana, Historiografi Barat, Bandung: Humaniora, 2014, hal.
154.
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Sejarah asli menjelaskan tindakan peristiwa dan kondisi
yang sebelumnya mereka saksikan dan roh dibalik peristiwa
yang mereka alami. Dalam mengamati peristiwa sejarah seorang
sejarawan sejati tentu saja merujuk pada pernyataan atau
laporan orang lain karena tidak mungkin mereka melihat suatu
peristiwa. Metode reflektif ini adalah bentuk sejarah yang
mentrendensentalkan sebuah kehadiran bukan dalam waktu
tetapi dalam roh. Adapun jenisnya pertama adalah sejarah
universal, yaitu penyelidikan atas keseluruhan sejarah sebuah
masyarakat negara atau dunia. Dalam sejarah universal hal
utamanya adalah elaborasi atas materi historis.

Jenis kedua sejarah reflektif adalah sejarah pragmatis.
Dalam menghadapi masa lalu dan menyibukkan diri kita
dengan dunia asing akan terbukalah dalam pintu pikiran sebuah
aktualitas yang muncul dari dirinya sendiri sebagai hasil kerja
pikiran. Jenis ketiga dalam sejarah reflektif adalah sejarah kritis,
dimana ciri yang menonjol dari metode ini khususnya yang
berkaitan dengan masalah fakta dan tujuan terdapat dalam
ketajaman si pengarang yang merebut hasil dari narasi-narasi
ketimbang dari peristiwa-peristiwa. Metode ketiga sejarah
adalah Sejarah filosofis. Definisi filosofis di sini secara umum
menunjukkan bahwa filsafat sejarah bukanlah apa-apa selain
kontenplasi mendalam tentang sejarah.

Menurut Hegel, bukan individu yang menemukan dirinya,
melainkan ruh dunia. Hegel mengatakan bahwa ruh dunia
kembali pada dirinya sendiri dalam tiga tahap. Dengan itu yang
dimaksudkannya adalah bahwa ia menjadi sadar akan dirinya
sendiri dalam tiga tahap, yaitu ruh dunia pada mulanya menjadi
sadar akan dirinya sendiri dalam individu. Hegel menyebut ini
dengan rub subjektif. la mencapai kesadaran yang lebih tinggi
dalam keluarga, masyarakat, dan negara. Hegel menyebutnya
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yaitu rub objektif, sebab ia muncul dalam interaksi di antara
orang-orang. Sedangkan ruh ketiga adalah ruh dunia mencapai
bentuk perwujudan dirinya yang tertinggi dalam ruh mutlak.
Ruh mutlak ini adalah seni, agama, dan filsafat. Di antara
semuanya ini, filsafat adalah bentuk pengetahuan tertinggi,
sebab dalam filsafat, ruh dunia memancarkan pengaruhnya
sendiri pada sejarah. Jadi ruh dunia pertama-tama menemukan
dirinya dalam filsafat, dan dapat dikatakan bahwa filsafat
adalah cermin ruh dunia.

8 Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat, hal. 574.
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EKSISTENSIALISME KIERKEGAARD

Oleh Rudi Iskandar

AL

Mengenal Soren Aabye Kierkegaard

Soren Aabye Kierkegaard adalah seorang filosof denmark yang
terkenal sebagai peletak dasar eksistensialisme. Kierkegaard
dilahirkan pada 5 mei 1813 di ibukota kecil negara Denmark,
yaitu Kopenhagen. Kierkegaard meninggal di kota yang sama
pada 11 november 1855 saat dia berusia 42 tahun. Dia
adalah anak bungsu dari tujuh bersaudara dari pasangan
Michael pedersen kierkegaard dan Ane sorendatter lund.
Ibunya merupakan bekas pembantu keluarganya yang dinikahi
bapaknya setelah isteri pertamanya meninggal dunia dua tahun
setelah pernikahan. Masa kecil Kierkegaard banyak dihabiskan
di sekitar perusahaan bapaknya. Dan dari bapaknya dia men-
dapatkan pendidikan agama secara ketat dan tradisional. Hal
ini diakui oleh Kierkegaard sendiri, ia mengatakan, “sebagai
seorang anak, saya dididik secara keras dan penuh disiplin



dalam agama kristen”.! Selain pendidikan agama, Kierkegaard
juga telah mengenal persoalan-persoalan teologi dan filsafat dari
Michael Pedersen Pierkegaard (bapaknya sendiri). Kierkegaard
memulai studinya pada tahun 1821. Dia dikenal sangat lemah
dalam fisiknya, akan tetapi memiliki kecerdasan yang tinggi.
Prestasinya di sekolah lanjutan sangat luar biasa. Dia menguasai
bahasa Latin dan Yunani dengan baik, disamping menguasai
aspek aspek penting dari pendidikan humanistik.?

Pada 1830, tepatnya pada bulan Oktober, Kierkegaard
melanjutkan studi ke Universitas Kopenhagen. Dia memasuki
fakultas teologi sesuai dengan anjuran dan kehendak bapaknya.
Bapaknya berharap kelak dia menjadi pendeta Kristen Protestan
Lutheran sebagaimana kakaknya, Bishop Pedersen Christian
Kierkegaard. Namun minatnya yang besar kepada studi filsafat,
sastra dan sejarah mengalahkan perhatianya pada literatur-
literatur teologi. Di Universitas ini, dia memperoleh pengetahuan
hegelianisme. Hegel memang banyak mempengaruhi dirinya,
tetapi lebih berbentuk penentangan dan kritik terhadap sebagian
besar gagasan-gagasan obyektivismenya.

Bagi Kierkegaard, agama Kirsten itu luar biasa dan sangat
irasional, sehingga kemungkinannya hanyalah ya atau tidak.
Tidaklah baik menjadi agak saleh atau saleh sampai tahap
tertentu. Sebab Yesus itu benar-benar bangkit pada hari Paskah
atau tidak sama sekali. Dan jika ia benar-benar bangkit dari
kematian hal ini merupakan suatu yang luar biasa sehingga

! Peter Vardy, Kierkegaard, London: An Imprint of Harper Collins
Publisher, 1996, hal. 21.

2 Robert L. Perkins, Soren Kierkegaard, London: Lutterworth Press,
1969, hal. 35.
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agama tersebut harus menyusup ke dalam seluruh kehidupan
kita.?

Pada tahun 1841 Kierkegaard berhasil mempublikasikan buku
pertamanya (disertasi MA) yang berjudul “Om bergrebet
Ironi” (the concept of irony). Karya ini sangat orisinal dan
memperlihatkan kecemerlangan pemikiran Kierkegaard dalam
mengecam keras pemikiran-pemikiran Hegel yang bersifat
umum. Karya ini pun menjadi reverensi dalam perkuliahanya.
Dalam karya selajutnya dia juga banyak mengkritik pemikiran—
pemikiran Hegel yang lain.

Sejak tahun 1841 Kierkegaard menerbitkan karya karyanya,
seperti Om Bergrebet Ironi (1841), Enteneller (1843), Either/
Or (1843), Fear and Trambling (1843), Repetition (1843), The
Concept of Dread (1844), Philoshopical Fragments (1844),
Philoshophiske (1844)), Stage on Life’s Way (1845), Afsluttende
Unidenskabeing Efterskrift (1846), dan Concluding Unscientific
Postscript (1846). Masih banyak karya-karya Kierkegaard
dalam bentuk buku-buku maupun artikel-artikel yang terbit
setelah tahun-tahun itu, bahkan setelah meninggalnya. Dalam
karya-karyanya tersebut dia sering menggunakan nama-nama
samaran, seperti Johanes Climacus (johanes sang pendaki),
dan Johanes de Silentio (johanes dari kesunyian). Namun di
akhir tulisannya, “Concluding Unscientific Postscript” (1846),
Kierkegard menyebutkan identitas aslinya.

Ayahnya, Michael Pedersen Kierkegaard, merupakan pe-
dagang grosir yang menjual kain, pakaian, dan makanan.
Setelah mengenyam pendidikan di sekolah putra yang prestisius
di Borgerdydskolen, ia melanjutkan pendidikan tingginya di

3 Jostein Gaarder, Dunia Sophie, Bandung: Mizan, 2015, hal. 585.
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Universitas Kopenhagen yang memepelajari filsafat dan teologi.
Sejak pertengahan abad 18 sebelum Perang Dunia I ia telah
mengerjakan tema-tema pokok eksistensialisme melalui berbagai
penemuan dan interpretasi yang mendalam terhadap pemikiran
Schelling dan Marx. Namun baru setelah berakhir Perang Dunia
I, eksistensialisme berkembang pesat, terutama dalam sudut
pandang filsafat manusia sebagai filsafat yang membicarakan
eksistensi manusia sebagai tema utamanya.*

Kierkegaard adalah seorang pemikir yang merupakan
filsuf eksistensialisme yang terkenal di abad 19. Kiekegaard
berpendapat bahwa manusia dapat menemukan arti hidup
sesungguhnya jika ia menghubungkan dirinya sendiri dengan
sesuatu yang tidak terbatas dan merenungkan hidupnya untuk
melakukan itu. Karena pada saat itu terjadi krisis eksistensial.
Tujuan filsafat Kierkegaard adalah untuk menjawab pertanyaan
“Bagaimana aku menjadi seorang individu?”. Kierkegaard
menemukan jawaban untuk pertanyaan tersebut, yakni menusia
(aku) bisa menjadi individu yang autentik jika memiliki gairah,
keterlibatan, dan komitmen pribadi dalam kehidupan.

Inti pemikiran Kierkegaard adalah eksistensi manusia
bukanlah sesuatu yang statis, tetapi senantiasa menjadi manusia
yang selalu bergerak dari kemungkinan menuju kenyataan, dari
cita-cita menuju kenyataan hidup saat ini. Jadi ditekankan harus
ada keberanian dari manusia untuk mewujudkan apa yang ia
cita-citakan atau apa yang ia anggap kemungkinan.’

4 Jostein Gaarder, Dunia Sophie, hal. 580.
5 Muzairi, Filsafat Umum, Yogyakarta: Teras, 2009, hal. 143.
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Hakekat Eksistensialisme Soren Kierkegaard

Situasi atau keadaan hidup Kierkegaard yang penuh kepahitan
dan derita, ketakutan dan putus asa, serta kecemasan dan
kekhawatiran karena beberapa alasan, membuatnya benci
pada gereja Kristen. Akan tetapi meskipun demikian, dia cinta
pada agama Kristen. Dia mencintai pacarnya, Regina Olson,
yang walaupun dia masih mencintainya dia harus memutuskan
pertunanganya. Keadaan dan situasi pribadi semacam ini
menjadi bahan perenungan yang kemudian kita kenal sbagai
filsafatnya. Tema seperti ketakutan, harapan, kematian, putus
asa, merupakan tema-tema yang sangat digemari kaun eksis-
tensialisme di kemudian hari.

Dalam hal ini kita bisa menyebut bahwa Kierkegaard adalah
bapak atau pelopor filsafat eksistensialisme. Dia berpendapat
bahwa filsafat Hegel adalah musuh yang sangat berbahaya
bagi agama Kristen. Pemikiran abstrak dalam filsafat, baik
itu dalam Descartes maupun Hegel, akan menghilangkan
personalitas manusia dan membawa kita kepada kemiskinan
dan kedangkalan makna hidup. Kierkegaard menyerang Hegel
tidak hanya sistem filsafatnya saja, tetapi juga menganggapnya
lebih mementingkan pemikiran murni yang lucu, karena hal itu
tidak berbeda dengan pemikiran tanpa pemikir.®

Kierkegaard juga menolak kecenderungan kepada obyek-
tivitas. Bahkan menurut dia objektivitas memisahkan subjek
sebagai pemikir dengan objek yang difikirkan. Maka yang
pertama kali bagi Kierkegaard adalah menegakkan betapa
pentingnya kedudukan pribadi dalam keberadaan dirinya sendiri.
Inilah yang dimaksudkan dengan eksistensi yaitu kebebasan

¢ Muzairi, Filsafat Eksistensialisme dan Lima Filosof, Yogyakarta: FA
Press, 2014, hal. 87.
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diri, memilih diri sendiri, dan terus menerus dalam menjadi
diri sendiri[5]. Eksistensi sebagai individu bukanlah suatu yang
abstrak. Dia ada dalam ruang dan waktu serta pengalaman
kesejahteraan. Menurutnya, eksistensi tidak dibawah oleh akal,
dalam artian itu hal yang irasional. Selain itu, kebenaran bagi
eksistensi juga bukan suatu sistem pemikiran yang objektif bagi
akal, tetapi kebenaran yang dibenarkan oleh suatu kehidupan
eksistensi.

Eksistensialisme berarti filsafat mengenai aku, dan bagai-
mana aku hidup. Dengan demikian, eksistensialisme adalah
filsafat subyektif mengenai diri. Hal ini terlihat pada ide-ide
dari tiga eksistensialis terbesar Eropa, seperti Soren Kierkegaard
(1813-1855). Eksistensialisme Kierkegaard tercapai karena
menemukan diri di hadapan Tuhan. Bagi Heidegger, ia adalah
filsuf Jerman dengan karya “Being & Time” yang sangat
berpengaruh, utamanya terkait dengan ‘pengada otentik’, atau
kecerdasan identitas.

Eksistensialisme didefinisikan sebagai usaha untuk mem-
filsafatkan sesuatu dari sudut pandang pelakunya, di bandingkan
cara tradisional, yaitu dari sudut penelitinya. Eksistensialisme
memberi perhatian terhadap masalah-masalah kehidupan
manusia modern. Eksistensialisme menekankan tema eksistensi
pribadi yang dibandingkan dengan eksistensi manusia secara
umum, kemustahilan hidup, jaminan kebebasan manusia,
pilihan, kehendak, pribadi yang terisolasi, kegelisahan, rasa
takut yang berlebihan dan kematian.

Jadi kita telah mengetahui apa yang dimaksudkan
Kierkegaad dengan eksistensial yang dimakusdnya dengan
kebenaran subjektif dan konsep tentang iman. Kierkegaad
percaya bahwa ada tiga bentuk kehidupan. Dia sendiri
menggunakan istilah tahap. Dia menyebutkannya yaitu, tahap
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estetika, tahap etika, dan tahap religius untuk menekan bahwa
orang dapat hidup pada satu atau dua tahap yang lebih rendah
dan kemudian lompat ke tahap yang lebih tinggi.”

Eksistensialisme adalah salah satu aliran besar dalam filsa
fat, khusunya tradisi filsafat Barat. Eksistensialisme memper-
soalkan keberadaan manusia, dan keberadaan itu dihadir-
kan lewat kebebasan. Pertanyaan utama yang berhubungan
dengan eksistensialisme adalah melalui soal kebebasan. Apakah
kebebasan itu? Bagaimana mausia yang bebas itu? Dan sesuai
dengan doktrin utamanya yaitu kebebasan, eksistensialisme
menolak mentah-mentah bentuk determinasi terhadap kebebasan
kecuali kebebasan itu sendiri.?

Alam memberikan makna “eksistensi” Kierkegaard bertolak
dari manusia subyektif, dan dari sinilah ia menerima prinsip
Socrates, yaitu “self knowledge is a knowledge of God”
(pengetahuan akan diri adalah pengetahuan akan Tuhan),
dan mengambil formula yag terkenal “Truth is subjectivity”.
Kierkegaard mengingatkan bahwa yang bereksistensi itu hanya
manusia, dan sebagai individu adalah unik, tidak dapat di-
terangkan dari sudut metafisika atau sistem-sistem ilmu. Eksistensi
bagi manusia itu tidak sekedar “mengada”. Olehnya itu, bulan,
bintang, kursi atau benda lainnya tidak mempergunakan istilah
“bereksistensi”.

Ada beberapa ciri eksistensialisasi, yaitu selalu melihat cara
manusia berada, eksistensi diartikan secara dinamis sehingga
ada unsur berbuat dan manjadi, manusia dipandang sebagai
suatu realitas yang terbuka dan belum selesai, dan berdasarkan
pengalaman yang konkrit.

7 Jostein Gaarder, Dunia Sophie, Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015, hal. 191.
8 Ujang Sutaryat, Filsafat Eksistensialisme, t.tp: Atom, 2010, hal. 87.
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Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang pahamnya
berpusat pada manusia individu yang bertanggung jawab atas
kemauannya yang bebas tanpa memikirkan secara mendalam
mana yang benar dan mana yang tidak benar. Sebenarnya
bukannya tidak mengetahui mana yang benar dan mana yang
tidak benar, tetapi seorang eksistensialis sadar bahwa kebenaran
bersifat realitas, dan karenanya masing-masing individu bebas
menentukan sesuatu uang menurutnya benar.

Eksistensi adalah label khusus yang hanya dikenakan
kepada manusia. Dia bukan obyek, dan bukan sekedar ada
dan mengada. Dia juga selalu keluar, dan muncul dari tidak
sadar menjadi sadar. Dia sebagai subyek yang berada ditengah-
tengah dunia, dan keberadaanya di sana selalu terbuka dan
selalu berhubungan. Hal ini dimungkinkan sebab dia sudah
menunjukkan subyek yang membadan. Dengan kebebasan
yang dimilikinya serta kemungkinan untuk memilih, senantiasa
terbuka bagi manusia untuk berbagai ilmu.’

Perbedaan Eksistensialisme Religius dan Atheis

Kierkegaard dalam karya monumentalnya yang berjudul
Concluding Unscientific Postscript (1846) berbicara banyak
tentang eksistensi. Dia adalah filosof pertama yang memaknai
eksistensi secara khas hanya dimiliki oleh manusia dan Tuhan.
Eksistensi Tuhan berarti kekuasaan dan kebebasan-Nya sebagai
individu. Kekuasaan adalah kebebasanya untuk mementukan
pilihanya sendiri dan dia bukanlah benda yang bisa dibentuk
semau pembentuknya. Kierkegaard menolak semua formalisasi

? Atang Abdul Hakim, Filsafat Umum dari Mitologi sampai Teofilosoft,
Bandung: Pustaka Setia, 2008, hal. 333.
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kekristenan di negaranya, Denmark, yang menjadikan Protestan
sebagai agama resmi negaranya. Bagi Kierkegaard, hubungan
manusia dengan Tuhanya tidak bisa diobjektivasi dan tidak
bisa diimpersonalisasikan. Hubungan manusia beragama bersifat
personal atau subjektivitasnya.'”

Paham yang sama di abad yang sama namun memiliki
warna berbeda datang dari Nietzsche dengan doktrin will to
power, yaitu manusia sebagai individu tidak bisa begitu saja
dideterminasi oleh orang lain dan dunia luarnya. Manusia yang
bebas adalah manusia yang tidak ingin dikuasai melainkan ingin
berkuasa. Bermental tuan bukan bermental budak. Salah satu
penyumbang besar yang menjadikan manusia bermental budak
adalah kepercayaan kepada Tuhan. Tuhan di pandang telah
mengungkung kebebasan dan kemajuan peradaban manusia.
Dan demi kebebasan manusia ,Tuhan pun di eliminasi dari
kehidupan manusia.!!

Ciri yang sangat menonjol dari keduanya adalah Kierkegaard
menemukan eksistensi religiusnya sebagai manusia ketika dia
mengenal Tuhan. Dan kekuasaan Tuhan bukanlah kekangan
untuk eksistensi manusia melainkan sebagai eksistensi Tuhan
sebagai individu. Sedangkan Nietzsce, dengan eksistensialisme
Atheisnya justru menemukan eksistensinya ketika dia terbebas
dari Tuhan. Di mata Nietzsce, kekuasaan Tuhan itu membatasi
kebebasan manusia.Walaupun agak berbeda namun dapat
difahami dari keduanya pada dasarnya manusia dengan
fikirannya harus bereksitensi untuk menyatakan diri sebagai

19 Alim Roswantoro, Menjadi Diri Sendiri dalam Eksistensialisme
Religius Soren Kierkegaard, Yogyakarta: IDEA Press , 2008, hal. 154.
" Alim Roswantoro, Menjadi Diri Sendiri dalam Eksistensialisme

Religius Soren Kierkegaard, hal. 165.
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makhluk unggul. Memang tidak semua manusia bereksistensi
seperti orang gila, orang yang menyerah, dan orang yang tidak
menggunakan fikiranya dengan baik. Atau mungkin mereka juga
bereksistensi karena mereka ada di dunia ini sebagai manusia
yang sifatnya nyata dengan kata lain mereka bereksistensi
dengan cara mereka, dan mereka bereksistensi hanya sekedar
memenuhi kodrat mereka sebagai manusia. Karena Tuhan
pun tidak membatasi eksistensi manusia dalam berfikir, dan
manusialah yang membatasi fikiranya sendiri karena mereka
mudah menyerah dan tidak bisa menggunakan fikiranya dengan
baik.

Bagi Kierkegaad, tahap religius itu berarti ajaran Kristen.
Tapi dia juga berpengaruh terhadap para ahli pikiran Kristen.
Eksistensialisme yang diilhami oleh filosof Denmark dan ber-
kembang luas pada abad ke dua puluh.'?

Kesimpulan

Pemikiran Kierkegaard Mengedepankan teori bahwa eksistensi
manusia bukanlah sesuatu yang kaku dan statis, tetapi senantiasa
terbentuk. Manusia juga selalu melakukan upaya dari sebuah
hal yang sifatnya hanya sebagai spekulasi menuju suatu yang
nyata dan pasti, seperti upaya mereka untuk menggapai cita-
citanya pada masa depan.

Eksistensialisme ateis menganggap manusia sebagai suatu
wujud yang bergantung pada diri nya sendiri. Sedangkan
eksistensialisme religius menganggap manusia sebagai wujud
yang bergantung pada yang lain, yaitu pada Tuhan. Pada
kesimpulanya semuanya bereksistensi. Manusia hanya tinggal

12 Jostein Gaarder, Dunia Sophie, hal. 594.
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memilih di wilayah mana dia akan bereksistensi. Di wilayah
religius seperti Kierkegaard atau seperti Nietzce di wilayah ateis.
Semua tergantung kepada individu dimana mereka menemukan
eksistensinya. Selain di wilayah religius dan atheis ada pula yang
menemukan eksistensinya sebagai manusia saat dia menyendiri
dan ada yang menemukanya dengan berada di tengah kerumunan
manusia yang lain. Semuanya eksistensi itu adalah pilihan bagi
manusia. Pilihlah eksistensimu dan gunakan akal pikiran yang
rasional sebagai alat untuk bereksistensi.
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MARXISME DAN LAHIRNYA KOMUNISME
INTERNASIONAL

Oleh Abdul Muiz

Karl Marx adalah seorang filosof besar abad modern. Ia lahir
pada tahun 1818 di kota Trier, Prusia (sekarang Jerman).
Marx merupakan seorang atheis. Hal ini beranjak dari realitas
kehidupan orang tuanya yang berpindah-pindah agama. Semula
ayahnya adalah penganut Yahudi, dan kemudian pindah agama
dengan memeluk agama Kristen Protestan.

Bila kita melihat latar belakang Marx, kita bisa me-
nyimpulkan bahwa pemikiran Marx sangat dipengaruhi oleh
filsafat Hegel. Ini berawal ketika Marx hijrah ke Berlin dan
mulai menekuni pendidikan filsafat. Filsafat di Berlin kala itu
sangat dipengaruhi oleh filsafat Hegel. Hegel menjadi profesor
di Berlin pada tahun 1818 dan meninggal pada tahun 1831
M. Dalam filsafat Hegel, Marx menemukan arah pemikirannya
yang menjadi senjata intelektualitasnya.!

! Jostein Gaarder, Dunia Sophie: Sebuah Nowvel Filsafat, Bandung;:
Mizan, 2017, hal. 606.
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Pada tahun 1841, Marx dipromosikan menjadi doktor
bidang filsafat oleh universitas Jena berdasarkan sebuah disertasi
tentang demokrasi dan epikuro.? Meski pemikiran Marx sangat
dipengaruhi dan terkesan dengan filsafat Hegel, namun ia juga
sangat terganggu ketika melihat realitas kehidupan masyarakat
Prusia yang sangat jauh dari kehidupan rasional sebagaimana
yang dipikirkan oleh Hegel. Marx berkesimpulan bahwa Hegel
hanya memberikan rumusan pemikran yang bersifat teoritis
tanpa merealisasikan dalam kehidupan masyarakat. Di sinilah
Marx mengambil peran dalam merealisasikan teoritis menjadi
praktis.

Untuk merealisasikan hal tersebut, Marx beranggapan
bahwa filsafat harus menjadi kekuatan praktis-revolusioner, dan
ini menjadi kenyataan ketika Marx mendalami filsafat Feuerbach
dan mengkolaborasikan dengan filsafat Hegel serta kemudian
direalisasikan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini terus
dilakukan Marx untuk mencari solusi dalam mengemansipasi
manusia. Kala itu, ia juga semakin tercerahkan ketika ia hijrah
ke Paris dan berjumpa dengan para tokoh-tokoh sosialis, seperti
Proudhon dan Friedrich Engels yang menjadi sahabat karibnya.
Walau demikian, perjalanan intelektualnya sudah dimulai jauh
sebelum ke Paris, yaitu di Jerman setelah beberapa tahun lulus
dari sekolah Gymnasium.

Di Paris, untuk pertama kalinya Marx berhadapan dengan
kaum buruh industri. Dan disana pula ia menjadi seorang
sosialisme, artinya ia menerima anggapan sosialisme bahwa

2 Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis

ke Perselisihan Revisionisme, Jakarta: Gramedia Pratama, 2003, hal. 47.
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segala masalah sosial terletak pada lembaga hak milik pribadi.?
Dan di sinilah dimulainya paham Marxisme.

Marxisme merupakan aliran yang ditujukan bagi penganut
ajaran Karl Marx, atau lebih spesifiknya lagi adalah sebuah
aliran filsafat yang ditujukan kepada ajaran-ajaran Karl Marx.
Sedangkan para penganutnya disebut dengan Marxis. Aliran
atau paham Marxisme ini lahir berawal dari suatu pertemuan
dari tempat-tempat Karl Marx dalam sejarah perjuangan kelas-
kelas, yaitu kelahiran gerakan buruh.*

Lahirnya Marxisme merupakan bentuk awal dari penolakan
Marx terhadap sistem kapitalis, dimana saat itu Marx melihat
telah terjadi kesenjangan sosial yang dipraktekkan oleh masya-
rakat Eropa yang mana kaum-kaum yang berasal dari bang-
sawan (borjuis) telah menguasai kaum bawahan (buruh). Saat
itu kaum buruh (proletar) dipaksakan untuk bekerja hanya
demi segelintir kaum bangsawan. Dengan kata lain, lahirnya
Marxisme adalah beranjak dari konteks masyarakat industri
eropa abad ke-19, dengan semua ketidakadilan dan eksploitasi
manusia khususnya kelas bawah/kelas buruh.

Berbicara masalah Marxisme, memang tidak bisa lepas
dari nama-nama tokoh seperti Karl Marx (1818-1883) dan
Friedrich Engels (1820-1895). Kedua tokoh inilah yang mulai
mengembangkan akar-akar komunisme dalam pengertiannya
yang sekarang ini. Transisi dari kondisi masyarakat agraris
ke arah industrialisasi menjadi landasan kedua tokoh diatas
dalam mengembangkan pemikirannya. Dimana Eropa barat

3 Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis
ke Perselisiban Revisionisme, hal. 49.

* Ahmad Syadali, dkk, Filsafat Umum, Bandung: CV. Pustaka Setia,
1997, hal.135-136.
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telah menjadi pusat ekonomi dunia, dan adanya kenyataan di
mana Inggris raya berhasil menciptakan model perkembangan
ekonomi dan demokrasi politik.

Ada tiga hal yang bisa menjadi komponen dasar dari Marxisme,
yaitu:

1. Ajaran filsafat Marx yang disebut dengan materialism
dialektika dan materialism historis;

2. Sikap terhadap masyarakat kapitalis yang bertumpu pada
teori nilai tenaga kerja dari David Ricardo (1772) dan
Adam Smith (1723-1790);

3. Menyangkut teori negara dan teori revolusi yang dikem-
bangkan atas dasar konsep perjuangan kelas. Konsep
ini dipandang mampu membawa masyarakat ke arah
komunitas kelas.

Untuk poin pertama yang disebut sebagai materialisme
dialektik dan materialisme historis. Disebut sebagi materialism
dialektik karena peristiwa kehidupan yang didominasi oleh
keadaan ekonomis yang materil itu berjalan melalui proses
dialektik. Menurut metode tersebut, perubahan-perubahan
dalam pemikiran, sifat dan bahkan perubahan masyarakat itu
sendiri berlangsung melalui tiga tahap, yaitu tesis (affirmation),
antitesis (negation), dan sintesisis (unification).’

Adapun Marxisme disebut materialism historis. Hal itu
karena menurut teorinya bahwa arah yang ditempuh sejarah
sepenuhnya ditentukan oleh sarana-sarana produksi yang materil.

5 Ahmad Syadali, dkk, Filsafat umwum, Bandung: CV. Pustaka Setia,
1997, hal. 135-136.
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Di sini Marx berkeyakinan bahwa seluruh sejarah manusia akan
menuju kesuatu keadaan ekonomis tertentu, yaitu komunisme,
dimana milik pribadi akan diganti menjadi milik bersama dan
barulah kebahagiaan bangsa manusia akan tercapai. Dengan
kata lain bahwa perjuangan kelas yang dilakukan Marx secara
muthlak untuk mencapai masyarakat komunis.

Pada awalnya, Marx menginginkan bahwa suatu peme-
rintahan harus dijalankan oleh rakyat dan untuk rakyat, dan
tidak boleh dibiarkan berada ditangan birokrasi yang posisinya
lebih tinggi dari masyarakat. Namun ia segera meninggalkan
pendirian ini dan mulai berpendapat bahwa negara dan biro-
krasinya tidaklah benar-benar berada di atas masyarakat. Dalam
masyarakat berkelas, negara dalam pandangan Marx adalah alat
dari kelas yang berkuasa, kendati terkesan bahwa negara sebagai
semacam penengah yang netral diantara berbagai kepentingan
yang saling bersaing.® Pandangan Marx ini berasumsi dari
masyarakat kapitalis yang mengfungsikan negara sebagai alat
kelas pemilik modal.

Marxisme merupakan sebuah aliran yang berlandaskan
pada pemikiran dan ajaran Karl Marx dalam konteks sosial,
politik, sistem ekonomi dan negara. Konteks-konteks tersebut
merupakan sebuah perjalanan pemikiran Marx dalam meng-
emansipasi manusia. Di masa itu, umat manusia telah terpilah-
pilah dimana sebagian masyarakat menguasai sebagian lain-
nya, yaitu kaum kapitalis (borjuis) yang merasa dirinya
sebagai raja telah menindas saudara sebangsanya yang lemah
(proletar). Disini Marx seolah-olah merasa terpanggil untuk
memihak kepada kaum Proletar dan melakukan semacam
perlawanan terhadap sistem kapitalis-borjuis. Sehingga dengan

¢ Hans Fink, Filsafat Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, hal. 144.
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itu memungkinkan sebuah revolusi emansipasi manusia atau
hidup dalam bermasyarakat tanpa ada perbedaan dan per-
tentangan. Dan di sinilah sosialisme mengambil perannya
sebagi ganti dari sistem kapitalis. Sosialisme yang digembor-
gemborkan Marx sendiri terbentuk dari Francis dan Inggris.
Kenapa demikian, karena di dua negara itulah industrialisasi
secara modern pertama kali terbentuk, sehingga memunculkan
kaum buruh industri yang dimanfaatkan.

Dengan demikian, lambat laun akan memungkinkan
lahirnya revolusi dari kalangan kaum buruh industri. Hal
ini semakin nampak ketika Marx muncul dengan membawa
segenap pemikiran yang berhaluan sosialisme-komunisme yang
kemudian ajaran-ajaran dan pemikiran Marx dimaklumatkan
dalam Marxisme. Dengan kata lain bahwa, Marxisme berawal
dari tulisan-tulisan dan ajaran Karl Marx. Dalam arti luas,
Marxisme berarti paham yang mengikuti pandangan-pandangan
dari Karl Marx. Pandangan-pandangan ini mencakup ajaran
Marx mengenai materialisme dialektis dan materialisme historis,
serta penerapannya dalam kehidupan sosial. Langkah-langkah
atau perjuangan yang diambil Marx untuk menuju masyarakat
komunis, sebagaimana yang termaktub dalam manifesto komunis
adalah antara lain:

1. Penghapusan pemilikan tanah dan pemberlakuan semua
pajak untuk kepentingan umum;

2. Pajak pendapatan yang progresif dan dikelompokkan
menurut kelas-kelas;

3. Penghapusan semua hak waris;

4. Perampasan semua harta milik semua emigrant dan pem-
berontak;

230 ¢ CaraKerja llmu-limu



Sentralisasi kredit ditangan negara melalui bank nasional;

Sentralisasi alat-alat komunikasi dan tranportasi di tangan
negara;

7. Perluasan pabrik-pabrik dan alat produksi yang dimilik
negara, mengolah lahan tidur dan memperbaiki keadaan
tanah menurut rencana umumy;

8. Kewajiban bagi semua orang untuk bekerja dan pemba-
ngunan sarana-sarana industri, khususnya untuk pertanian;

9. Penggabungan pertanian dan industri, penghapusan secara
bertahap perbedaan antara kota dan desa melalui penye-
baran penduduk yang lebih seimbang kedesa; dan

10. Pendidikan gratis bagi semua anak di sekolah-sekolah
umum dan penghapusan pekerja anak yang ada saat itu.

Reformasi sosial ala Karl Marx tersebut kemudian menjadi
bagian dari praktik demokrasi, seperti pajak pendapatan yang
dikelompokkan dan pendidikan umum yag diterapkan dinegara-
negara demokratis dengan cara yang damai. Dengan demikian,
sosialisme yang di klaim sebagai sosialisme ilmiah hanyalah
menjelaskan bagaimana proses menuju terbentuknya sosialisme,
dan akhirnya menuju komunisme yang statusnya sebagai analisis
ilmiah terhadap hukum perkembangan masyarakat.” Dalam
perkembangan komunis selanjutnya, yaitu komunis internasional,
ajaran dan ideologinya sangat dipengaruhi oleh Lenin dan
menjadi bagian dari marxisme-leninisme. Leninisme dengan
demikian, menjadi unsur kunci dalam ideologi komunisme di
seluruh dunia. Dan melalui Lenin pula, komunisme menjadi

7 Endang Mintarja, Politik Berbasis Agama: Perlawanan Muammar
Qadbhafi Terhadap Kapitalisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006, hal. 51.
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salah satu kekuatan politik abad ke-20 yang paling ditakuti
dunia.

Kesimpulan

Marxisme merupakan suatu paham yang mengikuti pandangan-
pandangan Karl Marx. Karl Marx adalah seorang filsuf besar
berkebangsaan Prusia (sekarang jerman). Ia merupakan salah
seorang pakar dalam bidang saejarah,filsafat, sosial-politik dan
ekonomi. Semasa hayatnya, Marx telah banyak menulis dan
menghasilkan karangan-karangan yang spektakuler, separti
“manifesto komunis”, yang mampu mempengaruhi hampir
sepertiga umat manusia. la sangat terkenal atas analisisnya
terhadap sejarah dan sosial-politik terutama mengenai perten-
tangan kelas. Atas inilah namanya telah mencuak bagaikan
seorang pahlawan yang telah membawa perubahan bagi para
kaum tertindas (buruh).

Pemikiran Marx dan usahanya dalam mengembalikan jati
diri kaum buruh (Proletar) dikenal dengan Marxisme. Marxisme
merupakan bentuk protes Marx terhadap paham kapitalisme. Ia
menganggap bahwa kaum kapital mengumpulkan uang dengan
mengorbankan kaum Proletar. Kondisi kaum Proletar sangat
menyedihkan karena dipaksa bekerja dengan upah yang sangat
minim, sementara hasil keringat mereka dinikmati oleh kaum
kapitalis. Banyak kaum Proletar yang harus hidup di daerah
pinggiran dengan serba kekurangan. Marx berpendapat bahwa
masalah ini timbul karena adanya “kepemilikan pribadi” dan
“penguasaan kekayaan yang didominasi orang-orang kaya”.
Untuk mensejahterakan kaum Proletar, Marx berpendapat bahwa
paham kapitalisme harus diganti dengan paham komunisme.
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Dasar-dasar dari Marxisme itu sendiri adalah pemberon-
takan dari kaum Proletar dalam menuntut keadilan demi
persamaan. Tentu saja, Karl Marx adalah juru kunci yang
menjadi pahlawan bagi kaum proletar. Marxisme dirintis pada
pertengahan abad ke-19 oleh dua tokoh filsuf Jerman, yaitu Karl
Marx dan Friedrich Engels. Marxisme mencakup teori ekonomi
marxis, teori social dan politik. Ajaran Marxisme ini telah
mampu mempengaruhi gerakan sosial-politik di seluruh dunia.

Mengambil gagasan bahwa perubahan sosial terjadi karena
perjuangan antara berbagai kelas-kelas dalam masyarakat
yang berada di bawah kontradiksi satu terhadap yang lain,
para analisis Marxis mengambil sebuah kesimpulan bahwa
kapitalisme mengarah ke penindasan terhadap kaum Proletar
dan hasilnya tak terelakkan menjadi revolusi proletar atau
revolusi sosial.
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PSIKOANALISIS FREUD
Oleh Miftah Fitriyani

O

ETEA

Psikoanalisis adalah cabang ilmu yang dikembangkan oleh
Sigmund Freud dan para pengikutnya sebagai studi fungsi dan
perilaku psikologis manusia. Sigmund Freud sendiri dilahirkan
di Moravia pada tanggal 6 Mei 1856 dan meninggal di London
pada tanggal 23 September 1939 .Pada tahun 1873 Freud
masuk fakultas kedokteran di Wina dan lulus pada tahun 1881
dengan yudisium excellent. Dalam membantu menyembuhkan
masalah-masalah mental Freud menggunakan prosedur yang
inovatif yang dinamakan psikoanalisis.

Ide-ide pokok Freud tentang teori kepribadian langsung
tumbuh dari kepribadiannya dalam merawat pasien-pasien
neurotik. Ia mengetahui bahwa banyak sikap dan perasaan
yang diungkapkan pasien-pasiennya tidak mungkin berasal dari
alam sadar, melainkan dari alam bawah sadar. Pengalaman-
pengalaman Freud dalam terapi memberi keyakinan bahwa
ketidaksadaran merupakan faktor penentu tingkah laku yang
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penting dan dinamik.! Freud menyimpulkan bahwa ada tiga
kegiatan mental, yaitu: ketidaksadaran (alam tak sadar),
keprasadaran (alam prasadar), dan kesadaran (alam sadar).?

Ketidaksadaran berupa dorongan-dorongan, keinginan-
keinginan, sikap-sikap, perasaan-perasaan, dan pikiran-pikiran
yang tertekan, serta tidak dapat kontrol oleh kemauan, hanya
dengan susah payang yang ditarik kalau dapat kealam sadar,
tidak terikat oleh hukum-hukum logika, dan tidak dibatasi
oleh waktu dan tempat. Isi dari ketidaksadaran ini mengontrol
pikiran dan perbuatan sadar individu. Dari pandangan ini,
psikologi yang membatasi diri dari analisis kesadaran sama
sekali tidak cocok untuk memahami motif-motif yang mendasari
tingkah laku manusia.?

Keprasadaran adalah tingkat pikiran prasadar berisi semua
elemen yang tak sadar, tetapi dapat dengan mudah disadari.
Isi dari keprasadaran berasal dari dua sumber, yakni persepsi
sadar dan ketidaksadaran.*

Kesadaran atau alam sadar yang memainkan peran yang
relatif kecil dalam teori psikoanalisis dalam didefinisikan sebagai
elemen-elemen mental dalam kesadaran pada saat tertentu.

! Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
Yogyakarta: Kanisius, 2006, hal. 55.

2 Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 55.

3 Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 55.

* Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 58.
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Kesadaran merupakan satu-satunya tingkat kehidupan mental
yang secara langsung tersedia bagi kita.’

Pemahaman Freud tentang kepribadian manusia didasarkan
pada pengalamannya dengan para pasien, analisis tentang mimpi-
mimpinya sendiri, dan bacaannya yang sangat banyak mengenai
berbagai ilmu pengetahuan dan kemanusiaan. Pengalaman-
pengalaman ini merupakan data dasar untuk perkembangan
teorinya. Bagi Freud, teori terjadi sesudah pengamatan dan
konsepnya tentang kepribadian mengalami perbaikan terus-
menerus dalam 50 tahun kehidupannya. Meskipun teorinya
berkembang, ia tetap berpendapat bahwa psikoanalisis tidak
boleh tunduk kepada eklektikisme dan murid-muridnya yang
menyimpang dari ide-ide dasarnya segera merasa diasingkan
Freud secara pribadi dan profesional.®

Untuk mempelajari sistem kepribadian manusia, Freud
berusaha mengembangkan model kepribadian yang saling
berhubungan dan menimbulkan ketegangan antara satu dengan
yang lainnya. Konflik dasar ketiga sistem kepribadian tersebut
dapat menciptakan energi psikis individu dan memiliki sistem
kerja, sifat serta fungsi yang berbeda. Meskipun demikian
antara satu dengan yang lainnya merupakan satu tim yang
saling bekerja sama dalam mempengaruhi perilaku manusia.

Memasuki dunia Sigmund Freud berarti memasuki wila-
yah motivasi, gairah, perasaan bersalah yang dipendam,
keinginan yang tidak terungkapkan, dan konflik antara

5 Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 59.

¢ Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 43-44.
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keinginan dan kewajiban yang tidak disadari.” Menurut
Freud sistem kepribadian terdiri atas tiga sistem atau aspek
yaitu: id (aspek biologis), ego (aspek psikologis) dan superego
(aspek sosiologis).®

Id merupakan lapisan psikis yang paling dasariah, kawasan
eros dan thanos berkuasa. Dalam id terdapat naluri-naluri
bawaan biologis (seksual dan agresif, tidak ada pertimbangan
akal atau etika dan yang menjadi pertimbangan kesenangan)
serta keinginan-keinginan yang direpresi. Hidup psikis janin
sebelum lahir dan bayi yang baru dilahirkan terdiri dari id saja.
Jadi id sebagai bawaan waktu lahir merupakan bahan dasar
bagi pembentukan hidup psikis lebih lanjut.’

Sedangkan naluri id merupakan prinsip kehidupan yang asli
atau pertama, yang oleh Freud dinamakan prinsip kesenangan,
yang tujuannya adalah untuk membebaskan seseorang dari
ketegangan atau mengurangi jumlah ketegangan sehinga menjadi
lebih sedikit dan untuk menekannya sehingga sedapat mungkin
menjadi tetap. Ketegangan dirasakan sebagai penderitaan atau
kegerahan sedangkan pertolongan dari ketegangan dirasakan
sebagai kesenangan.!®

Id tidak diperintahkan oleh hukum akal atau logika dan
tidak memiliki nilai etika ataupun akhlak. Id hanya didorong

7 Carole Wade dan Carol Tavris, Psykology, t.tp:Erlangga, 2007, hal.
195.

$ Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, Yogyakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998, hal. 145.

? Sigmund Freud, Memperkenalkan Psikoanalisa, Jakarta: Gramedia,
1984, hal. xi.

10 Calvin S. Hall, Freud Seks Obresi Trauma dan Katarsis, Jakarta:
Debapratesa, 1995, hal. 29-30.
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oleh satu pertimbangan yaitu mencapai kepuasan bagi keinginan
nalurinya, sesuai dengan prinsip kesenangan.!!

Sementara itu Ego adalah sistem kepribadian yang di-
dominasi kesadaran yang terbentuk sebagai pengaruh individu
kepada dunia obyek dari kenyataan dan menjalankan fungsinya
berdasarkan pada prinsip kenyataan berarti apa yang ada.
Jadi, ego terbentuk pada struktur kepribadian individu sebagai
hasil kontak dengan dunia luar. Adapun proses yang dimiliki
dan dijalankan ego sehubungan dengan upaya menawarkan
dengan kebutuhan atau mengurangi ketegangan. Ego meru-
pakan pelaksanaan dari kepribadian, yang mengontrol dan
memerintahkan id dan superego serta memelihara hubungan
dengan dunia luar untuk kepentingan seluruh kepribadian yang
keperluannya luas. Jika ego melakukan faal pelaksanaannya
dengan bijaksana akan terdapat keharmonisan dan keselarasan.
Kalau ego mengarah atau menyerahkan kekhususannya terlalu
banyak kepada id, kepada superego ataupun kepada dunia luar
akan terjadi kejanggalan dan kesadarannya pun tidak teratur.!?

Komponen sistem ketiga kepribadian adalah superego,
yang dalam pandangan Freud merupakan bagian moral atau
etis dari kepribadian. Superego mulai berkembang setelah
ego menginternalisasikan norma-norma sosial dan moral.
Superego adalah perwujudan internal dari nilai-nilai dan cita-
cita tradisional masyarakat, sebagaimana diterapkan orang tua
kepada anak, dan dilaksanakan dengan cara memberinya hadiah
atau hukuman. Superego dikendalikan oleh prinsip-prinsip

- Calvin S. Hall, Freud Seks Obresi Trauma Dan Katarsis, hal. 35.
12 Calvin S. Hall, Freud Seks Obresi Trauma dan Katarsis, hal. 37-38.
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moralistik dan idealistik yang bertentangan dengan prinsip
kenikmatan dari ide dan prinsip kenyataan dari ego."

Dalam menyimpulkan gambaran ketiga sistem tersebut
harus diingat bahwa ide, ego dan superego tidak dipandang
sebagai yang menjalankan kepribadian. Ketiga sistem tersebut
adalah nama-nama untuk berbagai proses spikologis yang
mengikuti prinsip-prinsip sistem yang berbeda. Dalam keadaan
biasa, prinsip-prinsip yang berlainan ini tidak bentrok satu
sama lain. Sebaliknya, mereka bekerja sama seperti suatu
tim yang diatur oleh ego. Kepribadian biasanya berfungsi
sebagai suatu kesatuan, bukan sebagai tiga komponen yang
terpisah. Diandaikan id sebagai komponen fisiologis, ego sebagai
komponen ikologis, dan superego sebagai komponen sosial
kepribadian.!*

Tingkat-tingkat kehidupan mental dan bagian-bagian
pikiran mengacu pada struktur atau susunan kepribadian,
sedangkan kepribadian juga melakukan sesuatu. Dengan demi-
kian, Freud mengemukakan suatu prinsip yang disebut prinsip
motivasional atau dinamik untuk menjelaskan kekuatan-
kekuatan yang mendorong di balik tindakan-tindakan manusia.
Bagi Freud, manusia termotivasi untuk mencari kenikmatan dan
mereduksikan tegangan serta kecemasan. Motivasi disebabkan
oleh energi-energi fisik yang berasal dari insting-insting.'s

Freud sangat terpengaruh oleh filsafat determinisme dan
positivisme ilmu pengetahuan abad ke-19 dan menganggap

13 Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 66.

4 Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 68.

15 Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 68.
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organisme manusia sebagai suatu sistem energi kompleks yang
memperoleh energinya dari masakan dan menggunakannya
untuk berbagai hal, seperti sirkulasi, pernafasan, gerakan oto,
mengamati, berpikir, dan mengingat. Freud tidak melihat alasan
untuk menganggap bahwa energi yang dikeluarkan untuk
bernapas atau pencernaan berbeda dari energi yang dikeluarkan
untuk berpikir dan mengingat, kecuali dalam hal bentuknya.
Lagi pula, sebagaimana didengungkan oleh para ahli ilmu
alam abad ke-19, energi harus didefinisikan berdasarkan jenis
pekerjaan yang dilakukannya. Apabila pekerjaannya merupakan
kegiatan psikologis seperti berpikir. Freud yakin bahwa sangat
sah kalau menyebut bentuk energi ini sebagai energi psikis.'®

Sumbangan terpenting teori dan praktek psikoanalitik
dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama, kehidupan mental
individu bisa dipahami dan pemahaman terhadap sifat manusia
bisa berfungsi untuk meredakan penderita manusia. Kedua,
tingkah laku yang diketahui sering ditentukan oleh faktor-
faktor tak sadar. Ketiga, perkembangan masa kanak-kanak awal
sangat berpengaruh terhadap kepribadian pada masa dewasa.
Keempat, teori psikoanalisa menyediakan kerangka kerja yang
berharga untuk memahami cara-cara digunakan individu dalam
mengatasi kecemasan dengan mengandaikan adanya mekanisme-
mekanisme yang bekerja untuk menghindari luapan kecemasan.
Dan Kelima, pendekatan psikoanalisis telah memberikan cara-
cara untuk mengetahui ketidaksadaran melalui asosiasi bebas,
analisis mimpi, resistensi, dan transferensi.!”

16 Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 68-69

7 Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 44.
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Perkembangan dari aspek psikis manusia dapat juga men-
jadi pengaruh yang menetap pada kepribadian seseorang.
Berbagai fase perkembangan dilihat oleh Freud sebagai fase-
fase yang akan berlangsung secara otomatis atau dengan
sendirinya. Hal ini dapat berarti bahwa setiap orang dapat
mengalami permasalahan pada fase yang satu atau yang berikut-
nya. Permasalahan pada fase yang satu atau yang berikut-
nya. permasalahan seperti ini memiliki pengaruh yang me-
netap terhadap kepribadiannya. Permasalahan-permasalahan
ini, menurut Freud akan mengarah pada fiksasi (terkunci di
sana) dan akan mewarnai kehidupan selanjutnya dari yang
bersangkutan.!’

Sumbangan terpenting teori dan praktek psikoanalitik
dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama, kehidupan mental
individu bisa dipahami dan pemahaman terhadap sifat manusia
bisa berfungsi untuk meredakan penderita manusia. Kedua,
tingkah laku yang diketahui sering ditentukan oleh faktor-
faktor tak sadar. Ketiga, perkembangan masa kanak-kanak awal
sangat berpengaruh terhadap kepribadian pada masa dewasa.
Keempat, teori psikoanalisa menyediakan kerangka kerja yang
berharga untuk memahami cara-cara digunakan individu dalam
mengatasi kecemasan dengan mengandaikan adanya mekanisme-
mekanisme yang bekerja untuk menghindari luapan kecemasan.
Kelima, pendekatan psikoanalisis telah memberikan cara-cara
untuk mengetahui ketidaksadaran melalui asosiasi bebas, analisis
mimpi, resistensi, dan transferensi.'

18 Samsunuwiyati Mar’at dan Lieke Indieningsih Kartono, Perilaku
Manusia, Bandung: PT. Refika Aditama, 2006, hal. 70-71.

¥ Yustimus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
hal. 44.
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